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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas,
financial stability dan financial targets terhadap financial statement fraud pada
perusahaan sub sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2014-2018. Sampel dalam penelitian ini adalah 11 perusahaan
dalam kurun waktu selama 5 tahun. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis regresi dengan uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji heteroskedestisitas, dan uji autokorelasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel
likuiditas, financial stability dan financial targets berpengaruh signifikan terhadap
financial statement fraud. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel
likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial statement fraud.
Variabel financial stability berpengaruh positif signifikan terhadap financial
statement fraud dan variabel financial targets berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap financial statement fraud.

Kata kunci : Likuiditas, Financial Stability, Financial Targets dan Financial
Statement Fraud
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ABSTRACT

The purpose of the research to analyze the effect of liqudity, financial
stability and financial targets on on financial statement fraud in the Food and
Beverage sub-sector companies listed at the Indonesia Stock Exchange period
2014-2018. The sample in this research is 11 companies in a period of 5 years.
The Sampling technique on this research is purposive sampling method. The
analysis method used is descriptive analysis and regression analysis and followed
by normality test, multicollineary test, heteroscedesticity test and autocorrelation
test.

The results of the research indicate that simultaneously, variable
liqudity, financial stability and financial targets have a significant effect on
financial statement fraud. Partial test results indicate that the liquidity variable
has a insignificant negative effect on financial statement fraud. Financial stability
variable has a significant positive effect on financial statement fraud and
financial targets variable has a insignificant negative effect on financial statement
fraud.

Keywords : Liquidity, Financial Stability, Financial Targets and Financial
Statement Fraud
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Instrumen operasional dalam suatu perusahaan yang paling penting adalah
laporan keuangan. Suatu kondisi perusahaan dapat dilihat dengan mudah melalui
laporan keuangan perusahaan, kondisi demikian dilihat secara finansial bukan
secara fisik. Laporan keuangan merupakan hasil input maupun output yang telah
di kerjakan oleh bagian akuntansi yang dapat menjadi salah satu alat komunikasi
antara data akuntansi atau aktivitas suatu operasional perusahaan dengan pihak
tertentu yang membutuhkan data laporan keuangan atau pihak keuangan dalam
perusahaan itu sendiri (Sihombing, 2014).

Laporan keuangan menurut lkatan Akuntan Indonesia adalah suatu
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Tujuan dari suatu laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan
ekonomi. Oleh karena itu dalam penyajian laporan keuangan seorang pelaku
bisnis harus dapat menyajikan laporan keuangan dengan relevan dan akurat serta
terbebas dari tindakan kecurangan (fraud) yang akan sangat merugikan pihak
pengguna laporan keuangan untuk pengambilan sebuah keputusan (Yudhanti dan

Suryandari, 2015).



Kasus kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) terus
meningkat. Pada tahun 2012 terjadi kasus financial statement fraud sebesar 7,6%
dari total 2 tindak kecurangan, kemudian meningkat di tahun 2014 menjadi 9,0%,
peningkatan terjadi menjadi sebesar 9,6% di tahun 2016, dan terakhir meningkat
menjadi 10% pada tahun 2018 (ACFE, 2018).

Berdasarkan hasil survey ACFE pada tahun 2016 dan 2018 menunjukkan
fakta bahwa industri manufaktur dan keuangan merupakan industri dengan tingkat
fraud tertinggi (ACFE, 2016). Selain itu (ACFE, 2018) melakukan penelitian
terhadap 220 kasus yang terdapat di lingkungan Asia Pasifik yang menunjukkan
bahwa persentase kecurangan laporan keuangan berada di bawah 15% lebih kecil
dibanding jenis kecurangan lainnya, akan tetapi memiliki dampak kerugian
terbesar, yaitu sebesar $700.000 jauh berbeda dengan dampak kerugian yang
ditimbulkan oleh penyalahgunaan aset dan korupsi, yaitu $180.000 dan $500.000
(ACFE,2018).

Sektor food and beverage menjadi tempat lokasi penelitian pada penelitian
ini dikarenakan sektor food and beverage adalah perusahaan yang paling tahan
dengan krisis moneter atau ekonomi, di bandingkan dengan sektor lain. Dalam
kondisi apapun produk makanan dan minuman tetap dibutuhkan karena
merupakan kebutuhan pokok yang harus selalu dipenuhi. Industr food and
beverage juga mempunyai peranan penting dalam pembangunan sektor industri.
Kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri non migas
merupakan yang terbesar dibandingkan subsektor lainnya yang mencapai 33,6

persen pada triwulan 111 pada tahun 2016 (Rasiman dan Rachbini, 2018).



Dengan pertumbuhan 9,82 persen, sektor ini menopang sebagian besar
pertumbuhan industri non migas dengan pertumbuhan mencapai 4,71 persen.
Sementara itu, sumbangan nilai ekspor produk makanan dan minuman termasuk
minyak kelapa sawit pada Januari-September 2016 mencapai US$ 17,86 miliar.
Capaian ini membuat neraca perdagangan masih positif bila dibandingkan dengan

nilai impornya pada periode yang sama sebesar US$ 6,81 miliar (www.msn.com).

Peneliti mencoba melakukan penelitian untuk mendeteksi adanya financial
statement fraud berdasarkan pada data pertumbuhan industri pengolahan non
migas, khususnya disektor food and beverage yang mengalami pertumbuhan
tertinggi yang bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh fraud risk
factor yaitu likuiditas, financial stability dan financial terhadap financial
statement fraud.

Financial statement fraud didefinisikan oleh Association of Certified
Fraud Examinations (ACFE, 2011), sebagai penipuan yang disengaja dan
dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material yang berdampak pada
laporan keuangan suatu perusahaan dan dapat merugikan investor dan kreditor
(Schilit, 2002 dalam Haqgi, 2015).

Secara umum, kecurangan (fraud) akan selalu terjadi ketika tidak adanya
pencegahan dan pendeteksian sebelumnya. Oleh karena itu, terdapat beberapa cara
dalam mendeteksi kecurangan seperti segitiga kecurangan (fraud triangel)

(Annisya et al, 2016).



Cressey (1953) menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan terjadi
karena dilandasi oleh tiga kondisi yaitu tekanan atau insentif (pressure or
incentive), kesempatan (Opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) yang
sering disebut dengan segitiga kecurangan (fraud triangle).

Terdapat beberapa jenis kondisi yang umum terjadi pada pressure yang
dapat mengakibatkan financial statement fraud, namun pada penelitian ini
peneliti hanya membatasi dua kondisi saja yaitu financial stability dan financial
targets serta satu faktor diluar pressure yaitu likuiditas.

Likuiditas suatu perusahaan dapat diketahui dengan melihat kemampuan
perusahaan dalam melunasi liabilitas jangka pendeknya. Semakin sulit perusahaan
dalam melunasi liabilitas jangka pendeknya dapat memicu manajemen untuk
melakukan kecurangan (Mardianto dan Tiono, 2019).

Hal ini dilakukan oleh manajer atau bagian keuangan karena perusahaan
sedang berada pada keadaan yang tidak stabil dengan tujuan menunjukkan kepada
investor bahwa perusahaan tersebut mampu memenuhi liabilitas jangka
pendeknya (Yudhanti dan Suryandari 2015).

Tingkat likuiditas yang rendah mendorong manajer untuk melibatkan
dirinya dalam suatu financial statement fraud. Kondisi ini dikaitkan dengan
motivasi seseorang dalam melakukan fraud laporan keuangan. Ketika kinerja
perusahaan dalam kondisi yang tidak sehat, maka manajer yang merasa tertekan
akan melakukan berbagai cara agar seolah-olah kinerja perusahaan terlihat sehat

dengan cara memanipulasi atau melakukan fraud (Haqgi, 2015).



Pendapat Kreutzfeldt dan Wallace (1986) mengatakan bahwa perusahaan
dengan problem likuiditas secara signifikan mempunyai tingkat kesalahan yang
lebih besar dalam laporan keuangannya daripada perusahaan yang tidak
menghadapi masalah likuiditas (Haqqi, 2015).

Faktor kedua yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah financial
stability. Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dari kondisi stabil. Menurut SAS No. 99, ketika financial
stability terancam oleh keadaan ekonomi, industri, dan situasi entitas yang
beroperasi, manajer menghadapi tekanan untuk melakukan financial statement
fraud (Skousen et. al., 2009).

Manajemen seringkali mendapatkan tekanan untuk menunjukkan bahwa
perusahaan telah mampu mengelola aset dengan baik sehingga laba yang
dihasilkannya juga banyak dan nantinya akan menghasilkan return yang tinggi
pula untuk investor. Dengan alasan demikian, manajemen memanfaatkan laporan
keuangan sebagai alat untuk menutupi kondisi stabilitas keuangan yang buruk
dengan melakukan fraud (Tiffani dan Marfuah, 2015).

Penilaian mengenai financial stability perusahaan dapat dilihat dari
keadaan asetnya. Tingginya aset yang dimiliki oleh perusahaan menjadi daya tarik
bagi investor. Oleh sebab itu manajemen sering memanipulasi laporan keuangan

agar terlihat kondisi keuangan perusahaan stabil (Rachmania, 2017).



Faktor ketiga yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah financial
targets. Financial targets adalah kondisi dimana perusahaan menetapkan besaran
tingkat laba yang harus diperoleh atas usaha yang dikeluarkan (Skousen, 2009
dalam Rachmania 2017).

Menurut SAS No0.99 (AICPA, 2002), financial targets adalah risiko
adanya tekanan berlebihan pada manajemen untuk mencapai target keuangan yang
dipatok oleh direksi atau manajemen, termasuk tujuan-tujuan penerimaan insentif
dari penjualan maupun keuntungan (Tiffani dan Marfuah, 2015). Financial
targets timbul disebabkan perusahaan sering memasang target besaran tingkat
laba yang harus diperoleh oleh manajemen. Implikasinya hal tersebut memicu
timbulnya kecurangan yang diakibatkan oleh tekanan untuk menghasilkan tingkat
laba tersebut (Reskino, 2016).

Penelitian Yudhanti dan Suryandari (2015), Omoye dan Eraghbhe (2014)
serta Mardianto dan Tiono (2019) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap financial statement fraud. Kesimpulan dari temuan yang
didapat menyatakan bahwa likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
tidak dapat membayar liabilitas jangka pendeknya sehingga cenderung dapat
melakukan financial statement fraud.

Sedangkan penelitian Nugroho et al (2015), Listyawati (2016) dan Haqqi
(2018) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap
financial statement fraud. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah likuiditas
lebih banyak terjadi pada perusahaan yang tidak melakukan kecurangan

dibandingkan pada perusahaan yang melakukan financial statement fraud.



Selain itu, penelitian Tiffani dan Marfuah (2015), Indarti et al (2016), dan
Annisya et al (2016) menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan financial
stability terhadap financial statement fraud. Hasil yang didapat dari penelitian
tersebut mengemukakan bahwa financial stability dengan proksi tingkat
pertumbuhan aset terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kemungkinan
terjadinya financial statement fraud.

Namun penelitian Reskino dan Anshori (2016) , Nugraheni dan Triatmoko
(2017) dan Yulia et al (2018) mengemukakan bahwa financial stability tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil yang didapat dari
penelitian tersebut mengemukakan bahwa semakin rendah kondisi ketidakstabilan
keuangan perusahaan, maka semakin rendah juga kemungkinan perusahaan untuk
melakukan fraud.

Pada faktor financial targets penelitian Indarti et al (2016), Reskino dan
Anshori (2016) dan Rachmania (2017) menyatakan bahwa adanya pengaruh
signifikan financial targets terhadap financial statement fraud. Hasil yang didapat
dari penelitian tersebut mengemukakan bahwa financial targets dengan proksi
return on asset (ROA) terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Namun penelitian Tiffani dan Marfuah (2015), Annisya et al (2016), dan
Septriani dan Handayani (2018) menyatakan bahwa financial targets tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.



Mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu yang belum konsisten dan
masih terjadinya kecurangan laporan keuangan maka peneliti melakukan
penelitian kembali atas variabel yang sudah diteliti sebelumnya dengan judul
PENGARUH LIKUIDITAS, FINANCIAL STABILITY DAN FINANCIAL
TARGETS TERHADAP FINANCIAL STATEMERNT FRAUD (Studi pada
Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2014-2018).

1.2.  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
identifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a) Bagaimana likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
financial statement fraud?
b) Bagaimana financial stability mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap financial statement fraud?
c) Bagaimana financial targets mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap financial statement fraud?
d) Bagaimana likuiditas, financial stability dan financial targets mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap financial statement fraud?



1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:
a) Mengetahui bagaimana likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap financial statement fraud.
b) Mengetahui bagaimana financial stability mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap financial statement fraud.
c) Mengetahui bagaimana financial targets mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap financial statement fraud.
d) Mengetahui bagaimana likuiditas, financial stability dan financial targets

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap financial statement fraud.

1.4,  Kegunaan Penelitian

Setelah tujuan dari penelitian ini diketahui, maka diharapkan penelitian ini
mempunyai kegunaan :
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Diharapkan dapat berguna bagi pengemban teori dan pengetahuan
terutama bidang akuntansi berkaitan dengan financial statement fraud dan
faktor-faktor yang dapat mempengharuhinya yaitu likuiditas, financial stability

dan financial targets.



1.4.2

1)

2)

3)

4)
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Kegunaan Praktis

Bagi Peneliti

Sebagai langkah kongkrit penerapan ilmu berdasarkan teori yang selama
ini didapat peneliti ke dalam praktek pada perusahaan.

Bagi Akademik

Memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
potensi terjadinya financial statement fraud, berkontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang akuntansi, dan
diharapkan digunakan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan
topik yang terkait.

Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi.

Bagi STIE STAN-Indonesia Mandiri

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
mahasiswa atau pihak berkepentingan yang akan mengadakan penelitian
lebih lanjut yang berkaitan dengan likuiditas, financial stability dan

financial targets terhadap financial statement fraud.
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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1  Tinjauan Pustaka
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Teory)

Teori keagenan adalah teori mengenai hubungan antara pemegang saham
dengan manajemen dalam suatu kontrak yaitu manajemen melakukan beberapa
jasa untuk nama para pemegang saham. Dengan kata lain, manajemen direkrut
oleh para pemegang saham untuk bekerja dengan memperhatikan kepentingan
pemegang saham, yaitu bertindak yang terbaik bagi para pemegang saham. Teori
keagenan ini menunjukkan bahwa kepemilikan dalam bentuk pemegang saham
dalam suatu perusahaan terpisah dengan manajemen yang mengontrol perusahaan
tersebut (Mohamed dan Handley-Schachler, 2015).

Jensen dan Meckling (1976) dalam penelitian Yudhanti dan Suryandari
(2015) menyatakan bahwa teori keagenan mendeskripsikan pemegang saham
sebagai principal dan manajemen sebagai agent. Manajemen sebagai pihak yang
dikontrak oleh pemegang saham untuk dapat memberikan jasa yang terbaik untuk
kepentingan pihak pemegang saham, untuk itu manajemen diberikan sebagian
kekuasaan untuk membuat demi meningkatkan kesejahteraan pemegang saham.
Jika manajer berhasil mencapai tujuan tersebut maka principal akan memberikan

apresiasi lebih kepada manajer.
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Teori keagenan menurut Scott (1997) dapat terwujud dalam kontrak kerja
yang akan mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan
tetap memperhitungkan manfaat secara keseluruhan. Terdapat dua faktor yang
harus dipenuhi untuk membuat kontrak menjadi lebih efisien, dua faktor tersebut
yaitu:

1. Agen dan prinsipal memiliki informasi yang simetris, hal ini dapat terjadi
jika pihak agen dan prinsipal memiliki kualitas serta jumlah informasi
sama.

2. Risiko yang dipikul berkaitan dengan imbal jasa adalah kecil, artinya
pihak agent harus mengetahui kepastian imbal hasil yang akan
diterimanya.

Menurut Eisenhardt (1989) dalam Nugroho et al., (2015) teori agensi
mempunyai tiga asumsi dasar tentang sifat manusia, yaitu:

1) manusia cenderung untuk selalu mementingkan diri sendiri (self interest),

2) manusia memiliki keterbatasan daya pikir terkait masa yang akan datang
(bounded rationality), dan

3) manusia cenderung menghindari risiko (risk averse).

Ketiga sifat dasar manusia tersebut dapat mengakibatkan informasi yang
dihasilkan manajemen sebagai agent untuk pemegang saham sebagai principal
selalu dipertanyakan kebenarannya dan realibilitasnya. Informasi yang
disampaikan biasanya disajikan oleh pemberi informasi tidak sesuai dengan

kondisi perusahaan yang sebenarnya.
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Dalam agency theory dapat diasumsikan bahwa setiap individu semata-
mata melakukan hal tersebuat atas dasar kepentingan diri sendiri sehingga
menimbulkan konfilik antara principal dan agent. Pihak principal termotivasi
mengadakan kontrak untuk menyejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang
selalu meningkat. Agent termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan
ekonomi dan psikologisnya sebagai imbalannya akan memperoleh kompensasi
yang sesuai dengan kontrak.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya agency
problem antara pemilik (principal) dan manajemen (agent) dapat menyebabkan

terjadinya financial statement fraud yang menyesatkan dan merugikan.

2.1.2 Laporan Keuangan
2.1.2.1 Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan saat ini atau dalam periode tertentu (Kasmir, 2016:7). Baik
buruknya kondisi perusahaan bisa dilihat dari seberapa baik laporan keuangan
tersebut.

Menurut Hartanto dalam Sari (2012) laporan keuangan merupakan hasil
akhir dari proses akuntansi yang meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan
laba ditahan, laporan perubahan posisi keuangan serta catatan atas laporan

keuangan.
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Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (2009:1): Laporan keuangan meliputi bagian
dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan
arus kas/laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Laporan keuangan sebagai laporan yang memberikan informasi dan dapat
membantu pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi
terkait dengan financial, selain itu sebagai bentuk tanggung jawab dari manajemen
dalam mengelola serta memberdayakan sumber daya yang dipercayakan. Sebagai
penyedia informasi, laporan keuangan dibuat untuk aktivitas usaha utama yaitu
kegiatan perencanaan, keuangan, investasi, dan operasi. Tujuan laporan keuangan
yaitu mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dari
para pemilik perusahaan.

Berdasarkan (Dwi Prastowo, 2015)daristandar Akuntansi Keuangan,
penyusunan dan penyajian laporan keuangan mendasarkan diri pada dua asumsi
dasar, yaitu :

a. Dasar Akrual

Merupakan pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian

dan dicatat dalam catatan akuntansi dan dilaporkan dalam bentuk laporan

keuangan pada periode tertentu.
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Laporan keuangan tentunya tidak hanya memberikan informasi masa lalu
yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas, tetapi juga memberikan
informasi tentang kewajiban pembayaran kas dan sumber daya yang
mewujudkan kas yang akan diterima di masa depan.
b. Kelangsungan Usaha

Hal ini berarti perusahaan akan tetap melanjutkan usahanya dimasa yang
akan datang. Hal ini diasumsikan bahwa perusahaan tidak berkeinginan
untuk melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan pada umumnya meliputi Neraca, Laporan Laba/Rugi, Laporan
Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan
Keuangan. Laporan Keuangan tersebut merupakan suatu bentuk laporan
yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, perkembangan

perusahaan dan hasil usaha suatu perusahaan pada jangka waktu tertentu.

2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan utama pembuatan dan penyusunan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi pihak yang berkepentingan dalam
pengambilan suatu keputusan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuan laporan keuangan
adalah: menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
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Menurut Kasmir (2016:11), tujuan pembuatan atau penyusunan laporan

keuangan adalah:

1)

(2)

3)

(4)

()

(6)

()
(8)

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahaan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva,pasiva dan modal perusahaan.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode.

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
Informasi keuangan lainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

laporan keuangan adalah:

1)

Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan aset
perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan,
sebagai bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak keuangan

yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya.



(2)

3)
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Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai dan
meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa yang akan
datang sehingga akan menghasilkan keuntungan yang sama atau lebih
menguntungkan.

Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk
menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama
periode tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan
keuangan juga bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan investasi.

2.1.2.3 Keterbatasan Laporan Keuangan

Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatasan

tertentu. Menurut Kasmir (2016:16) mengemukakan bahwa ada beberapa

keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan, yaitu:

(1)

(@)

(3)

Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejara (historis), dimana
data-data yang diambil dari data masa lalu

Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya
untuk pihak tertentu saja.

Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-

pertimbangan tertentu.



(4)

()
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Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak
menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan
pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah.

Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi
dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat

formalnya.

2.1.2.4 Pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2013) dalam bukunya Analisis Kritis atas Laporan

Keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan menggunakan laporan keuangan

sebagai salah satu informasi untuk membuat keputusan ekonomi adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Investor, bagi investor potensial akan melihat kemungkinan potensi
keuntungan yang diperoleh dari perusahaan yang dilaporkan.

Pemegang Saham, ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan, aset,
utang, modal, hasil, biaya, dan laba.

Manajer, ingin mengetahui situasi ekonomis perusahaan yang
dipimpinnya.

Karyawan, menggunakan informasi dalam laporan keuangan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memberi gaji, upah, pensiun dan
balas jasa lainnya.

Kreditor, untuk menilai kelayakan perusahaan untuk menerima kredit yang

akan diluncurkan.
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6) Analisis Pasar modal, ingin mengetahui nilai perusahaan, kekuatan dan
posisi keuangan perusahaan.

7) Instansi Pajak, menggunakan laporan keuangan sebagai dasar menentukan
kebenaran perhitungan pajak, pembayaran pajak, pemotongan pajak,
restitusi dan juga untuk dasar penindakan.

8) Langganan / Lembaga Konsumen, untuk melindungi diri dari
kemungkinan praktik yang merugikan.

9) Lembaga Swadaya Masyarakat, untuk menilai sejauh mana perusahaan
merugikan pihak tertentu yang dilindunginya.

10)  Pemerintah, ingin mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti
peraturan yang telah ditetapkan.

11)  Akademis, laporan keuangan menjadi bahan dasar yang diolah untuk

mengambil kesimpulan dari suatu hipotesis / penelitian yang dilakukan.

2.1.3 Kecurangan (Fraud)
2.1.3.1 Definisi Kecurangan (Fraud)

Fraud secara sederhana diartikan sebagai kecurangan. Secara umum fraud
diartikan sebagai tindak kecurangan atau penipuan secara sengaja untuk
memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok dan berdampak menyesatkan

orang lain.
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Albrecht et al. (2011) menyatakan bahwa fraud merupakan penipuan yang
terdiri dari beberapa elemen penting yaitu penyajian (a representation),
menyangkut hal-hal yang material (about a material point), yang salah (which is
false), dan dilakukan dengan sengaja atau ceroboh (and intentionally or recklessly
s0), yang dipercayai (which is believed), yang dilakukan pada korban (and acted
upon by the victim) untuk kerugian korbannya (to the victim’s damage).

Wells (2011) menyatakan beberapa modus fraud pada laporan keuangan
antara lain dilakukan dengan pemalsuan, pengubahan atau manipulasi catatan
keuangan, dokumen pendukung atau transaksi bisnis, penghilangan yang
disengaja atas peristiwa, transaksi, akun atau informasi signifikan lainnya. Selain
itu fraud dapat dilakukan dengan penerapan prinsip akuntansi, kebijakan dan
prosedur yang salah dan dilakukan secara sengaja, dan penghilangan dengan
sengaja terhadap informasi yang seharusnya disajikan dan diungkapkan dalam
laporan keuangan.

Tuanakotta (2010) mengidentifikasi modus fraud ke dalam beberapa area,
antara lain mengakui pendapatan yang tidak semestinya, melebih sajikan aset
(selain pituang usaha yang berhubungan dengan kecurangan terhadap pengakuan
pendapatan), beban/liabilitas yang kurang saji, penyalahgunaan aset,
pengungkapan yang tidak semestinya, teknik lain yang mungkin dilakukan. Dari
berbagai kemungkinan terjadinya fraud pada laporan keuangan, lebih saji dalam

melaporkan pendapatan adalah yang paling sering terjadi.
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Statment on Auditing Standarts (SAS) No0.99 mendefinisikan fraud
merupakan tindakan penipuan atau kekeliruan yang dibuat oleh seseorang atau
badan yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan beberapa
manfaat yang tidak baik individu atau pihak lain (Widjaja:2011).

Definisi fraud menurut ACFE adalah penggunaan suatu jabatan oleh
seseorang untuk memperkaya dirinya melalui penyalagunaan yang disengaja atau
penyalagunaan pengunaan aset atau sumber daya organisasi.

Walaupun fraud memiliki arti yang berbeda-beda tergantung bagaimana
individu mendefinisikannya, kecurangan pasti dilakukan dengan unsur
kesengajaan. Lain halnya dengan eror yang dilakukan murni bukan karena

kesengajaan.

2.1.3.2 Penyebab Terjadinya Fraud
Berdasarkan common law (buku kasus) kecurangan terjadi karena kondisi-
kondisi berikut (Widjaja:2011) :
1. Kesalahan penyajian, pihak manajemen dengan sengaja tidak
mengungkapkan atau menutupi informasi keuangan perusahaan.
2. Fakta yang material, fakta harus merupakan yang subtansial untuk
mendorong seseorang agar bertindak.
3. Niat, adanya niat pelaku kecurangan untuk menipu atau telah mengetahui

bahwa pernyataan yang disajikan untuk pihak tertentu adalah salah.
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4.  Ketergantungan yang dapat dijustifikasikan, kesalahan penyajian
merupakan faktor yang subtansial dimana pihak yang dirugikan
bergantung pada pelaku kecurangan.

5. Kerusakan atau kerugian, penipuan yang dilakukn oleh pelaku kecurangan
dapat menyebabkan kerugian bagi pihak-pihak pengguna laporan
keuangan.

Menurut Robert Cockerall (auditor Ernst & Young) dalam Putri 2016 pada
makalahnya "Forensic Accounting fundamental : Introduction to the
investigations™ dinyatakan bahwa lingkungan profil fraud mencakup beberapa hal
yaitu motivasi, kesempatan, tujuan/objek fraud, indikator, metode dan
konsekuensi fraud. Indikator fraud mengandung pengertian adanya gejala-gejala
yang merujuk kepada pembuktian kecurangan.

Metode fraud adalah cara-cara yang dilakukan untuk melakukan
kecurangan. Sedangkan konsekuensi fraud adalah dampak kecurangan yang
terjadi pada organisasi tersebut.

v Motivasi : adalah mendapatkan keuntungan bagi dirinya sendiri dan atau
suaru organisasi. Alasan pribadi seperti masalah keuangan dapat menjadi
motivasi untuk melakukan kecurangan. Untuk suatu organisasi, fraud pun
dapat dilakukan untuk mendapatkan keuntungan atau untuk mendapatkan
apresiasi yang positif walaupun pekerjaan yang dilakukan tidak baik,
misalnya kolusi antara kontraktor/konsultan dengan panitia pengadaan

barang/jasa,
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Sarana : mencakup seluruh media yang dapat digunakan untuk melakukan
fraud, misalnya dokumen kontrak/lelang yang diatur, transaksi keuangan
dilakukan secara tunai dan tidak menggunakan pencatatan yang baik, dan
lain sebagainya.

Kesempatan : karena kurangnya pengawasan internal dan pemahaman

tentang aturan dapat menjadi ruang terjadinya kecurangan.

2.1.3.3 Unsur-Unsur Fraud

(@)

(b)

(©)
(d)

(€)

Unsur-unsur dari fraud seperti disebutkan Putri, 2016 adalah :

Harus terdapat salah pernyataan (misrepresentation) dari suatu masa
lampau (past) atau sekarang (present) fakta bersifat material (material
fact) dilakukan secara sengaja atau tanpa perhitungan (make-knowingly or
recklessly) untuk tujuan terentu misalnya menipu.

Dilakukan oleh orang-orang dari dalam atau luar organisasi dengan
maksud (intent) untuk menyebabkan suatu pihak beraksi.

langsung atau tidak langsung merugikan orang.

Pihak yang dirugikan harus beraksi (acted) terhadap salah pernyataan
tersebut (misrepresentation) yang merugikannya (detriment). Fraud disini
juga termasuk (namun tidak terbatas pada) manipulasi,penyalahgunaan
jabatan, penggelapan pajak, pencurian aktiva, dan tindakan buruk lainnya
yang dilakukan oleh seseorang yang dapat mengakibatkan kerugian bagi
organisasi/perusahaan.

Adanya perbuatan-perbuatan yang melawan hukum.



(f)
(9)
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Untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok.
Kecurangan biasanya mencakup tiga langkah, yaitu:

1. Tindakan (the act). ;

2. Penyembunyian (the concealment). ;

3. Konfers (the conversion) (Putri, 2016).

Menurut Mary-Jo Kranacher et al. (2011) dalam Aprilia (2017), terdapat

tiga unsur dalam fraud, yaitu:

(1)

(2)

(3)

Conversion : yang berarti menipu, merekayasa, membohongi, dan lainnya.
Dalam hal ini, kecurangan dimulai dengan adanya niat jahat untuk
melakukan manipulasi dan rekayasa atas suatu kondisi demi kepentingan
pribadi dan kelompok yang dapat merugikan pihak lain;

Concealment : yang berarti menyembunyikan atau terjadinya pembelokan.
Karena kecurangan merupakan salah satu bentuk kejahatan maka tentunya
para pelaku tidak ingin diketahui oleh pihak lainnya. Para pelaku
melakukan nepotisme dan berkolusi untuk menyembunyikan kejahatannya
agar perbuatan tersebut tidak diketahui oleh pihak luar;

Theft : yang berarti mengambil kekayaan secara tidak sah. Manipulasi,
penipuan dan rekayasa yang telah dilakukan secara sembunyi-sembunyi
tentunya dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan keuntungan finansial

secara tidak sah.
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2.1.3.4 Korban Fraud
Terdapat empat kategori utama korban fraud yaitu :

1. Pemegang saham
Pemegang saham sering menjadi korban kecurangan manajemen
(management fraud) yaitu manajer berusaha secara palsu meningkatkan
laba atau aktiva.

2. Investor
Misalnya investor mengalami kerugian di pasar modal karena tindak
pidana yang dilakukan emiten (insider trading) dan lain-lain.

3. Perusahaan (enterprise)
Baik organisasi komersial maupun pemerintahan dapat menjadi korban
baik kecurangan internal maupun eksternal.

4. Pelanggan.

2.1.3.5 Jenis-Jenis Fraud
The Association of Certified Fraud Examiners atau ACFE (2016)
menggambarkan bagan skema fraud dalam dunia kerja yang disebut dengan fraud
tree atau pohon kecurangan. Dalam bagan tersebut ACFE membagi fraud menjadi
tiga cabang, yaitu:
1. Corruption (Korupsi)
Corruption yaitu fraud yang dilakukan seorang individu dengan cara
menyalahgunakan kepercayaan yang dikuasakan kepada mereka untuk

memperoleh keuntungan pribadi.
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Ini merupakan fraud yang paling sulit dideteksi karena adanya kerjasama
pihak yang terkait untuk menutupi fraud tersebut.

Asset Missappropriation (Penyalahgunaan Aset)

Tindak fraud yang paling mudah untuk dideteksi adalah asset
missappropriation. Hal tersebut dikarenakan sifat asset yang tangible dan
countable. Ini terjadi ketika seorang karyawan menyalahgunakan atau
mencuri aset perusahaan untuk kepentingan pribadi.

Financial Statement Fraud (Kecurangan laporan keuangan)

Financial Statement Fraud yaitu tindakan yang disengaja baik karena
tindakan atau kelalaian yang pada akhirnya menghasilkan laporan
keuangan yang menyesatkan. Rekayasa informasi keuangan ini dilakukan
supaya kinerja keuangan perusahaan terlihat baik di mata stakeholder,
tindakan ini biasa dikenal dengan istilah window dressing.

Menurut Albrecth dan Albrecth (2003) dalam Yulia dan Basuki (2016),

fraud diklasifikasikan menjadi lima jenis, yaitu:

1)

2)

3)

Embezzlement employee atau occupationnal fraud.

Merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh bawahan kepada atasan.
Management fraud

Merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh manajemen puncak kepada
saham, kreditor dan pihak lain yang mengandalkan laporan keuangan.
Investment scams

Merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh individu/perorangan kepada

investor.
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4) Vendor fraud
Merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh organisasi atau perorangan
yang menjual barang atau jasa kepada organisasi atau perusahaan yang
menjual barang atau jasa atau tidak adanya pengiriman barang meskipun
pembayaran telah dilakukan.

5) Customer fraud
Merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh pelanggan kepada organisasi

atau perusahaan yang menjual barang atau jasa.

2.1.4 Fraud Triangel Theory

Fraud Triangle Theory merupakan suatu gagasan tentang penyebab
terjadinya fraud yang dikemukakan oleh Cressey (1953) yang dinamakan segitiga
kecurangan atau lebih dikenal dengan fraud triangle. Fraud triangle menjelaskan
tiga faktor yang hadir dalam setiap situasi fraud, yaitu pressure, opportunity dan
rationalization seperti pada gambar 1.

Pressure

Opportunity  Rationalization
Sumber: ACFE (2016)

Gambar 2.1 Fraud Triangle (Segitiga Kecurangan)
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Tekanan (pressure)

Shelton (2014) menyatakan bahwa tekanan adalah motivasi seseorang
untuk melakukan penipuan, biasanya karena beban keuangan. Tekanan
juga dapat dikatakan sebagai keinginan atau intuisi seseorang yang
terdesak melakukan kejahatan. Menurut SAS No. 99 (dalam Skousen et
al., 2008) terdapat beberapa kondisi terkait dengan tekanan yang
mengakibatkan seseorang untuk melakukan fraud yaitu: financial stability,
external pressure, personal financial need, dan financial targets.
Kesempatan (Opportunity)

Kesempatan adalah kondisi yang memungkinkan untuk dilakukannya
suatu kejahatan. Shelton (2014) menyatakan kesempatan adalah metode
kejahatan yang bisa dilakukan, seperti beban keuangan. Menurut SAS No.
99 dalam Skousen et al. (2008) terdapat beberapa kondisi terkait dengan
kesempatan yang mengakibatkan seseorang untuk melakukan fraud yaitu:
nature of industry, ineffective of monitoring, struktur organisasional.
Rasionalisasi (Rationalization)

Rasionalisasi merupakan elemen ketiga dari fraud triangel dan paling sulit
diukur (Skousen et al., 2008). Rasionalisasi adalah sikap yang
memperbolehkan seseorang melakukan kecurangan, dan menganggap
tindakannya tersebut tidaklah salah. Mereka yang terlibat dalam penipuan
laporan keuangan mampu merasionalisasi tindakan penipuan secara

konsisten dengan mereka kode etik mereka (Suyanto, 2009).
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Ada beberapa kondisi terkait dengan kesempatan yang mengakibatkan
seseorang untuk melakukan fraud yaitu: auditor change, dan opini audit

(dalam Skousen et al. 2008).

2.1.4.1 Pressure

Tekanan menyebabkan seseorang melakukan kecurangan. Tekanan dapat
berupa macam-macam termasuk gaya hidup, tuntutan ekonomi, dan lain-lain.
Tekanan paling sering datang dari adanya tekanan kebutuhan keuangan.
Kebutuhan ini seringkali dianggap kebutuhan yang tidak dapat dibagi dengan
orang lain untuk bersama-sama menyelesaikannya sehingga harus disesuaikan
secara tersembunyi dan pada akhirnya menyebabkan terjadinya kecurangan
(Rachmania, 2017).

Menurut Albrecht et al. (2011), pressure dapat dikategorikan kedalam
empat kelompok, yaitu:
a) Tekanan Finansial (financial pressures)

Hampir 95% fraud dilakukan karena adanya tekanan dari segi finansial.

Tekanan finansial yang sering diselesaikan dengan mencuri (fraud) dapat

disebabkan beberapa faktor, yaitu:

1. Keserakahan (greedy)

2. Standar hidup yang terlalu tinggi (/iving beyond one’s means)

3. Banyaknya tagihan dan utang (high bills or personal debt)

4. Kredit yang hampir jatuh tempo (poor credit)

5. Kebutuhan hidup yang tidak terduga (unexpected financial needs)



b)

d)
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Tekanan akan Kebiasaan Buruk (vices pressures)

Vices pressures dapat disebabkan oleh dorongan guna memenuhi
kebiasaan buruk, misalnya hal-hal berhubungan dengan judi, obat-obatan
terlarang, alkohol, dan barang-barang mahal yang sifatnya negatif. Sebagai
contoh, seseorang yang memiliki kebiasaan berjudi akan merasa terdorong
untuk melakukan apapun untuk dapat memperoleh uang sebagai taruhan
(gambling).

Tekanan yang Berhubungan dengan Pekerjaan (work-related pressures).
Tidak adanya kepuasan Kkerja yang diperoleh karyawan, misalnya:
kurangnya perhatian dari manajemen, adanya ketidakadilan, dan
sebagainya, dapat membuat karyawan harus melakukan fraud untuk
memperoleh “imbalan” atas kerja kerasnya.

Tekanan Lain-lain

Menurut SAS No. 99 dalam Rachmania (2017), terdapat empat kondisi

yang umum terjadi pada tekanan yang mengakibatkan kecurangan. Kondisi

tersebut adalah financial stability, external perssure, personal financial need dan

financial targets.

a)

Financial Stability

Financial Stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dalam kondisi stabil yang dapat dilihat dari
kemampuan perusahaan untuk membayar pokok hutang-hutangnya dan
beban bunga atas hutang-hutangnya secara tepat waktu tanpa mengalami

hambatan atau krisis keuangan (Munawir,2014).
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Financial Stability ini bisa menjadi indikator kondisi keuangan perusahaan
dalam mengelola sumber daya ekonomi, mengatasi risiko finansial dan
memelihara kemampuan untuk beroperasi secara baik. Ketidakmampuan
manajemen dalam memaksimalkan pengelolaan asset dapat menyebabkan
ketidakstabilan keuangan dalam suatu perusahaan (Wahyuni, 2017). Hal
ini dapat dicerminkan dari total aset (ACHANGE) yang dimiliki oleh
perusahaan. Indikasi adanya kecurangan pada financial stability dapat kita

lihat dengan kriteria :

R

% Jika total aset tahun berjalan yang dimiliki perusahaan mengalami
kenaikan atau dikatakan positif dan selalu stabil tanpa adanya
perubahan yang signifikan pada total asetnya, hal ini bisa menjadi
indikasi bahwa suatu perusahaan melakukan manipulasi laporan
keuangan. Hal ini disebabkan dalam aset yang dimiliki perusahaan,
pasti adanya penurunan yang salah satunya penyebabnya bisa
dikarenakan oleh penyusutan atau bisa terjadi kenaikan saat terjadi
pembelian atau penambahan aset.

Manajer ingin menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang stabil,

memiliki kinerja yang baik, dan dapat mengelola aset serta sumber daya

nya dengan baik. Oleh karena itu manajemen sering memanipulasi laporan

keuangan agar terlihat kondisi keuangan perusahaan stabil.
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Menurut Widarti (2015) financial stability yaitu keadaan yang memaksa
suatu perusahaan harus menggambarkan kondisi keuangan perusahaan
dalam kondisi stabil. Dalam SAS No. 99 (AICPA 2002), manajer
menghadapi tekanan untuk melakukan financial statement fraud ketika
stabilitas keuangan (financial stability) terancam oleh keadaan ekonomi,

industri, dan situasi entitas yang beroperasi.

Manajemen seringkali mendapatkan tekanan untuk menunjukkan bahwa
perusahaan telah mampu mengelola aset dengan baik sehingga laba yang
dihasilkannya juga banyak dan nantinya akan menghasilkan return yang
tinggi pula untuk investor. Dengan alasan demikian, manajemen
memanfaatkan laporan keuangan sebagai alat untuk menutupi kondisi

stabilitas keuangan yang buruk dengan melakukan fraud.

Financial stability diproksikan dengan ACHANGE yang merupakan rasio
perubahan aset selama dua tahun. ACHANGE dapat dihitung dengan

rumus:

total aset, — total aset,_,
ACHANGE =

total aset,




b)
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External Pressure

Tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk memenuhi persyaratan
atau harapan dari pihak ketiga dapat memicu terjadinya tindak kecurangan.
Tekanan tersebut dapat berbentuk dalam hal kemampuan untuk

mendapatkan pinjaman dari

menimbulkan tekanan pada manajemen sehingga terjadi hubungan positif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Leverage diartikan sebagai

seberapa jauh perusahaan menggunakan pendanaan melalui hutang.

Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi dikarenakan terlalu
banyak hutang dibanding aset yang dimiliki perusahaan, sehingga diduga
perusahaan melakukan earning management karena terancam tidak dapat
memenuhi kewajiban membayar hutang pada waktunya (default). Maka
perusahaan akan mengindari kondisi tersebut dengan kebijaksanaan yang

dapat meningkatkan pendapatan atau laba.

LEV arau rasio leverage dapat dihitung dengan rumus:

total hutang

total aset




d)
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Personal Financial Need

Merupakan suatu keadaan dimana keuangan perusahaan turut dipengaruhi
oleh kondisi keuangan para eksekutif perusahaan (Skousen, et a.l, 2009
dalam Rachmania, 2017). Saham adalah sertifikat yang menunjukan bukti
kepemilikan suatu perusahaan dan pemegang saham memiliki hak klaim
atas penghasilan dan aktiva perusahaan.

Kondisi dimana sebagian saham dimiliki oleh manajer, direktur, maupun
komisaris perusahaan secara otomatis akan mempengaruhi kondisi
financial perusahaan. Kepemilikan sebagian saham oleh orang dalam ini
dapat dijadikan sebagai kontrol dalam pelaporan keuangan (Skousen et al.,
2009 dalam Rachmania, 2017).

Personal financial need diproksikan dengan OSHIP yang merupakan rasio
kepemilikan saham oleh orang dalam.

OSHIP dapat dihitung dengan rumus:

saham yang dimiliki orang dalam
OSHIP = yang g

saham yang beredar

Financial Targets

Financial targets adalah kondisi dimana perusahaan menetapkan besaran
tingkat laba yang harus diperoleh atas usaha yang dikeluarkan. Salah satu
pengukuran untuk menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas

usaha yang dikeluarkan adalah ROA.



35

Perbandingan laba terhadap jumlah aktiva (ROA) adalah ukuran kinerja
operasional yang banyak digunakan untuk menunjukan seberapa efisien

aktiva telah bekerja (Skousen, 2009 dalam Rachmania, 2017).

Financial targets timbul disebabkan perusahaan sering memasang target
besaran tingkat laba yang harus diperoleh oleh manajemen. Implikasinya
hal tersebut memicu timbulnya kecurangan yang diakibatkan oleh tekanan

untuk menghasilkan tingkat laba tersebut.

Financial targets dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA karena
diperoleh dari laba bersih yang merupakan target keuangan dari
manajemen yang dibandingkan dengan total aset sebagai dana kelolaan
manajemen. Proksi ini digunakan untuk mengukur target pertumbuhan
perusahaan dari laba. Semakin besar laba bersih, maka tekanan terhadap
keuangan semakin rendah. ROA sering digunakan dalam menilai kinerja
manajer, menentukan bonus, kenaikan upah dan lain-lain ROA

menggunakan rumus sebagai.

laba bersih

total aset
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2.1.4.2 Opportunity

Adanya kesempatan atau peluang memungkinkan terjadinya kecurangan.
Peluang tercipta karena adanya kelemahan pengendalian internal,
ketidakefektifan pengawasan manajemen, atau penyalahgunaan posisi atau
otoritas.

Kegagalan untuk menetapkan prosedur yang memadai untuk mendeteksi
aktivitas kecurangan juga meningkatkan peluang terjadinya kecurangan. Dari
tiga faktor risiko kecurangan (pressure, opportunity dan rationalization), faktor
kesempatan ini merupakan hal dasar yang dapat terjadi kapan saja sehingga
memerlukan pengawasan dari struktur organisasi mulai dari atas. Organisasi
harus membangun adanya proses, prosedur dan pengendalian yang bermanfaat
dan menempatkan karyawan dalam posisi tertentu agar mereka tidak dapat
melakukan kecurangan dan efektif dalam mendekteksi kecurangan seperti yang
dinyatakan dalam SAS No.99.

Menurut SAS No0.99 terdapat tiga kondisi yang umum terjadi pada faktor
opportunity (kesempatan) ini. Ketiga kondisi tersebut adalah nature of industry,
ineffective monitoring dan organizational structure.

a) Nature of industry

Yaitu berkaitan dengan munculnya risiko bagi perusahaan yang

berkecimpung dalam industri yang melibatkan estimasi dan pertimbangan

yang signifikan jauh lebih besar.
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Contoh faktor risiko: penilaian persediaan mengandung risiko salah saji
yang lebih besar bagi perusahaan yang persediaannya tersebar di banyak
lokasi. Risiko salah saji persediaan ini semakin meningkat jikapersediaan
itu menjadi usang.

Nature of industry diproksikan dengan RECEIVEABLE yang merupakan
rasio piutang terhadap penjualan.

RECEIVEABLE = Piutang t Piutangt—1
Penjualant Penjualant — 1

Ineffective Monitoring

Ineffective monitoring merupakan keadaan dimana perusahaan tidak
memiliki unit pengawas yang efektif memantau kinerja perusahaan.

Untuk dapat mengontrol kinerja perusahaan dengan efektif, dibutuhkan
komisaris independen dengan tujuan agar akifitas pengawasan akan lebih
independen. Komisaris independen adalah anggota komisaris yang berasal
luar emiten atau perusahaan publik tidak mempunyai saham baik langsung
maupun tidak langsung pada emiten atau perusahaan publik, tidak
mempunyai afiliasi dengan emiten atau perusahaan publik, komisaris,
direksi, atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan publik, dan
tidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung
yang berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik

(Peraturan Bapepam Nomor 1X.1.5).
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Oleh karena itu Ineffective monitoring diproksikan dengan IND yang
merupakan rasio dewan komisaris independen yang dapat dihitung dengan

rumus:

Jjumlah dewan komisaris independen

jumlah dewan komisaris

2.1.4.3 Rationalization

Rationalization merupakan fraud yang disebabkan oleh adanya indikasi
manajemen karena memiliki kepentingan yang eksesif dalam menjaga atau
meningkatkan harga saham atau tren laba entitas. Upaya menjaga laba yang
dimiliki memerlukan treatment atau perlakuan tertentu agar laba perusahaan
menjadi terlihat bagus (Reskino, 2016).

Perilaku manajemen puncak berkaitan dengan proses pelaporan keuangan
merupakan faktor kritis dalam penilaian kemungkinan terjadinya kecurangan
pelaporan keuangan yang mengandung kecurangan. Apabila CEO dan manajemen
puncak lainnya bersikap acuh tak acuh atau tidak peduli terhadap proses
penyusunan laporan keuangan, maka laporan keuangan yang mengandung
kecurangan akan sangat mungkin terjadi. Karakter manajemen yang buruk dan
lemahnya budaya organisasi juga dapat menjadi faktor risiko bagi terciptanya
suatu sikap pembenaran atas tindakan kecurangan pelaporan keuangan. (Hery,

2017 : 201).
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Menurut SAS No0.99 terdapat dua kondisi yang umum terjadi pada

rationalization, yakni pergantian auditor (auditor switch) dan opini audit.

a)

b)

Pergantian Auditor (Auditor Switch)

Pergantian auditor terjadi ketika kontrak kerja yang disepakati antara
akuntan publik dengan pemberi tugas telah berakhir dan pemberi tugas
telah memutuskan untuk tidak memperpanjang dengan penugasan baru.
Perusahaan melakukan pergantian auditor untuk mengurangi kemungkinan
terdeteksinya kecurangan dalam laporan keuangan.

Semakin sering suatu perusahaan melakukan pergantian auditor maka
dugaan adanya praktik fraud menjadi semakin besar Sorenson et al.,
(2009). Auditor switch diproksikan dengan CPA. CPA menggunakan
variabel dummy, kode 1 jika perusahaan melakukan pergantian auditor,
sedangkan jika perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor maka
digunakan kode 0.

Opini Audit

Auditor adalah salah satu pihak yang memberikan peranan yang sangat
penting demi terciptanya laporan keuanggan yang berkualitas. Opini audit
adalah pernyataan yang dikeluarkan auditor terhadap kewajaran laporan
keuangan dari entitas yang telah diaudit. Kewajaran ini menyangkut pada
meterialitas, neraca, dan arus kas dari entitas. Opini audit menurut Standart

Profesional Akuntan Publik (SPAP) dibagi menjadi lima jenis opini, yaitu:
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Pendapat wajar tanpa pengecualian

Opini jenis ini diperoleh perusahaan yang menyajikan laporan

keuangannya dengan wajar, baik dari segi material, neraca, laba

usaha, dan arus kas telah sesuai pada prinsip akuntansi yang

berlaku di Indonesia. Kriteria aditor untuk mengeluarkan pendapat

ini antara lain:

(1) Laporan keuangan lengkap,

(2) Tiga standart umum telah dipenuhi,

(3) Memilki bukti yang cukup untuk menyimpulkan jika tiga
standart tersebut telah dipatuhi

(4) Laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan Generally
Accepted Accounting Principles, dan

(5) Tidak adanya kondisi yang memungkinkan bagi auditor untuk
membuat kalimat penjelas.

Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas

Pada keadaan tertentu mengharuskan pihak auditor untuk

menambahkan satu paragraf penjelas dalam laporan auditnya.

Pendapat tersebut diberikan oleh auditor jika:

(1) Penerapan prinsip-prinsip Generally Accepted Accounting
Principles kurang konsisten.

(2) Adanya keraguan tentang konsep going concern,

(3) Auditor ingin menjelaskan atau menekankan suatu hal pada

entitas.



41

3. Pendapat wajar dengan pengecualian

Pendapat jenis ini didapatkan oleh perusahaan yang menyajikan
laporan keuangannya dengan wajar, baik dalam hal material
neraca, laba usaha, serta arus kas entitas yang sesuai dengan
prinsip akuntanis yang berlakuk di Indonesia, kecuali adanya
dampak yang berhubungan dengan apa yang dikecualikan oleh
pihak auditor.

4. Pendapat tidak wajar
Pendapat jenis ini diberikan kepada perusahaan yang dalam
penyajian laporan keuangannya tidak wajar dan tidak sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia.

5. Pernyataan tidak memberikan pendapat
Opini ini dikeluarkan oleh auditor jika auditor merasa tidak puas
dengan seluruh laporan keuangan yang telah disajikan oleh entitas.
Auditor dalam hal ini tidak mengeluarkan pendapat atas laporan

keuangan.

2.1.5 Likuiditas
2.1.5.1 Definisi Likuiditas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), likuiditas adalah posisi
uang atau kas suatu perusahaan dan kemampuannya untuk memenuhi

kewajibannya yang jatuh tempo tepat pada waktunya.
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Likuiditas adalah ketersediaan sumber daya (kemampuan) perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo, dengan
melihat aset lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (Sulistyo, 2010).
Artinya jika perusahaan ditagih, maka perusahaan akan mampu untuk memenuhi
utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Likuiditas merupakan
kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas atau kemampuan untuk
memperoleh kas.Perusahaan yang yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya sehingga perusahaan dengan kondisi
seperti ini cenderung berusaha meningkatkan kualitas laporan keuangan. Karena
likuiditas juga sangat erat hubungannya dengan kreditur, jika kondisi perusahaan
tidak likuid berarti akan terjadi penundaan pengumpulan bunga dan pokok
pinjaman yang diberikan sehingga kreditur akan mempertimbangkan dengan
matang perusahaan mana yang akan ia berikan kredit agar tidak mengalami
kerugian (Fanani et al., 2008).

Likuiditas dianggap menjadi masalah yang penting ketika mengganggu
kelangsungan hidup dari perusahaan. Sebagai contoh, jika perusahaan kesulitan
dalam mendapatkan kepercayaan karena tidak dapat membayar bunga maupun
pokok dari pinjaman hingga perusahaan tidak bisa melunasi deviden dengan tunai.
Agent akan tetap berupaya sehingga perusahaan agar bisa terus melakukan
usahanya. Kondisi seperti ini memicu adanya kecurangan pada pelaporan

keuangan
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Perhitungan likuiditas ini cukup memberikan manfaat bagi berbagai pihak

yang berkepentingan terhadap perusahaan baik pihak dalam maupun pihak luar

perusahaan. Oleh karena itu, perhitungan likuiditas tidak hanya berguna bagi

perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan.

2.1.5.2 Tujuan Likuiditas

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat dari hasil likuiditas menurut

Kasmir (2012:132) adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek tanpa memperhitungkan persediaan.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Untuk mengukur seberapa besar perputaran kas.

Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

Kinerjanya.
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h. Sebagai alat bagi pihak luar terutama yang berkepentingan terhadap
perusahaan dalam menilai kemampuan perusahaan agar dapat

meningkatkan saling percaya.

2.1.5.3 Metode Pengukuran Likuiditas

Menurut Kasmir (2012:134-137) Ada beberapa jenis metode pengukuran
likuiditas, sebagai berikut:

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek. (Kasmir:134).
Rasio lancar menunjukkan apakah tuntutan dari kreditur jangka pendek dapat
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi aktiva lancar dalam periode yang
sama dengan jatuh temponya utang. Current ratio yang rendah biasanya dianggap
menunjukkan terjadi masalah dalam likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan yang
memiliki rasio lancar terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan
banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi
kemampulabaan perusahaan (Mamduh dan Abdul Halim, 2014:202).

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa banyak aktiva
lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo. Current ratio dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat
keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Penghitungan current ratio
dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total

utang lancar (Kasmir, 2012:132).
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Menurut Van Horn and Watchowic (2012:206), Current ratio dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

current Asset

Current Rasio = —X
current Liabilities

2. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test)

Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya
paling rendah, sering mengalami fluktuasi harga, dan sering menimbulkan
kerugian jika terjadi likuidasi. Oleh karena itu, dalam perhitungan rasio cair (quick
ratio), nilai persediaan dikeluarkan dari aktiva cair (Kasmir, 2012:135).

Menurut Kasmir (2012:135), Rumus untuk mencari Rasio cepat:

, _ Current Asset — Inventory
Quick Ratio =

Current Liabilities

Quick ratio or acid test lebih baik dalam mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, karena dalam
perhitungannya semua unsur-unsur persediaan dikurangkan atau dianggap tidak
digunakan untuk membayar utang jangka pendek (Mamduh dan Abdul Halim,
2014:202).

Menurut Kasmir (2012:136) menyatakan bahwa “Quick Ratio merupakan
rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.
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3. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas adalah perbandingan antara aktiva lancar yang benar-benar
likuid (yaitu dana kas) dengan kawajiban jangka pendek( Kasmir, 2012:136).

Menurut Kasmir (2012:136), Rasio kas dihitung dengan rumus sebagai berikut:

) Cash or cash equivalent
Cash Ratio =

Current Liabilities

Dari rumus tersebut terlihat bahwa persediaan dan piutang dagang yang
kurang likuid harus dikeluarkan dari aktiva lancar, sehingga pembayaran
kewajiban jangka pendek hanya bersumber dari kas dan setara kas (efek-efek).

Menurut Kasmir (2012 : 138) Rasio kas atau cash ratio merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana
kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang
dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang- utang jangka pendek nya.

Indikator yang dipakai adalah Rasio Lancar. Alasannya, Rasio Lancar
dapat mengukur seluruh total kekayaan perusahaan dan jumlah uang Liquid yang
tersedia dalam perusahaan baik untuk operasional maupun untuk membayar

hutang jangka pendek.
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2.1.6 Financial Statement Fraud
2.1.6.1 Definisi Financial Statement Fraud

Sihombing (2014) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa financial
statement fraud merupakan kesengajaan ataupun kelalaian dalam pelaporan
laporan keuangan dimana laporan keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan
prinsip akuntansi berterima umum. Kelalaian atau kesengajaan ini sifatnya
material sehingga dapat memengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pihak
yang berkepentingan.

Sedangkan definisi kecurangan laporan keuangan menurut American
Institute Certified Public Accountant (1998) adalah tindakan yang disengaja atau
salah saji yang menyebabkan salah saji pada laporan keuangan.

Seseorang yang melakukan tindakan fraud memiliki motivasi yang
berbeda-beda. Motivasi tersebut tidak dapat diprediksi oleh siapapun. Ada teori
yang mampu menjelaskan motivasi apa yang digunakan oleh seseorang yang
melakukan tindakan fraud. Teori tersebut terkenal dengan sebutan fraud triangle

theory seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

2.1.6.2 Tindakan Financial Statement Fraud
Menurut SAS No0.99, terdapat dua jenis kesengajaan penyalahsajian yang
relevan dengan audit atas laporan keuangan dan pertimbangan auditor atas

terjadinya fraud, yaitu:
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Fraudulent financial reporting.

Didefinisi kan sebagai salah saji yang disengaja atau kelalaian dalam
jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan yang didesain untuk
merugikan pengguna laporan keuangan.

Misappropriation of assets.

Penyalahgunaan aset dapat dilakukan dalam beberapa cara (termasuk
menggelapkan penerimaan, mencuri aset berwujud dan aset tidak
berwujud, atau menyebabkan organisasi membayar untuk barang dan jasa
yang tidak diterima).

Menurut Wells (2011) dalam Sihombing (2014) menyatakan bahwa

kecurangan laporan keuangan mencakup beberapa modus, antara lain:

1.

Pemalsuan, pengubahan, atau manipulasi catatan keuangan, dokumen
pendukung atau transaksi bisnis.

Penghilangan yang disengaja atas peristiwa, transaksi, akun, atau
informasi signifikan lainnya sebagai sumber dari penyajian laporan
keuangan.

Penerapan yang salah dan disengaja terhadap prinsip akuntansi, kebijakan,
dan prosedur yang digunakan untuk mengukur, mengakui, melaporkan dan
mengungkapkan peristiwa ekonomi dan transaksi bisnis.

Penghilangan yang disengaja terhadap informasi yang seharusnya
disajikan dan diungkapkan menyangkut prinsip dan kebijakan akuntansi

yang digunakan dalam membuat laporan keuangan.
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Beberapa modus diatas sering dijadikan motivasi dan cara manajer dalam
melakukan financial statement fraud, mulai dari penggunaan metode, prinsip,
maupun kebijakan yang salah dalam proses pelaporan keuangan. Selain itu,
laporan keuangan yang mengandung kecurangan menjadi ancaman bagi pengguna
laporan keuangan. Karena manajer perusahaan menyajikan informasi yang palsu

dan salah (moral hazard) kepada publik.

2.1.6.3 Pelaku Financial Statement Fraud
Menurut Taylor (2004) dalam Nguyen (2008), terdapat dua kelompok

utama pelaku financial statement fraud. Urutan keterlibatan pelaku dijelaskan

sebagai berikut:

1. Senior manajemen (CEO, CFO, dan lain lain). CEO terlibat fraud pada
tingkat 72%, sedangkan CFO pada tingkat 43 %.

2. Karyawan tingkat menengah dan tingkat rendah. Karyawan ini
bertanggungjawab pada anak perusahaan, divisi, atau unit lain dan mereka
dapat melakukan financial statement fraud untuk melindungi Kinerja
mereka yang buruk atau untuk mendapatkan bonus berdasarkan hasil

kinerja yang lebih tinggi (Wells, 2005).
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2.2 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya tentang likuiditas, financial stability dan

financial targets terhadap financial statement fraud telah dilakukan antara lain:

1. Kennedy Samuel Sihombing (2014) melakukan penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh variabel fraud diamond sebagai variabel
independen dan financial statement fraud sebagai variabel dependen.
Sampel dalam penelitian ini adalah 51 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010- 2012 dengan
metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil menunjukkan bahwa
financial stability, external pressure, nature of industry dan rationalization
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.

2. Laila Tiffani dan Marfuah (2015) melakukan penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh variabel financial stability financial targets,
external pressure, personal financial need, nature of industry, ineffective
monitoring,organizational sebagai variabel independen dan financial
statement fraud sebagai variabel dependen. Sampel dalam penelitian ini
adalah 30 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2011-2013 dengan metode purposive sampling. Metode
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi logistik. Hasil
ini menunjukkan bahwa financial stability (ACHANGE) dan external
pressure (LEV) berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement

fraud.
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Mafiana Annisya et al. (2016) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh financial stability, eksternal pressure,nature of
industry, capability sebagai variabel independen dan financial statement
fraud sebagai variabel dependen. Sampel dalam penelitian ini adalah 27
perusahaan real estate di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2014
dengan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil ini menunjukkan bahwa,
financial stability berpengaruh signifikan terhadap financial statement
fraud.

Indarti et al. (2016) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh leverage, financial stability dan financial targets
sebagai variabel independen dan financial statement fraud sebagai variabel
dependen. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010- 2014 dengan
metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil ini menunjukkan bahwa,
financial stability dan financial targets berpengaruh signifikan terhadap
financial statement fraud.

Reskino dan Muhammad Fakhri Anshori (2016) melakukan penelitian
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel financial stability
financial targets, external pressure, personal financial need, nature of
industry, ineffective monitoring, organizational sebagai variabel

independen dan financial statement fraud sebagai variabel dependen.
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Sampel dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan fraud dan 30
perusahaan non fraud industri sanksi dan kasus OJK tahun 2011-2013
dengan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah diskriminan. Hasil ini menunjukkan bahwa financial
targets dapat mendeteksi financial statement fraud.

Nindya Carla Yudhanti dan Erni Suryandari (2016) melakukan penelitian
yang Dbertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel  likuiditas,
manajemen laba, nature of industry, profitabilitas, financial distres,
financial, ukuran perusahaan, capalibity sebagai variabel independen dan
financial statement fraud sebagai variabel dependen. Sampel dalam
penelitian ini adalah 48 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2013-2015 dengan metode purposive
sampling. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
regresi berganda. Hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas, manajemen
laba dan nature of industry memiliki pengaruh positif terhadap financial
statement fraud.

Aprilia (2017) melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh variabel financial stability, tekanan, politisi CEO, hutang-
piutang, akses informasi entitas, efektivitas pengawasan, pergantian ketua
auditor internal, kepemilikan manajerial, pergantian kebijakan akuntansi
sebagai variabel independen dan financial statement fraud sebagai variabel
dependen. Sampel dalam penelitian ini adalah 50 perusahaan berpredikat

ASEAN CG Scorecard dan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek tahun
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2011-2015 dengan metode purposive sampling. Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil ini
menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh signifikan financial
statement fraud ditunjukkan oleh Beneish Model.

Annisa Rachmania (2017) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variabel financial stability, financial targets,
external pressure, personal financial need, nature of industry, ineffective
monitoring, organizational sebagai variabel independen dan financial
statement fraud sebagai variabel dependen. Sampel dalam penelitian ini
adalah 7 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2013-2015 dengan metode purposive sampling. Metode
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil
ini menunjukkan bahwa financial targets yang diproksikan dengan ROA
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. yang
diproksikan dengan manajemen laba.

Putri et al. (2017) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variabel fraud diamond, pressure, opportunity,
rationalization, capability sebagai variabel independen dan financial
statement fraud sebagai variabel dependen. Sampel dalam penelitian ini
adalah Koperasi Serba Usaha Dana Pertiwi Seririt, Kecamatan Seririt,
Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali dengan metode simple random
sampling. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah

regresi berganda. Hasil ini menunjukkan bahwa financial stability yang
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diproksikan dengan menggunakan rasio perubahan aset (ACHANGE),

berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.

10.  Mardianto dan Carissa Tiono (2019) melakukan penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh variabel financial stability, financial targets,
external pressure, pergantian auditor, nature of industry, ineffective
monitoring, organizational, likuiditas, kepemilikan manajerial sebagai
variabel independen dan financial statement fraud sebagai variabel
dependen. Sampel dalam penelitian ini adalah 205 perusahaan non-
keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2011-2016 dengan metode purposive sampling. Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah regresi logistik. Hasil ini
menunjukkan bahwa likuiditas, financial stability dan pergantian auditor,
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No Peneliti Variabel Metode Sampel Hasil Penelitian
(Tahun)
Variabel Independen: | Analisis 51 perusahaan financial stability,
. ; manufaktur yang
fraud diamond Regresi - external
terdaftar di Bursa
Kennedy Berganda . pressure, nature of
. ) Efek Indonesia '
Samuel Variabel Dependent : . industry dan
. . . . selama periode . .
1 | Sihombing | financial rationalization
2010- 2012
(2014) statement denaan metode berpengaruh
fraud urgosive signifikan terhadap
Eamp lin financial statement
piing fraud.
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Peneliti

No Variabel Metode Sampel Hasil Penelitian
(Tahun)
Variabel Independen: | Analisis ﬁqoaﬁﬁ;gi?gﬁagn financial stability
financial stability Regresi I yang (ACHANGE) dan
. . L terdaftar di Bursa
financial targets, Logistik . external pressure
Efek Indonesia
external pressure, . (LEV) berpengaruh
e . - selama periode AL
Laila Tiffani | personal financial positif signifikan
2011-2013 : .
) dan Marfuah | need, nature of denaan metode terhadap financial
(2015) industry, ineffective gan statement fraud
o) purposive
monitoring, )
o sampling
organizational
Variable Dependent:
financial statement
fraud.
27 perusahaan | oo cia) stabilit
Variabel Independen: | Analisis real estate di Y,
. . b ; berpengaruh
financial stability, Regresi Bursa Efek I
. signifikan terhadap
eksternal pressure, Berganda Indonesia pada fi .
. ! . inancial statement
3 Mafiana nature of industry, periode 2010- fraud
Annisya et capability. 2014 dengan '
al. (2016) metode purposive
Variable Dependent: sampling
risiko fraudulent
financial
20 perusahaan
Variabel Independen: | Analisis manufaktur yang financial stability
leverage, financial Regresi terdaftar di Bursa pressure, dan
. stability, financial Berganda Efek Indonesia financial targets
Indarti et al. .
4 (2016) targets selama periode berpengaruh
2010- 2014 signifikan terhadap
Variable Dependent: dengan metode financial statement
financial statement purposive fraud
fraud. sampling
Variabel Independen: | Analisis 30 perusahaan financial targets
financial stability Diskriminan P gets
. . fraud dan 30 dapat mendeteksi
financial targets, . .
perusahaan financial statement
external pressure, . .
. . - non fraud industri | fraud.
Reskino dan | personal financial .
sanksi dan kasus
Muhammad | need, nature of
. . X . OJK tahun 2011-
Fakhri industry, ineffective
. o7 2013 dengan
5 Anshori monitoring, metode DUFDOSive
(2016) organizational € purp
sampling

Variable Dependent:
financial statement
fraud.
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No Peneliti Variabel Metode Sampel Hasil Penelitian
(Tahun)
. 48 perusahaan Lo
Variabel Independen: AnaI|S|_s manufaktur yang I|kU|d_|tas,
L . Regresi - manajemen laba dan
likuiditas, manajemen terdaftar di Bursa .
Berganda . nature of industry
laba, nature of Efek Indonesia memiliki nengaruh
Nindya Carla | industry, profitabilitas, selama periode ositif terﬁa dg
Yudhanti dan | financial distres, 2013-2015 B il
6 | Emi financial, ukuran dengan metode statement
Suryandari perusahaan, capalibity purposive fraud
(2016) sampling '
Variable Dependent:
financial statement
fraud.
Analisis 50 perusahaan financial stabilit
Variabel Independen: Regresi berpredikat berpengaruh !
financial stability, Berganda ASEAN CG signifikan financial
o Scorecard dan
tekanan, politisi CEO, erusahaan van statement
hutang-piutang, akses fercatat di B}l/.lrsg fraud ditunjukkan
informasi entita, oleh Beneish Model
. Efek tahun 2011-
efektivitas
2015 dengan
- pengawasan, .
Aprilia . metode purposive
7 | (2017) pergantian ketua sampling
auditor internal,
kepemilikan
manajerial, pergantian
kebijakan akuntansi
Variable Dependent:
financial statement
fraud.
o 7 perusahaan financial targets
Variabel Independen: | Analisis makanan dan yang diproksikan
financial stability Regresi minuman yang dengan ROA
financial targets, Berganda terdaftar di bursa | berpengaruh
external pressure, efek indonesia signifikan terhadap
Annisa personal financial periode 2013- financial statement
8 . need, nature of 2015 fraud. yang
Rzagc1h7man|a industry, ineffective dengan metode diproksikan dengan
( ) monitoring, purposive manajemen laba.
organizational sampling

Variable Dependent:
financial statement
fraud.
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No Peneliti Variabel Metode Sampel Hasil Penelitian
(Tahun)
Variabel Independen: AnaI|S|_s Koperasi Serba financial stability
. Regresi Usaha Dana . .
fraud diamond, e yang diproksikan
. Berganda Pertiwi Seririt,
pressure, opportunity, dengan
. A Kecamatan .
. rationalization, - menggunakan rasio
Putri et al. capability Seririt, Kabupaten perubahan aset
7| . rovine, Bl (ACHANGE),
Variable Dependent: berpengaruh
. . dengan metode A
financial statement : signifikan terhadap
simple random . .
fraud. il financial statement
Pling fraud
Analisis 205 perusahaan likuiditas, financial
Variabel Independen: | Regresi non-keuangan stability dan
financial stability Logistik yang terdaftar pergantian auditor,
financial targets, pada Bursa Efek | berpengaruh
external pressure, Indonesia (BEI) signifikan terhadap
pergantian auditor, selama periode financial statement
. nature of industry, 2011-2016 fraud.
Mardianto . : L
10 | dan Carissa meffeguve_ monitoring dengan_ metode
Tiono (2019) organizational, purposive
likuiditas,kepemilikan sampling
manajerial
Variable Dependent:
financial statement
fraud.
2.3  Kerangka Teoritis

2.3.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Statement Fraud

Tingkat likuiditas yang rendah mendorong manajer untuk melibatkan

dirinya dalam suatu financial statement fraud. Kondisi ini dikaitkan dengan

motivasi seseorang dalam melakukan financial statement fraud. Ketika kinerja

perusahaan dalam kondisi yang tidak sehat, maka manajer yang merasa tertekan

akan melakukan berbagai cara agar seolah-olah kinerja perusahaan terlihat sehat

dengan cara memanipulasi atau melakukan fraud.
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Tingkat likuiditas tinggi akan menjadi daya tarik bagi investor dan
kreditor . Tingkat likuiditas ini berbanding lurus dengan financial statement fraud,
jika tingkat likuiditas tinggi maka tingkat financial statement fraud tinggi. Hal ini
disebabkan perusahaan akan berusaha memanipulasi laporan keuangan agar
terlinat aset lancarnya dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Oleh sebab itu adanya perubahan persentase likuiditas yang tinggi

mengidikasikan terjadinya manipulasi pada laporan keuangan.

2.3.2 Pengaruh Financial Stability terhadap Financial Statement Fraud

Perusahaan yang berada dalam masa pertumbuhan dibawah rata-rata
industri, maka manajemen akan berpotensi untuk melakukan tindakan kecurangan
dengan tujuan untuk menunjukkan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi stabil
dan laporan keuangan terlihat menarik bagi pengguna informasi. Manajemen
perusahaan dapat merasakan tekanan apabila kondisi perusahaan tidak terlihat
stabil. Tekanan seperti ini dapat disebabkan karena kinerja perusahaan yang
merendah dapat menghilangkan daya tarik para investor. Pertumbuhan aset
(ACHANGE) digunakan untuk mengukur variabel financial stability dalam
penelitian ini.

Total aset yang stabil dari hasil perbandingan tahun berjalan dengan tahun
sebelumnya menjadi indikator bahwa perusahaan dalam keadaan stabil. Namun
pada kenyataannya, perubahan total aset yang signifikan sangat mungkin terjadi,

dapat dikarenakan penyusutan atau penambahan aset.
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Namun manajemen perusahaan tentunya tetap berupaya untuk menyajikan
tampilan perusahaan yang meyakinkan bagi investor. Agar dapat menampilkan
pertumbuhan dan performa perusahaan yang meningkat atau tetap dalam keadaan
stabil dibandingkan dengan tahun sebelumnya, maka manajemen perusahaan

kerap kali melakukan manipulasi laporan keuangan.

2.3.3 Pengaruh Financial Targets Terhadap Financial Statement Fraud
Financial targets adalah target yang diharapkan suatu perusahaan. Jika
sebuah perusahaan tidak dapat mencapai target keuangan yang diharapkan, maka
manajemen akan mendapat tekanan untuk melakukan kecurangan laporan
keuangan. Target keuangan pada penelitian ini menggunakan rasio ROA. Heikal et
al.(2014) menyatakan bahwa ROA bertujuan agar perusahaan dapat mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dengan memaksimalkan
pemanfaatan aset perusahan. ROA juga sering digunakan untuk menilai performa
para karyawan dan untuk menentukan bonus ataupun kenaikan gaji. ROA yang
tinggi pada tahun sebelumnya akan menjadi tuntunan bagi manajemen agar tetap
mempertahankan profitabilitas tersebut, sehingga motivasi untuk melakukan
kecurangan semakin tinggi. Apabila suatu perusahaan membuat target ROA yang

tinggi, maka akan berkemungkinan dilakukannya tindakan kecurangan.
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2.4 Model Analisis dan Hipotesis

2.4.1 Model Analisis

L ikuiditas (X1) I~ . .
*) Financial Statement
. . - | . Fraud
Financial Stability (X2) @ Y)

Financial targets (X3a) [ *)

Gambar 2.2 Model Analisis

2.4.2 Hipotesis
Berdasarkan kerangka teoritis diatas, dijelaskan bahwa variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah likuiditas, financial stability dan financial targets.
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel lain. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah financial statement fraud.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut :
Hi:  Likuiditas Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Financial Statement
Fraud
H>:  Financial Stability Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Financial
Statement Fraud
Hs:  Financial Targets Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Financial

Statement Fraud
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3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian adalah objek yang menjadi perhatian dalam penelitian
yang akan diteliti dan di analisa. Menurut Sugiyono (2013:32) objek penelitian
merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan.

Objek pada penelitian ini adalah variabel independen dan variabel
dependen. Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
akan mengukur variabel yang terdiri dari likuiditas, financial stability, financial
targets dan financial statement fraud.

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel
independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah likuiditas, financial stability dan

financial targets.
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Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah financial statement fraud.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah perusahaan sub sektor Food and
Beverage yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2018 yang menyediakan
informasi laporan keuangan perusahaan dengan mengakses situs resmi BEI yaitu
www.idx.co.id. Pemilihan lokasi penelitian di BEI karena BEI merupakan bursa
pertama di Indonesia yang di anggap memiliki data tentang keuangan dan

informasi mengenai perusahaan yang lengkap dan telah terorganisir dengan baik.

3.3  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan verifikatif (kuantitatif). Metode deskriptif adalah metode dalam
meneliti sekelompok manusia, suatu objek, kondisi, sistem pengertian ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang melalui pencarian fakta dan interpretasi
yang tepat waktu dengan membandingkan fenomena — fenomena tertentu

sehingga merupakan suatu studi komperatif.


http://www.idx.co.id/
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Menurut Sekaran (2014:158) penelitian deskriptif adalah penelitian
yang memberikan gambaran secara sistematis dan factual mengenai fakta-fakta
yang ada, kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan. Penelitian ini digunakan
untuk mengetahui gambaran mengenai Likuiditas, Financial Stability dan
Fimacial Targets terhadap Financial Statement Fraud (studi pada perusahaan sub
sektor Food and Beverages yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2014-
2018).

Penelitian verifikatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan
mengetahui hubungan kausalitas antara variabel melalui suatu pengujian, melalui
suatu perhitungan statistik didapat hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis
“ditolak atau diterima” (Sugiyono, 2016:6). Penelitian verifikatif digunakan
untuk menjelaskan variabel-variabel Likuiditas, Financial Stability dan Financial
Targets serta untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Financial Statement Fraud (studi pada
perusahaan sub sektor Food and Beverages yang terdaftar di bursa efek indonesia
tahun 2014-2018).

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang dapat dicapai atau diperoleh dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran)

(Sujarweni, 2015).
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3.3.1 Unit Analisis

Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek
penelitian (Arikunto, 2013:187). Unit analisis diartikan sebagai upaya data yang
sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian (Sujarweni, 2015). Unit analisis
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor food and

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018.

3.3.2 Populasi dan Sampel
3.3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016:215) populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang memunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek/objek itu.

Sedangkan menurut Ferdinand Agusty (2006) populasi adalah
gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang
memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti,

karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian.



65

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor food and
beverage yang go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-
2018 dan diperoleh populasi sebanyak 32 perusahaan.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka populasi untuk penelitian ini
sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Daftar Perusahaan Food and Beverage di BEI periode 2014 — 2018

No N Nama Perusahaan
Perusahaan

1 | ADES Akasha Wira International Tbk

2 | AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk

3 | ALTO Tri Banyan Tirta Tbk

4 | BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk
5 | BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk
6 | CAMP Campina Ice Cream Industri Tbk
7 | CEKA Cahaya Kalbar Thk

8 | CLEO Sariguna Primatirta Thk

9 [COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk
10 [ DLTA Delta Djakarta Thk

11 | DMND PT. Diamond Food Indonesia Thk
12 | FOOD Sentra Food Indonesia Tbk

13 | GOOD Garuda Putra Putri Jaya Tbk

14 | HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk

15 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk
16 | IKP Inti Agri Resources Thk

17 | IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk
18 | INDF Indofood Sukses Makmur Thk

19 | KEJU PT. Mulia Boga Jaya Thk

20 | MGNA Magna Investama Mandiri Tbk
21 | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk
22 | MYOR Mayora Indah Tbk
23 | PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
24 | PCAR Prima Cakrawala Abadi Thk
25 | PSDN Prashida Aneka Niaga Thk
26 | PSGO Palma Serasih Thk
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No N Nama Perusahaan
Perusahaan
27 | ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk
28 | SKBM Sekar Bumi Tbk
29 | SKLT Sekar Laut Thk
30 | STTP Siantar Top Thk
31 | TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbhk
32 | ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk

Sumber: www.idx.co.id (data diolah-diakses April 2020)

3.3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka
penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik
atau berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan
sedemikan rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain
harus representatif (mewakili). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah populasi perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2018, kemudian dipersempit kembali dengan teknik

pengambilan sampel.
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel dan Penentuan Ukuran Sampel
Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan teknik

purposive sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel

yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017:84).

Menurut Sugiyono (2017:85) purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Metode penarikan sampel berdasarkan
syarat dan kriteria yang ditentukan agar memperoleh data yang diinginkan.
Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu:

1. Perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara berturut — turut selama periode tahun 2014-2018.

2. Perusahaan sub sektor food and beverage yang mengungkapkan data -
data yang berkaitan dengan variabel penelitian dan tersedia dengan
lengkap vyaitu  Current Rasio, ACHANGE, ROA, dan M Score
(keseluruhan data tersedia pada publikasi selama periode 2014-2018)

3. Perusahaan sub sektor food and beverage vyang terdaftar di BEI yang
secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan tahunan setiap
tahunnya selama periode 2014-2018.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel pada penelitian ini
adalah sejumlah 11 perusahaan dalam kurun waktu lima tahun yakni dari periode
2014 sampai dengan 2018 sehingga terdapat sebanyak 55 data dari total 160
data. Adapun tabel penentuan sampel dan tabel perusahaan-perusahaan yang

menjadi sampel dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut:
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o ) Jumlah
No Kriteria Pengambilan Sampel
Perusahaan

1 Perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI 32

secara berturut — turut selama periode tahun 2014 — 2018

Perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di
5 BEI secara berturut — turut periode 2014 — 2018 yang secara 13

tidak lengkap melaporkan salah satu data dari Current Rasio,

ACHANGE, ROA, dan M Score

Perusahaan sub  sektor food and beverage yang
3 | mengungkapkan data — data yang berkaitan dengan variabel 19

penelitian dan tersedia dengan lengkap pada tahun 2014 — 2018
Sampel yang dijadikan penelitian 19
Sampel outliers (8)
Sampel yang digunakan dalam pengolahan data 11

Sumber: www.idx.co.id (data diolah-diakses April 2020)

Tabel 3.2 menunjukan jumlah keseluruhan perusahaan sektor food and

beverage selama periode 2014-2018 sebanyak 32 perusahaan. Terseleksi sebanyak

19 perusahaan, Namun berdasarkan SPSS terdapat data yang outliers sebanyak 8

perusahaan. Data outliers yaitu data yang memiliki karakteristik unik yang

terlihat sangat berbeda jauh dari observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai

ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi. Sehingga

total observasi penelitian ialah 11 perusahaan. Jadi, total observasi penelitian

selama 5 tahun sebanyak 55 perusahaan.

Tabel 3. 3 Kriteria Sampel

Kode Kriteria
No. Keterangan
Perusahaan 1 2 3
1. | ADES \ x v Tidak Memenuhi
2. | AISA N x v Tidak Memenuhi
3. | ALTO \ v \ Memenuhi
4. | BTEK \ x \ Tidak Memenuhi




No. e Kriteria Keterangan
Perusahaan 1 2 3

5. | BUDI \ x x/ Tidak Memenuhi
6. | CAMP \ \ x Tidak Memenuhi
7. | CEKA \ x x/ Tidak Memenuhi
8. | CLEO \ x x Tidak Memenuhi
9. | coco \ x x Tidak Memenuhi
10. | DLTA \ \ v Memenuhi
11. | DMND \ x X Tidak Memenuhi
12. | FOOD \ X X Tidak Memenuhi
13. | GOOD \ x x Tidak Memenuhi
14. | HOKI \ X X Tidak Memenuhi
15. | ICBP \ \ \ Memenuhi
16. | IKP x/ x/ \ Memenuhi

17 | IKAN x/ x/ x Tidak Memenuhi
18. | INDF x/ x \ Tidak Memenuhi
19. | KEJU x/ x/ x Tidak Memenuhi
20. | MGNA x/ x/ x Tidak Memenuhi
21. | MLBI v v \ Memenuhi
22. | MYOR \ \ \ Memenuhi
23. | PANI \ \ X Tidak Memenuhi
24. | PCAR \ \ X Tidak Memenuhi
25. | PSDN \ \ \ Memenuhi
26. | PSGO \ \ x Tidak Memenuhi
27. | ROTI \ \ \ Memenuhi
28. | SKBM v X \ Tidak Memenuhi
29. | SKLT v v \ Memenuhi
30. | STTP v v \ Memenuhi
31. | TBLA v x \ Tidak Memenuhi
32. | ULTJ v v v Memenuhi

Sumber: www.idx.co.id (data diolah-diakses April 2020)

69



70

Tabel 3. 4 Daftar Sampel

No el Nama Perusahaan
Perusahaan

1 | ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk

2 |DLTA PT. Delta Djakarta Tbk

3 |ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk

4 | lIIKP PT. Inti Agri Resources Tbk

5 | MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Thk

6 | MYOR PT. Mayora Indah Tbk

7 | PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Thk

8 | ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk

9 | SKLT PT. Sekar Laut Thk

10 | STTP PT. Siantar Top Tbk

11 | uLTy _Ii’_'tl)'i.(UItrajaya Milk Industry and Tracking Company

Sumber: www.idx.co.id (data diolah-diakses April 2020)

3.34 Teknik Pengambilan Data

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Maka dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data berikut ini:
1. Studi Pustaka

Metode pengumpulan data dengan mempelajari teori atau literatur baik
dari buku, skripsi, tesis, jurnal, internet yang memuat pembahasan berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk menyusun kajian pustaka

dan metode penelitian yang berkaitan dengan variabel dan objek penelitian.
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2. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan mengumpulkan data dan dokumen
yang berkaitan dengan variabel penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan tahunan dan keuangan perusahaan sub sektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Dalam
laporan keuangan tersebut telah tercakup data-data aset, laba bersih, rasio lancar

dan sebagainya.

3.35 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang
diangkakan (skoring) (Sugiyono, 2017).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporan keuangan perusahaan sub sektor food and beverage yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2014-2018. Data sekunder
merupakan data yang sumbernya tidak langsung dari pemberi data kepada
pengumpul data, tetapi lewat orang lain atau lewat sebuah dokumen (Sugiyono,
2017:225).

Penggunaan data sekunder bertujuan agar data dapat diperoleh dengan
mudah, tidak memerlukan banyak biaya dan lebih dapat dipercaya keabsahannya

karena laporan keuangan tersebut telah diaudit oleh akuntan publik.
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3.3.6 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa variabel pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja atau suatu obyek yang di tetapkan
oleh peneliti untuk di pelajari sehingga di peroleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat tiga variabel independen dalam
penelitian ini yaitu likuiditas, financial stability dan financial targets. Sementara

itu, variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial statement fraud.

3.3.6.1 Operasionalisasi Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2017). Variabel independen dalam penelitian ini adalah likuiditas,

financial stability dan financial targets.

3.3.6.2  Operasionalisasi Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:39). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah financial statement fraud.

Sebagai penjabaran lebih lanjut dari operasionalisasi variabel penelitian
ini, dalam tabel 3.5 disajikan pengukuran variabel-variabel yang terdiri dari unsur
variabel, konsep, indikator dan skala pengukuran. Seluruh indikator variabel

diukur dengan skala rasio.
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Variabel Konsep Indikator Skala
Likuiditas adalah
ketersediaan sumber
daya (kemampuan)
perusahaan untuk
S memenuhi kewajiban ] Asset Lancar
L|I<(t;$|)|tas jangka pendeknya yang | CUTTent Ratio = Hutang Lancar | Rasio
. telah jatuh tempo,
(Variabel q )
engan melihat aset
Independen) |
ancar perusahaan
relatif terhadap hutang
lancarnya (Sulistyo,
2010)
Financial Stability
adalah keadaan yang
Einancial meng_g_ambarkan ACHANGE
Stability kondisi keuangan _
(X2) perusahaan dalam __ Total aset (t) — Total Aset (t — 1) | Rasio
. kondisi stabil. Penilaian | — Total aset
(Variabel . i
Independen) mengenai kestabilan
kondisi keuangan
perusahaan dapat dilihat
dari keadaan asetnya.
Financial targets
Financial | adalah kondisi dimana Rasio
targets perusahaan menetapkan Laba bersih
(X3) besaran tingkat laba ROA = et
(\Variabel | yang harus diperoleh
Independen) | atas usaha yang
dikeluarkan.
Kecurangan laporan
keuangan merupakan
kesengajaan ataupun M-Score
Financial | kelalaian dalam
Statement | pelaporan laporan
Fraud keuangan dimana
(YY) laporan keuangan yang
(\Variabel | disajikan tidak sesuai
Dependen) | dengan prinsip

akuntansi berterima
umum (Sihombing,
2014).
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3.3.7 Instrumen Pengukuran

Instrumen pengukuran adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013:102). Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan sub
sektor food and beverage yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2014-2018.

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu likuiditas,
financial stability dan financial targets serta variabel dependen yaitu financial
statement fraud. Masing-masing variabel independen dan dependen diukur

menggunakan rasio.

3.3.7.1  Likuiditas

Variabel likuiditas diukur dengan menggunakan Current Ratio.
Pengukuran Current Ratio menggunakan seluruh aset lancer perusahaan
dibandingkan dengan liabilitas lancar perusahaan dengan rumus :

Asset Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

3.3.7.2  Financial Stability

Variabel financial stability diukur dengan rasio perubahan aset selama
dua tahun. Rasio perubahan aset yang disimbolkan dengan ACHANGE dihitung
dengan rumus yang dikemukakan Skousen et al. (2008):

Total aset (t) — Total Aset (t — 1)

ACHANGE =
Total aset(t)
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3.3.7.3  Financial targets

Return on asset (ROA) merupakan rasio laba bersih dibandingkan
dengan total aset yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan (Skousen
dkk 2008). ROA dapat dihitung dengan rumus berikut:

Laba bersih

ROA=———
Total Asset

3.3.7.4  Financial Statement Fraud

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
financial statement fraud. Beneish pada tahun 1990 dalam Tiffani & Marfuah
2015) menciptakan Beneish M-Score Model. Messod D. Beneish (1999)
mengungkapkan perbedaan kuantitatif antara perusahaan publik yang melakukan
manipulasi laporan keuangan dan perusahaan-perusahaan yang tidak
melakukannya (Darmawan,2016). Delapan variabel yang digunakan dalam

Beneish M-Score Model sebagai berikut (Hantono, 2018):

1. Days Sales in Receivable Index (DSRI)

Variabel Days Sales in Receivable Index adalah rasio penjualan dalam
piutang pada tahun pertama dimana manipulasi laba ditemukan (tahun t) dengan
ukuran yang sesuai pada tahun( t-1). Rumus perhitungannya sebagai berikut:

Net Receivablest/Salest
DSRI =

Net receivables(t - 1)/Sales(t - 1)
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2. Gross Margin Index (GMI)

Gross Margin Index merupakan rasio marjin laba kotor pada tahun
sebelum (t-1) kemargin laba pada tahun berjalan (t). Rumus perhitungannya
sebagai berikut:

CMI = (Sales(t—1) — Cost of Good Sold(t-1))/Sales(t-1)
B (Salest — Cost of Good Soldt)/Salest

3. Asset Quality Index (AQI)

Asset Quality Index untuk membandingkan aktiva tidak lancar yang
dimiliki oleh perusahaan selain aktiva tetap dengan total aktiva perusahaan pada
suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1). Rumus perhitungannya sebagai
berikut:

(TAt — CAt + PPEt)/TAt
(TA(t-1) — CA(t-1) + PPE(t-1))/TA(t-1)

AQI =

4. Sales Growth Index (SGI)
Sales Growth Index untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan
perusahaan. Rumus perhitungannya sebagai berikut:

Salest
Sales(t-1)

SGI =

5. Depreciation Index (DEPI)
Depreciation Index untuk membandingkan beban depresiasi terhadap
aktiva tetap sebelum depresiasi pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1).

Rumus perhitungannya sebagai berikut:
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Depreciation(t - 1)/(PPE(t - 1) + Depreciation(t - 1))

DEPI =
Depreciationt/(PPEt + Depreciationt)

6. Sales and General Administration Expenses Index (SGAI)

Sales and General Administration Expenses Index untuk membandingkan
beban penjualan, umum, dan administrasi terhadap penjualan pada suatu tahun (t)
dan tahun sebelumnya (t -1). Rumus perhitungannya sebagai berikut:

SGA Expenset/Salest

SGAI =
SGA Expense(t-1)/Sales(t - 1)

7. Leverage Index (LVGI)

Leverage Index untuk membandingkan jumlah hutang terhadap total
aktiva pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1). Leverage Index bertujuan
untuk mengetahui bagaimana tingkat hutang yang dimiliki perusahaan terhadap

total aktivanya dari tahun ke tahun. Rumus perhitungannya sebagai berikut:

(Current Liabilitiest + Total Long Term Debtt)/Total Assetst

LVGI =
(Current Liabilities(t — 1) + Total Long Term Debt(t — 1))/Total Assets(t — 1)

8. Total Accrual (TATA)

Total Accrual merupakan rasio untuk menjelaskan keuntungan
akuntansi yang tidak diperoleh dari keuntungan kas. Rumus perhitungannya
sebagai berikut:

(Income from Operating: — Cash flows from operating:)

TATA =
Total Asset
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Selanjutnya, Beneish melakukan pengujian secara statisik atas ke-8
rasio kunci tersebut dan mengklasifikasikannya di antara perusahaan yang
melakukan manipulasi dan tidak melakukan manipulasi. Dari hasil pengujian
tersebut diperoleh suatu konstanta dan faktor pengali atas rasio perusahaan yang
melakukan manipulasi laba yang kemudian dirumuskan ke dalam fungsi

persamaan sebagai berikut:

M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892

SGI + 0.115 DEPI - 0.172 SGAI - 0.327 LVGI + 4.697 TATA

3.3.8 Teknik Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanppa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017:147).

Statistik deskritif adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) dalam (Imam
Ghozali, 2011). Statistik  deskripstif  berhubungan dengan  metode
pengelompokkan, peringkasan dan penyajian data dalam cara yang lebih

informatif.
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Tabel statistik deskriptif yang dihasilkan akan memuat nilai mean yang
digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan dari
sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai disperse rata-rata dari sampel.
Maksimum dan minimun digunakan untuk melihat nilai terendah dan tertinggi
dari sampel (Imam Ghozali, 2011).

Ukuran-ukuran statistik deskriptif dalam pengolahan data bertujuan
untuk mendapatkan gambaran ringkas dari sekumpulan data, sehingga kita dapat
menyimpulkan keadaan data secara mudah dan cepat (Imam Ghozali, 2011).
Statistik deskriptif ini juga untuk menggambarkan variabel yang ada dalam
penelitian, dengan variabel dependen financial statement fraud dan variabel

independen likuiditas, financial stability dan financial targets.

3.3.8.1 Rata-Rata

Rata-rata (Mean) merupakan teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2016). Rata-rata
(Mean) ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelempok
itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut.

Untuk menghitung rata-rata (mean) menggunakan rumus berikut :

x.

Me — 2 X
n

Keterangan

Me = Mean (rata — rata)

> = Jumlah

X; = Nilai x sampai ke n

n = Jumlah sampel
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3.3.8.2  Standar Deviasi

Sugiyono (2017) menyatakan salah satu teknik statistik yang digunakan
untuk menjelaskan homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians
merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata
kelompok. Akar varians disebut standar devisi atau simpangan baku.

Untuk menghitung standar deviasi menggunakan rumus berikut:

. Y — %)°
B n—1

Keterangan :

S = Standar deviasi

> = Epilson (jumlah)
X; = Nilai x sampai ke n
x = Rata-rata

n = Jumlah Sampel

3.3.8.3 Korelasi Antar Variabel
Ridwan (2015), menyatakan analisis korelasi digunakan untuk mencari
hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi
akan terdapat dalam baris -1 < r > + 1, yang akan menghasilkan kemungkinan
sebagai berikut :
1. r bernilai positif, menujukan adanya pengaruh yang positif atau adanya
korelasi langsung antara dua variabel yang diuji. Artinya bila variabel X
bernilai kecil, maka akan berpasangan dengan variabel Y yang bernilai

kecil juga, dan sebaliknya jika variabel X bernilai besar, maka akan
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berpasangan dengan variabel Y yang besar pula. Jika r = +1 atau
mendekati +1, dua variabel yang diteliti akan sangat kuat secara positif.

2. r bernilai negatif, ini menyatakan bahwa terjadi korelasi negatif atau
korelasi invers antar dua variabel yang diteliti. Artinya bila varibel X
bernilai kecil, maka akan berpengaruh dengan variabel Y yang bernilai
kecil juga, dan sebailiknya jika variabel X bernilai lebih besar, maka
akan berpasangan dengan variabel Y yang besar pula. Jika r = -1 atau
mendekati -1, maka korelasi tiga variabel yang diteliti akan sangat kuat
secara negatif.

3. r = 0, atau mendekati O, artinya bahwa korelasi antara tiga variabel yang

diteliti lemah atau bahkan tidak ada korelasi sama sekali.

Penafsiran terhadap koefesien korelasi menurut Sugiyono (2017:230)

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Interprestasi Korelasi Antara Variabel

Interval Koefisein Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat
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3.39 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah
data memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi yang
bias mengingat tidak pada semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian yang
dilakukan adalah uji normalitas, uji mutikolenieritas, uji heteroskedastisitas, dan

uji autokorelasi.

3.3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi, variabel dependen, variabel independen mempunyai distribusi
normal atau tidak (Ghozali, 2018:161).

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Ukuran yang digunakan untuk menerima (H1) atau
menolak (Ho) adalah menggunakan nilai probabilitas Asymp. Sig. (Asymtotic
Significance) (2 tailed). Akan ada dua macam asumsi berdasarkan angka
signifikan tersebut, yaitu:

1. Data terdistribusi normal apabila nilai signifikan (p) > 0,05

2. Data terdistribusi tidak normal apabila nilai signifikan (p) < 0,05

3.3.9.2  Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107).
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Multikolonieritas terjadi dalam analisis regresi logistik apabila antar variabel

independen saling berkorelasi. Dalam Ghozali (2018) mutikolonieritas dapat

dilihat dari :
1. Nilai tolerance dan lawannya
2. Variance Inflation Factor (VIF)

Model regresi yang bebas multikolinearitas adalah yang mempunyai

nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10. Apabila nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10,

maka terjadi multikolinearitas.

3.3.9.3  Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini hasil uji heteroskedastisitas dilakukan untuk

mengetahui terjadi ketidaksamaan varian dalam suatu model regresi dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut  heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137).
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat

ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter Plot dengan ketentuan:

1. Jika terdapat pola yang jelas, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur maka menunjukkan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.3.9.4  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik
tidak terdapat masalah autokorelasi.

Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data time series (runtut waktu).
Model regresi pada penelitian di Bursa Efek Indonesia dimana periodenya lebih
dari satu tahun biasanya memerlukan uji autokorelasi (Ghozali,2018:111).

Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-
Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika d < dL atau > (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti

terdapat autokorelasi.
2) Jika d > dU maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada

autokorelasi.
3) Jika dL < d < dU maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Pada penelitian ini, pengujian juga dilakukan dengan menggunakan
model Run Test. Hipotesis yang akan diuji adalah:

e Ho =residual (res_1) random (acak)

e H1 =residual (res_1) tidak random



85

3.3.10  Pengujian Hipotesis

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa hipotesis penelitian adalah
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Secara statistic,
hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter)
yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
penelitian (statistic).

Oleh karena itu, dalam statistik yang diuji adalah hipotesis nol (Ho).
Hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya perbedaan antara parameter dengan
statistic (data sampel). Kebalikan dari hipotesis nol adalah hipotesis alternative

(Ha) yang menyatakan ada perbedaan antara parameter dan statistik.

3.3.10.1 Analisis Regresi Berganda

Menurut Santosa dan Hamdani (2007:289), analisis regresi berganda
merupakan analisis terhadap suatu fenomena yang menunjukkan hubungan sebab
akibat di mana suatu variabel terikat (dependen) ditentukan oleh lebih dari satu
variabel bebas (independen). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
likuiditas, financial stability dan financial targets, sedangkan variabel dependen
financial statement fraud.

Pada penelitian ini persamaan regresi berganda yang digunakan yaitu
sebagai berikut:

Y=a+ b1 X1+ b Xo+b3Xz+e
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Dimana :

Y = Financial Statement Fraud
a = Konstanta

X1 = Likuiditas

X2 = Financial Stability

X3 = Financial Targets

bi1—bs = Koefisien regresi

e = Error

3.3.10.2 Uji Simultan (Uji-F)

Uji-F  menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan)
dengan variabel terikat (Ghozali, 2018:98). Uji statistik F pada dasarnya
mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :

1. Ho : B1, B2, B3 = 0, maka secara simultan Likuiditas, Financial Stabillity
dan Financial Targets berpengaruh tidak sigifikan terhadap Financial
Statement Fraud.

2. Ha : B1, B2, B3 > 0, maka secara simultan Likuiditas Financial Stabillity
dan Financial Targets berpengaruh signifikan terhadap Financial
Statement Fraud.

Uji F dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi (o) = 0,05
atau 5% yang akan dibandingkan dengan nilai F hitung. Dengan kriteria

pengambilan keputusan sebagai berikut :
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Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan ketiga variabel
independen tersebut tidak mempunyai kontribusi yang signifikan
terhadap variabel dependen.

Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti secara simultan ketiga variabel independen
tersebut mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap variabel

dependen.

3.3.10.3 Uji Parsial (Uji-T)

Uji-t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh antar

masing-masing (parsial) variabel independen terhadap variabel dependen

(Ghozali, 2013:99). Dalam penelitian ini, uji-t dilakukan untuk mengetahui

apakah secara parsial variabel likuiditas, fiinancial stability dan financial targets

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap financial statement fraud.

Pengujian hipotesis secara parsial dapat dilakukan sebagai berikut:

1.

Variabel likuiditas

e Ho: Bl = 0, maka likuiditas (X;) tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap financial statement fraud.

e HI : Bl >0, likuiditas (X1) mempunyai pengaruh positif signifikan

terhadap financial statement fraud.
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Variabel financial stability

e Ho: B2 = 0, financial stability (X;) tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap financial statement fraud.

e H2 : B2 > 0, financial stability (X;) mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap financial statement fraud.

Variabel financial targets

e Ho: g3 =0, financial targets (X3) tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap financial statement fraud.

e H3: B3>0, financial targets (X3) mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap financial statement fraud.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05

(0=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai

berikut :

1.

Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen
tersebut tidak mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap variabel
dependen.

Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut

mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap variabel dependen.



89

3.3.10.4 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model
dapat menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel
terikat sangat terbatas, begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2018:97). Semakin besar
variasi semakin sempurna suatu model, dengan persamaan:

KD =1%x 100%

Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi

R2 : Hasil analisis korelasi yang dikuadratkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Objek Penelitian

Penelitian ini diajukan untuk menganalisa pengaruh likuiditas, financial

stability dan financial targets terhadap financial statement fraud. Populasi dalam

penelitian ini adalah perusahaan sektor food and beverage terdaftar pada BEI

selama periode 2014-2018. Diperolen 11 sampel perusahaan sektor food and

beverage dengan periode penelitian 5 tahun, sehingga jumlah data yang digunakan

pada penelitian ini sebanyak 55 data. Berikut ini daftar sampel dalam penelitian

ini:
Tabel 4. 1 Daftar Sampel
No e Nama Perusahaan
Perusahaan
1 [ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk
2 |DLTA PT. Delta Djakarta Tbk
3 |ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk
4 | IIKP PT. Inti Agri Resources Thk
5 | MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Thk
6 | MYOR PT. Mayora Indah Tbk
7 | PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk
8 | ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk
9 | SKLT PT. Sekar Laut Thk
10 | STTP PT. Siantar Top Tbk
11 | ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Tracking Company Thk

Sumber: www.idx.co.id (data diolah-diakses April 2020)
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PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) merupakan perusahaan yang memiliki
kegiatan usaha utama yaitu bergerak dalam bidang industri air mineral (air
minum) dalam kemasan plastik, makanan, minuman dan pengalengan/pembotolan
serta industri bahan kemasan. Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Entitas
induk langsung Perusahaan adalah PT Fikasa Bintang Cemerlang.

PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) merupakan perusahaan yang berbasis di
Indonesia yang bergerak dalam pembuatan minuman berbahan malt, utamanya
bir. Produk-produknya meliputi pilsner dan bir hitam, yang dipasarkan dengan
merek Anker Bir, Anker Stout, Carlsberg, San Miguel Pale Pilsen, San Mig Light,
dan Kuda Putih, serta minuman non-alkohol, yang dipasarkan dengan merek
Sodaku. Fasilitas produksinya berlokasi di Bekasi, Indonesia. Anak
perusahaannya, PT Jangkar Delta, merupakan distributor tunggal produk-
produknya.

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) bergerak dalam bidang
pembuatan mie dan bahan makanan, produk makanan kuliner, biskuit, makanan
ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi,
pergudangan dan cold storage, jasa manajemen dan penelitian dan pengembangan.

PT. Inti Agri Resources Thk (I1KP) adalah perusahaan yang berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 1IKP terutama bergerak
dalam bidang perikanan, perdagangan, industri dan perkebunan. Saat ini, kegiatan
usaha IIKP adalah penangkaran ikan, pembudidayaan dan perdagangan ikan

arowana super red dengan merek dagang ShelookRED.
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PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri minuman bir di Indonesia.
Perusahaan ini telah menjadi produsen bir yang merupakan minuman beralkohol
yang dihasilkan dari proses fermentasi dari gandum (malt), bunga betina (hop)
serta air yang dibantu oleh ragi Saccharomyces Carlsbergensis (S.Uvarum).
Produk-produk yang dihasilkan mengandung alkohol sebesar kurang dari 5%
yang telah diterima oleh konsumen Indonesia, orang-orang asing atau ekspatriat
yang bermukim di Indonesia serta telah dikenal secara internasional hingga ke
Belanda, Jepang dan beberapa negara lainnya. Produk Multi Bintang Indonesia
yang terkenal sebagai Bir Indonesia ini telah beredar dengan berbagai merek

terkenal yakni Bir Bintang, Bintang Zero, Heineken, Guinness, dan GreenSands.

PT Mayora Indah Thk (MYOR) merupakan perusahaan yang berbasis di
Indonesia yang utamanya bergerak dalam bidang produksi makanan. Perusahaan
ini mengklasifikasikan produknya ke dalam enam divisi: biskuit, permen, wafer,
cokelat, kopi instan, dan minuman sereal. Beberapa merek utamanya adalah
Roma, Kopiko, beng beng, Choki-choki, Torabika, dan Energen. Fasilitas
produksinya berlokasi di Tangerang dan Bekasi, Indonesia. Anak perusahaannya
meliputi PT Sinar Pangan Barat, PT Sinar Pangan Timur, Mayora Nederland

B.V., dan PT Torabika Eka Semesta.
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PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) merupakan perusahaan
multinasional yang memproduksi makanan dan karet remah yang bermarkas
di Jakarta, Indonesia dengan lokasi pabrik yang tersebar di Palembang, Surabaya,
Lampung, Singaraja, Curup serta Makassar. Perusahaan ini didirikan pada
tahun 1984 dan melakukan penjualan saham perdana di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 1994. Perusahaan ini menghasilkan berbagai macam-macam
bahan makanan seperti buah-buahan dan sayur-sayuran juga karet remah sebagai
bahan baku untuk industri ban.

PT. Nippon Indosari Corporindo Tbhk (ROTI) merupakan salah satu
perusahaan roti dengan merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia. Perusahaan
ini berdiri pada tahun 1995 sebagai sebuah perusahaan penanaman modal asing
dengan nama PT Nippon Indosari Corporation. Perkembangan perusahaan ini
semakin meningkat dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen.
Sehingga perseroan mulai meningkatkan kapasitas produk dengan menambahkan
dua lini produksi, yakni roti tawar dan roti manis sejak tahun 2001.

PT. Sekar Laut, Tbk (SKLT) mempelopori mekanisasi moderen pada
proses pengolahan krupuk yang tadinya dilakukan secara tradisional. Proses
produksi menggunakan mesin-mesin dan peralatan moderen dikombinasikan
dengan sumber daya manusia yang terampil, memastikan konsistensi produk yang
berkualitas tinggi. Metode produksi higienis menggabungkan resep khas
Indonesia dengan teknologi pangan moderen, menghasilkan rasa alami dan nutrisi
vang terjaga. Pengawasan kualitas yang ketat dilaksanakan di setiap tahap.

Pengepakan dilakukan sesuai dengan jumlah dan ukuran pemesanan dari pembeli.


https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/detail-profile-perusahaan-tercatat/?kodeEmiten=PSDN
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_multinasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_multinasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1984
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Buah-buahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sayur-sayuran
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Dengan lisensi merek FINNA, PT. Sekar Laut, Tbk. telah menghasilkan berbagai
macam variasi krupuk dan produk makanan lain seperti bumbu siap saji, sambal
dan saos.

PT Siantar Top Tbk, (STTP) pertama kali didirikan pada tahun 1972.
Sebagai pelopor industri makanan ringan di Jawa Timur, pada tahun 1996 Siantar
Top tercatat sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia. Saat ini PT
Siantar Top terus berkembang dan memperkuat posisinya sebagai perusahaan
garda terdepan yang bergerak di bidang manufacturing makanan ringan. PT
Siantar Top mulai melebarkan sayapnya, melakukan ekspansi di beberapa
kawasan Asia, salah satunya Cina. Seiring dengan berjalannya waktu, PT Siantar
Top terus melakukan pembenahan dalam segi kualitas produk sehingga bisa
diterima di berbagai kalangan. Dan karena kualitas produknya, kini berbagai
macam produk PT Siantar Top dapat dinikmati oleh konsumen yang tersebar di
mancanegara.

PT. Ultrajaya Milk Industry and Tracking Company Tbk (ULTJ)
Indonesia merupakan produsen utama produk susu aseptik, minuman dan produk
minuman sehat dengan Teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan
pengemasan aseptik. ULTJ hanya memproduksi produk-produk berkualitas tinggi
alami dalam teknologi dan fasilitas produksi paling modern di Asia dalam kondisi
yang paling higienis untuk kebaikan bagi Keluarga Indonesia. Merek Mother
kami, Ultra Milk, telah mampu mempertahankan kepemimpinannya di Segmen
Susu Cair untuk waktu yang lama, seperti halnya Teh Kotak di segmen teh-karton

RTD.
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4.2.  Analisis Deskriptif

Analisis deskrptif dilakukan untuk mengetahui pengaruh likuiditas,
financial stability dan financial targets terhadap financial statement fraud pada
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama periode 2014-2018.

4.2.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017:147).

Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data
agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang bersangkutan. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai terendah (minimum), nilai
tertinggi (maksimum), rata-rata (mean), dan standarc deviasi. Berikut ini adalah
hasil statistik deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

ini.

4.2.2 Likuiditas

Likuiditas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio yang digunakan dalam menghitung
tingkat likuiditas suatu perusahaan dalam penelitian ini adalah Rasio Lancar

(Current Ratio).



96

Berikut merupakan nilai likuiditas pada perusahaan sektor food and

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 yang masuk ke

dalam sampel penelitian.

Tabel 4. 2 Likuiditas

LIKUIDITA -
Nama Perusahaan = = RATA
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | RATA
Tri Banyan Tirta Thk 3,076 | 1,583 | 0,754 | 1,075 | 0,763 | 1,450
Delta Djakarta Thk 4,400 6,424 7,604 8,638 7,198 6,853
Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk 2,194 2,326 2,407 2,428 1,952 2,261
Inti Agri Resources Thk 3,343 | 1,009 | 0,678 | 0,819 | 0,950 | 1,360
Multi Bintang Indonesia Thk | 0,514 | 0,584 | 0,680 | 0,826 | 0,7/8 | 0,676
Mayora Indah Thk 2,090 2,365 2,250 2,386 | 2,655 2,349
Prashida Aneka Niaga Tbk 1,464 | 1,211 | 1,060 | 1,159 | 1,022 | 1,183
_Il\_ltl)pkpon Indosari Corporindo | 4 566 | 5053 | 2062 | 2259 | 3571 | 2,442
Sekar Laut Thk 1,184 1,192 1,315 1,263 1,224 1,236
Siantar Top Thk 1,484 | 1,579 | 1,654 | 2,171 | 3,089 | 1,995
Ultrajaya Milk Industry and
Traiding Company Tbk 3,345 3,745 4,844 4192 | 4,398 4,105
Rata-Rata 2,224 2,188 2,382 2,474 | 2,509 2,356
Nilai Maksimal 4400 | 6,424 | 7,604 | 8,638 | 7,198 8,638
Nilai Minimal 0,514 0,584 0,678 0,819 | 0,763 0,514

Sumber: Data laporan keuangan diolah peneliti.

Pada tabel 4.2. Variabel likuiditas menunjukkan bahwa dari 11 perusahaan

yang menjadi sampel penelitian, nilai minimum likuiditas tahun 2014-2018

sebesar 0,514 dimiliki oleh Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2014. Nilai

maksimum likuiditas tahun 2014-2018 sebesar 8,638 dimiliki oleh Delta Djakarta

Thbk pada tahun 2017.
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Pada tabel 4.2. menunjukkan rata-rata rasio likuiditas pada 11 perusahaan
sektor food and beverage tahun 2014-2018 sebesar 2,356 terdapat 3 perusahaan
memiliki nilai likuiditas melebihi rata-rata dan 8 perusahaan memiliki nilai
likuiditas kurang dari rata-rata.

Hasil menunjukkan bahwa likuiditas pada perusahaan sektor food and
beverage tahun 2014-2018 dapat dikatakan dalam kondisi kurang baik karena
jumlah perusahaan dengan nilai likuiditas kurang dari rata-rata lebih besar
dibandingkan dengan jumlah perusahaan dengan nilai Likuiditas melebihi rata-
rata. Sedangkan semakin tinggi nilai likuiditas maka dapat disimpulkan bahwa
perusahaan tersebut mampu dan memiliki modal yang cukup untuk memenuhi

kewajiban jangka pendeknya.

4.2.3 Financial Stability

Financial Stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dalam kondisi stabil yang dapat dilihat dari keadaan
asetnya. Financial stability diproksikan dengan ACHANGE yang merupakan rasio
perubahan aset selama dua tahun.

Berikut merupakan nilai financial stability pada perusahaan sektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 yang

masuk ke dalam sampel penelitian:
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Tabel 4. 3 Financial Stability

FINANCIAL STABILITY RATA-
2014 2015 2016 2017 2018 | RATA

Nama Perusahaan

Tri Banyan Tirta Thk -0,2126 | -0,0498 | -0,0130 | -0,0502 | 0,0004 | -0,065

Delta Djakarta Thk 0,1251 | 0,0394 | 0,1331 | 0,1067 | 0,1199 | 0,105

Indofood CBP Sukses | 1446 | 00576 | 00810 | 0,0859 | 0,0799 | 0,090
Makmur Tbk
rtl AQrIREsOUCes 1 15,0428 | -0,0572 | 0,0902 | -0,1625 | -0,0531 | -0045
Multi Bintang

- 0,2012 | -0,0620 | 0,0766 0,0936 | 0,1313 | 0,088
Indonesia Thk

Mayora Indah Thk 0,0564 | 0,0927 | 01222 | 0,1336 | 0,1521 | 0,111

Prashida Aneka Niaga | 4 n981 | 00009 | 00511 | 00539 | 00095 | 0,003

Thk

Nippon Indosari 01494 | 02082 | 00731 | 03597 | -0,0377 | 0,151
Corporindo Thk

Sekar Laut Tbk 01037 | 01065 | 03364 | 01069 | 01485 | 0,160
Siantar Top Thk 01354 | 01143 | 01784 | -0,0064 | 01177 | 0,108

Ultrajaya Milk
Industry and Traiding 0,0362 | 0,1760 | 0,1649 | 0,1827 | 0,0664 | 0,125
Company Thk

Rata-Rata 0,0544 | 0,0568 | 0,1176 | 0,0822 | 0,0668 | 0,0756
Nilai Maksimal 0,2012 | 0,2082 | 0,3364 | 0,3597 | 0,1521 | 0,3597
Nilai Minimal -0,2126 | -0,0620 | -0,0130 | -0,1625 | -0,0531 | -0,2126

Sumber: Data laporan keuangan diolah peneliti.

Pada tabel 4.3. Variabel financial stability menunjukkan bahwa dari 11
perusahaan yang menjadi sampel penelitian, nilai minimum financial stability
tahun 2014-2018 sebesar -0,2126 dimiliki oleh Tri Banyan Tirta Tbk pada tahun
2014. Nilai maksimum financial stability tahun 2014-2018 sebesar 0,3597

dimiliki oleh Nippon Indosari Corporindo Tbhk pada tahun 2017.
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Pada tabel 4.3. menunjukkan rata-rata rasio financial stability pada 11
perusahaan sektor food and beverage tahun 2014-2018 sebesar 0,076 terdapat 8
perusahaan memiliki nilai financial stability melebihi rata-rata dan 3 perusahaan
memiliki nilai financial stability kurang dari rata-rata.

Hasil menunjukkan bahwa financial stability pada perusahaan sektor food
and beverage tahun 2014-2018 dapat dikatakan dalam kondisi kurang baik karena
jumlah perusahaan dengan nilai financial stability melebihi rata-rata lebih besar
dibandingkan dengan jumlah perusahaan dengan nilai financial stability kurang
dari rata-rata. Sedangkan dalam prekteknya semakin tinggi persentase perubahan

total aset maka praktek financial statement fraud juga semakin tinggi.

4.2.4 Financial Targets

Financial targets adalah kondisi dimana perusahaan menetapkan besaran
tingkat laba yang harus diperoleh atas usaha yang dikeluarkan. Salah satu
pengukuran untuk menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas usaha yang
dikeluarkan adalah ROA. Perbandingan laba terhadap jumlah aktiva (ROA)
adalah ukuran kinerja operasional yang banyak digunakan untuk menunjukan
seberapa efisien aktiva telah bekerja (Skousen, 2009 dalam Rachmania, 2017).

Financial targets dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA yang
diperoleh dari laba bersih yang merupakan target keuangan dari manajemen

dibandingkan dengan total aset sebagai dana kelolaan manajemen.
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Berikut merupakan nilai financial targets pada perusahaan sektor food and

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 yang masuk ke

dalam sampel penelitian:

Tabel 4. 4 Financial Targets

FINANCIAL TARGETS RATA-

Nama Perusahaan

2014 2015 2016 2017 2018 | RATA

Tri Banyan Tirta Tbk 20,008 | -0,020 | -0,022 | -0,057 | -0,030 | -0,028
Delta Djakarta Tk 0289 | 0185 | 0212 | 0209 | 0222 | 0223
Indofood CBP Sukses
Mabimor Thi 0102 | 0114 | 0,013 | 0112 | 0152 | 0,098
Inti Agri Resources Tbk 20,051 | -0,055 | -0074 | -0,046 | -0,044 | -0,054
#"b“k'“ Bintang Indonesia 0353 | 0240 | 0431 | 0526 | 0425 | 0395
Mayora Indah Tbk 0040 | 0110 | 0,107 | 0,109 | 0,100 | 0,093
Prashida Aneka Niaga Tbk | -0,045 | -0,069 | -0,063 | 0,038 | -0,067 | -0,041
_Il\_ltl)pkpon Indosari Corporindo | o jae | 5097 | 0090 | 0027 | 0031 | 0,067
Sekar Laut Tbk 0049 | 0048 | 0298 | 0036 | 0043 | 0,095
Siantar Top Tbk 0073 | 0096 | 0,073 | 0074 | 0076 | 0,078
Ultrajaya Milk Industryand | )07 | 148 | 0165 | 0139 | 0126 | 0135
Traiding Company Thk
Rata-Rata 0090 | 0081 | 0112 | 0106 | 0094 | 0,097
Nilai Maksimal 0353 | 0240 | 0431 | 0526 | 0425 | 0526
Nilai Minimal -0,051 | -0,069 | -0074 | -0,057 | -0,067 | -0,074

Sumber: Data laporan keuangan diolah peneliti.

Pada tabel 4.4. Variabel financial targets menunjukkan bahwa dari 11

perusahaan yang menjadi sampel penelitian, nilai minimum financial targets

tahun 2014-2018 sebesar -0,074 dimiliki oleh Inti Agri Resources Tbk pada tahun

2016. Nilai maksimum financial targets tahun 2014-2018 sebesar 0,526 dimiliki

oleh Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2017.
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Pada tabel 4.4. menunjukkan rata-rata rasio financial targets pada 11
perusahaan sektor food and beverage tahun 2014-2018 sebesar 0,097 terdapat 4
perusahaan memiliki nilai financial targets melebihi rata-rata dan 7 perusahaan
memiliki nilai financial targets kurang dari rata-rata.

Hasil menunjukkan bahwa financial targets pada perusahaan sektor food
and beverage tahun 2014-2018 dapat dikatakan dalam kondisi kurang baik karena
jumlah perusahaan dengan nilai financial targets kurang dari rata-rata lebih besar
dibandingkan dengan jumlah perusahaan dengan nilai financial targets melebihi
rata rata. Sedangkan semakin tinggi nilai financial targets menunjukkan laba yang
diperoleh perusahaan tinggi pula dan menjadi target keuangan yang harus dicapai

pada tahun-tahun berikutnya.

4.2.5 Financial Statement Fraud

Financial statement fraud yaitu tindakan yang disengaja, baik karena
tindakan atau kelalaian yang pada akhirnya menghasilkan laporan keuangan
yang menyesatkan sehingga laporan keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan
prinsip akuntansi umum.

Berikut merupakan nilai financial statement fraud pada perusahaan
sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018

yang masuk ke dalam sampel penelitian:
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Financial Statement Fraud RATA-
Nama Perusahaan RATA
2014 2015 2016 2017 2018

Tri Banyan Tirta Thk | -2,049 -1,235 -1,219 -1,573 -0,825 -1,380
Delta Djakarta Thk 7,734 3,253 -0,005 -1,063 -0,746 1,835
Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk 2,495 3,579 -0,095 2,059 2,340 2,076
'T”;LAQ” Resources | 3110 | -2589 | 12,034 | -3.150 | -2,824 | 0,072
Multi Bintang
Indonesia Thk 2,427 0,971 1,876 2,261 1,188 1,744
Mayora Indah Thk 4,719 2,980 4,245 4,036 3,720 3,940
Prashida Aneka 5348 | 4035 | 4269 | 7548 | 6486 | 5537
Niaga Thk
Nippon Indosari
Corporindo Tbk 0,970 0,356 1,038 -0,201 0,521 0,537
Sekar Laut Thk 6,793 6,425 4,757 4,285 4,289 5,310
Siantar Top Thk 3,196 3,415 2,658 1,537 4,493 3,060
Ultrajaya Milk
Industry and
Traiding Company 3,862 2,464 1,807 0,985 2,016 2,227
Tbk
Rata-Rata 2,944 2,150 2,851 1,520 1,878 2,269
Nilai Maksimal 7,734 6,425 12,034 7,548 6,486 12,034
Nilai Minimal -3,110 -2,589 -1,219 -3,150 -2,824 -3,150

Sumber: Data laporan keuangan diolah peneliti.

Berdasarkan tabel 4.5. di atas bahwa hasil penelitian yang terindikasi

melakukan kecurangan dalam laporan keuangan menurut model Beneish M-Score

yaitu nilai M-Score > -2,22, sedangkan untuk perusahaan yang tidak terindikasi

melakukan financial statement fraud dilihat dengan nilai M-score < -2,22. Pada

hasil penelitian selama periode 2014-2018 dari hasil rata-rata selama 5 tahun

semua perusahaan terindikasi melakukan financial statement fraud.
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Pada tabel 4.5. Variabel financial statement fraud menunjukkan bahwa
dari 11 perusahaan yang menjadi sampel penelitian, nilai minimum financial
statement fraud tahun 2014-2018 sebesar -3,150 dimiliki oleh Inti Agri Resources
Tbk pada tahun 2017. Nilai maksimum financial statement fraud tahun 2014-
2018 sebesar 12,034 dimiliki oleh perusahaan sama dengan yang memiliki nilai
minimum yaitu Inti Agri Resources Tbk pada tahun 2016.

Pada tabel 4.5. menunjukkan rata-rata rasio financial statement fraud pada
11 perusahaan sektor food and beverage tahun 2014-2018 sebesar 2,505 terdapat
5 perusahaan memiliki nilai financial statement fraud melebihi rata-rata dan 6
perusahaan memiliki nilai financial statement fraud kurang dari rata-rata.

Hasil menunjukkan bahwa financial statement fraud pada perusahaan
sektor food and beverage tahun 2014-2018 dapat dikatakan dalam kondisi kurang
baik karena jumlah perusahaan dengan nilai financial statement fraud melebihi
rata-rata lebih kecil dibandingkan dengan jumlah perusahaan dengan nilai

financial statement fraud kurang dari rata-rata.

4.2.6 Rata-rata dan Standar Deviasi

Analisis dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah dari tahun
2014- 2018 pada sektor food and beverage yang terdaftar di BEI. Dalam
penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah nilai minimum, maksimum,
rata-rata (mean) dan standard deviasi untuk mendeskripsikan variable Likuiditas
(current ratio), Financial Stability (ACHANGE) , Financial targets (ROA) dan

Financial Statement Fraud (M Score) pada perusahaan sub sektor Food and
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Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014-
2018. Distribusi statistik deksriptif untuk masing-masing variabel dapat di lihat

pada tabel 4.6. berikut ini:

Tabel 4. 6 Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CurrentRatio 55 A14 8,638 | 2355585 1,819660
ACHAMGE 86 -213 360 07558 104350
ROA 585 - 074 526 096488 133301
MScore 55 -3,150 12,034 | 226884 30293049
Yalid M (listwise) g5

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21

Dari tabel 4.6 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah sampel (N) sebesar
55 sampel. Secara keseluruhan pada periode pengamatan tahun 2014-2018
memiliki nilai maksimum dan nilai minimum, nilai rata-rata dan standar deviasi

dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Current Ratio memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 55 sampel pada
sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018 diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 0.514, nilai tertinggi
(maximum) sebesar 8,638 , nilai rata-rata (mean) sebesar 2,35555 dan standar
deviasi sebesar 1,819660. Ini menunjukan mean lebih besar daripada standar

deviasi yang berarti mencerminkan bahwa simpangan data relatif lebih kecil.
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ACHANGE memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 55 sampel pada sektor
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018
diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar -0,213, nilai tertinggi (maximum)
sebesar 0,360, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,07558 dan standar deviasi sebesar
0,104350. Ini menunjukan mean lebih kecil daripada standar deviasi yang berarti
mencerminkan bahwa simpangan data relatif lebih besar.

ROA memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 55 sampel pada sektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 diperoleh
nilai terendah (minimum) sebesar -0.074, nilai tertinggi (maximum) sebesar
0,526, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,09658 dan standar deviasi sebesar
0,133341. Ini menunjukan mean lebih kecil daripada standar deviasi yang berarti
mencerminkan bahwa simpangan data relatif lebih besar.

Beneish M Score memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 55 sampel pada
sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018 diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar -3,1503, nilai tertinggi
(maximum) sebesar 12,034, nilai rata-rata (mean) sebesar 2,26884 dan standar
deviasi sebesar 3,029309. Ini menunjukan mean lebih kecil daripada standar

deviasi yang berarti mencerminkan bahwa simpangan data relatif lebih besar.

4.2.7 Korelasi antar Variabel
Uji korelasi bertujuan untuk menunjukkan arah dan kuatnya hubungan
antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk poitif atau negatif

sedangkan kuatnya dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.
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Dalam penelitian ini analisis korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan antara likuiditas, financial stability dan financial targets terhadap
financial statement fraud. Hasil perhitungan Kkorelasi untuk menunjukkan
pengaruh dan seberapa kuat hubungan variabel-variabel yang diteliti dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Korelasi

Correlations
CurrentRatio | ACHANGE ROA MScare
CurrentRatio  Pearson Correlation 1 148 209 =177
Sig. (2-tailed) 283 125 185
I 55 55 55 55
ACHANGE Pearson Gorrelation 148 i 4427 326
Sig. (2-tailed) 283 oo 018
M a5 a5 a5 55
ROA Pearson Correlation 209 4427 1 055
Sig. (2-tailed) 1258 001 688
M a5 a5 a5 55
MScore Pearson Correlation -177 ,326‘ 055 1
Sig. (2-tailed) 185 018 689
M 55 55 55 55

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21

Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.7. di atas didapatkan hasil
koefisien korelasi antara likuiditas, financial stability dan financial targets
terhadap financial statement fraud yaitu sebagai berikut:

1. Nilai koefisien variabel likuiditas (current ratio) terhadap financial
statement fraud (M Score) sebesar -0,177. Artinya bahwa variabel
likuiditas memiliki hubungan negatif dengan tingkat hubungan sangat
rendah terhadap financial statement fraud. Berdasarkan tabel korelasi
diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara likuiditas dan financial statement
fraud adalah sebesar 0,195 > 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang

signifkan terhadap financial statement fraud.
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Nilai koefisien variabel financial stability (ACHANGE) terhadap financial
statement fraud (M Score) sebesar 0,326. Artinya bahwa variabel financial
stability memiliki hubungan positif dengan tingkat hubungan yang rendah
terhadap financial statement fraud. Berdasarkan tabel korelasi diketahui
nilai Sig. (2-tailed) antara financial stability dan financial statement fraud
adalah sebesar 0,015 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi positif signifkan
terhadap financial statement fraud.

Nilai koefisien variabel financial targets (ROA) terhadap financial
statement fraud (M Score) sebesar 0,055. Artinya bahwa variabel financial
targets memiliki memiliki hubungan positif dengan tingkat hubungan yang
sangat rendah. Berdasarkan tabel korelasi diketahui nilai Sig. (2-tailed)
antara financial targets dan financial statement fraud adalah sebesar
0,689 > 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang tidak signifkan terhadap

financial statement fraud.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
e Uji Kolmogorov-Smirnov

Jika terdapat normalitas maka residual akan terdistribusi secara normal

dan independen. Uji Kolmogorov-Smirnov dari non-parametrik statistik dilakukan

untuk mendeteksi normalitas data. (Ghozali, 2018:30). Berdasarkan hasil

pengolahan data menggunakan software SPSS 21 diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 8 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

¥l 55
mormal Parameters® P Mean 0000000
Std. Deviation 277315267

Most Extreme Differences Absolute 081
Fositive 091

Megative -,045

Kolmogorov-Smirnov Z BT 4
Asymp. Sig. (2-tailed) 754

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21

Berdasarkan tabel 4.8. menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asmp.
Sig.(2-tailed)) dari uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,754 lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data yang digunakan terdistribusi normal.

e Grafik Normality Probability Plot

Gambar 4.1
Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21
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Berdasarkan gambar 4.1 bahwa titik menyebar disekitar garis dan
mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa residu dalam
model regresi berdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil kedua uji dapat

disimpulkan secara konsisten bahwa data berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Hasil uji
multikolenieritas disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefiicients Collinearity Statistics
Model B Stdl. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2432 674 3,607 00
CurrentRatio - 366 219 -220 | 1675 100 952 1,050
ACHANGE 11,304 4156 389 2720 009 802 1,247
ROA -1,608 3291 - 071 - 488 628 784 1,276

a. Dependent Variable: MScore

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa data
pada variabel independen tidak mengandung adanya gejala korelasi yang kuat
antara variabel independen karena nilai Variance Inflation Factors (VIF) masing
masing variabel yaitu 1,050; 1,247; dan 1,276 tidak lebih dari 10 atau <10. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas antara varabel

independen dalam model regresi.
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4.3.3 Uji Heteroskadastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamaan yang
lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas atau disebut
homoskedastisitas.

Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada
atau tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter Plot. Jika titik-titik pada gambar
menyebar maka tidak terjadi heteroskedasitas. Hasil uji heterokedastisitas

disajikan dalam gambar sebagai berikut:

Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tidak membentuk pola dan tersebar merata baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas.

4.3.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik
tidak terdapat masalah autokorelasi.
Uji autokorelasi dideteksi dengan menggunakan uji Durbin Watson
sebagai berikut:
Tabel 4. 10 Hasil Uji Durbin Watson

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 4027 62 113 2,853551 1,680

a. Predictors: (Constant), ROA, CurrentRatio, ACHAMNGE
h. DependentYariable: MScore

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka diperoleh angka DW
sebesar 1,680 dalam tabel DW untuk k (variabel independen) = 3 dan n (jumlah
pengamatan) = 55. Sedangkan nilai batas bawah (dL) sebesar 1,452 dan nilai batas
atas (dU) sebesar 1,681. Sehingga nilai 4-dU adalah 2,319. Nilai DW berada pada
kondisi dL < d < dU yaitu 1,452 < 1,680 < 1,681. Hal ini menunjukan bahwa

terjadi autokorelasi positif perlu dilakukan perbaikan.
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Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan uji tambahan, yaitu
dengan melakukan Run Test. Run test digunakan untuk melihat apakah data

residual terjadi secara random. Hasil output uji Run Test adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Run Test

Runs Test

Lnstandardiz

ed Residual
Testvalue® - 16127
Cases = TestValue 27
Cases == TestWValue 28
Total Cases 55
Mumber of Euns 22
il -1,768
Asymp. Sig. (2-tailed) OF7

a. Median

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21

Hasil Output SPSS pada table 4.11 menunjukan bahwa nilai Asmp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,077 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

autokorelasi.

4.4  Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda untuk
menguji pengaruh likuiditas, financial stability and financial targets terhadap
financial statement fraud. Maka dari hasil pengujian tersebut adalah sebagai

berikut :
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4.4.1 Analisis Regresi Berganda

Menurut Santosa dan Hamdani (2007:289), analisis regresi berganda
merupakan analisis terhadap suatu fenomena yang menunjukkan hubungan sebab
akibat di mana suatu variabel terikat (dependen) ditentukan oleh lebih dari satu
variabel bebas (independen). Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah (), berikut adalah persamaan untuk () :

Y=a+b;X;+ bX, +b3X5; +e

Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Modsl B Std. Eror Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 2432 674 3607 001
CurrentRatio - 366 219 -220 | 1,675 100 952 1,050
ACHANGE 11,304 4,156 389 2720 009 802 1,247
ROA -1,606 3,201 - 071 - 488 628 184 1,276

a. Dependent Variable: MScore

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 4.12. maka diperoleh suatu
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =2,432 - 0,366 X1 +11,304 X2— 1,606 X3
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Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa:

Nilai konstanta pada persamaan diatas memiliki nilai sebesar 2,432. Jika
variabel independen Likuiditas (X1) yang diproksikan dengan current
ratio, Financial Stability (X2) yang diproksikan dengan ACHANGE dan
Financial Targets (X3) yang diproksikan dengan ROA dianggap konstan
(bernilai 0), maka besarnya variabel dependen Financial Statement Fraud
(Y) yang diproksikan dengan M Score akan bernilai sebesar 2,432.
Koefisien regresi Xi (Likuiditas) memiliki arah negatif sebesar -0,366
artinya apabila Xz dan Xz bernilai konstan atau nol (0) dan X1 mengalami
kenaikan 1%, maka Y akan mengalami penurunan sebesar 0,366.
Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara Xi
dengan Y, semakin naik X1 maka semakin turun'Y.

Koefisien regresi X> (Financial Stability) memiliki arah positif sebesar
11,304 artinya pabila X1 dan Xs bernilai konstan atau nol (0) dan X
mengalami kenaikan 1%, maka Y akan mengalami peningkatan sebesar
11,304. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara X»
dengan Y, semakin naik X, maka semakin meningkat Y.

Koefisien regresi Xz (Financial Targets) memiliki arah negatif sebesar -
1,606 artinya apabila X: dan X: bernilai konstan atau nol (0) dan Xs
mengalami kenaikan 1%, maka Y akan mengalami penurunan sebesar
0,4383. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara

X1 dengan Y, semakin naik X1 maka semakin turun'Y.
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4.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji-F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama dengan variabel terikat
(Ghozali, 2018:98).

Kriteria yang digunakan dalam uji statistik F jika p value (probability plot)
signifikansi < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, ini berarti terdapat
hubungan secara simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Sedangkan jika p value (probability plot) signifikansi > 0,05 artinya Ho diterima
dan Ha ditolak, ini berarti tidak terdapat hubungan secara simultan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Uji F bertujuan menguji apakah secara simultan variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan sebesar 95 % (a

= 0,05). Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4. 13 Uji Statistik F

ANOVA®
sSum of
Modal Squares df Mean Sguare F 5ig.
1 Regression 80,262 3 26754 | 3286 | 028"
Residual 415,280 51 8143
Total 495 542 54

a. DependentVariahle: MScore
h. Predictors: (Constant), ROA, CurrentRatio, ACHANGE

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21
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Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai F hitung 3,286 dan F tabel sebesar
2,78 berarti fhitung > franel Yaitu 3,286 > 2,78 dan nilai Sig. yakni 0,028 < 0,05 maka
Ho ditolak secara bersama-sama (simultan) variabel likuiditas, financial stability
dan financial targets memiliki pengaruh positif signifikan terhadap financial

statement fraud.

4.4.3 Uji Parsial (Uji t)

Dalam penelitian ini, uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah secara
parsial variabel likuiditas, financial stability dan financial targets berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap financial statement fraud. Hasil uji t
disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 2432 674 3607 001
CurrentRatio - 366 214 -220 | 1675 o0 852 1,050
ACHANGE 11,304 4156 388 2720 009 802 1,247
ROA -1 606 3291 -0 - 488 6248 T84 1,276

a. DependentVariable: MScore

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21

a. Variabel likuiditas (current ratio) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,100
lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau 5% (0,100 > 0,05).
Dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung Sebesar -1,675 dan

trabel Sebesar 2,00758 berarti thitung < ttabel yaitu -1,675 < 2,00758.
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Tanda negative (-) dalam nilai thitung menunjukan bahwa pengaruh yang
diberikan menuju arah negatif, maka Ho, diterima. Dapat disimpulkan
bahwa variabel likuiditas secara parsial berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap financial statement fraud.

Variabel financial stability (ACHANGE) memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,009 lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau 5%
(0,009 < 0,05). Dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung
sebesar 2,720 dan ttabel Sebesar 2,00758 berarti thitung > ttabel yaitu 2.720 >
2,00758.

Tanda positif (+) dalam nilai thiung menunjukan bahwa pengaruh yang
diberikan menuju arah positif, Ho ditolak. Dapat disimpulkan variabel
financial stability secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
financial statement fraud.

Variabel financial targets (ROA) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,628
lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau 5% (0, 628>0,05).
Dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung Sebesar -0,488 dan
trabel Sebesar 2,00758 berarti thitung < ttabel yaitu -0,488 < 2,00758.

Tanda negative (-) dalam nilai thiung menunjukan bahwa pengaruh yang
diberikan menuju arah negatif, Ho diterima. Dapat disimpulkan variabel
financial targets secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan

terhadap financial statement fraud.
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Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa besar

kemampuan model atau variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada

variabel dependen. (Imam Ghozali, 2013:97). Hasil uji kecocokan model

(goodness of fit) disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summar]f'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sguare sSquare the Estimate
1 4029 62 13 2,853551

a. Predictors: (Constant), ROA, CurrentRatio, ACHAMNGE

h. Dependent Variable: MScore

Sumber: hasil pengolahan output SPSS 21

Besarnya koefisien determinasi sebagai berikut:

KD = R2x 100%

= 0,162 x 100%

=16,20 %

Pada Tabel 4.15. menujukkan bahwa nilai R-squared sebesar 0,162 atau

16,20%. Hasil tersebut menunjukkan variabel likuiditas, financial stability dan

financial targets memberikan kontribusi sebesar 16,20% terhadap financial

statement fraud, dan sisanya sebesar 83,80% disebabkan oleh variabel independen

yang lain.
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45  Pembahasan, Implikasi dan Keterbatasan

45.1 Pembahasan

45.1.1 Pengaruh Likuiditas, Financial Stability dan Financial Targets
terhadap Financial Statement Fraud

Hasil Penelitian ini memberikan gambaran dari agency theory, rujukan
penelitian terdahulu dengan temuan penelitian yang sedang diteliti. Berdasarkan
pengujian hipotesis hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui
variabel independen terhadap variabel dependen, memiliki kaitan dengan agency
theory yang menjelaskan adanya hubungan antara agent dengan pricipal yang
menimbulkan conflict of interest.

Hasil penelitian Uji-F variabel independen yaitu likuiditas, financial
stability dan financial targets mendukung agency theory karena secara statistik
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil Uji F menunjukan bahwa likuiditas, financial stability dan
financial targets berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa

variabel-variabel tersebut dapat mendeteksi financial statement fraud.

4.5.1.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Financial Statement Fraud

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini tidak sesuai
dengan hipotesis yang diajukan yaitu likuiditas berpengaruh positif signifikan

terhadap financial statement fraud., sehingga hipotesis H1 ditolak.
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Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya bila jatuh tempo.Semakin tinggi rasio ini
menunjukan semakin mampu perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang segera
harus dibayar. Suatu perusahaan dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut
mempunyai kekuatan membayar (berupa current assets) sedemikian besarnya
sehingga mampu memenuhi segala kewajiban jangka pendeknya yang segera
harus dipenuhi (berupa current liabilities) (Abdul Halim, 2015: 216 dalam
Nugroho et al., 2015).

Likuiditas digunakan untuk menggambarkan aktiva lancar yang dapat
dikonversikan ke uang tunai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang
jatuh tempo dan masih memiliki surplus untuk memenuhi kebutuhan operasional
(llaboya, 2008). Menurut Chordia, Roll dan Avanidhar (2005), likuiditas adalah
kemampuan perusahaan untuk menjual jumlah besar aset pada harga yang wajar
untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek yang harus segera dipenuhi
dengan melihat aset lancar terhadap hutang lancarnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan likuiditas berpengaruh negatif terhadap
financial statement fraud yang berarti jika likuiditas rendah maka tingkat financial
statement fraud semakin tinggi. Hal ini bisa disebabkan karena keadaan keuangan
perusahaan yang rendah terutama pada kas perusahaan yang digunakan untuk
membayar hutang lancarnya, maka manajemen cenderung melakukan manipulasi

laporan keuangan agar perusahaan terlihat memiliki tingkat likuiditas yang baik.
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Pada penelitian ini hasil yang didapat tidak signifikan yaitu bahwa
likuiditas tidak berhasil digunakan untuk mendeteksi financial statement fraud.
Seringkali opini auditor wajar tanpa pengecualian atau wajar dengan pengecualian
tidak mampu memberikan kenyakinan bahwa fraud tidak terjadi. Menurut survei
ACFE (2011), banyaknya kasus fraud yang terungkap di dunia adalah kasus yang
berhubungan dengan penyalahgunaan aset, akan tetapi menurut banyaknya
besarnya kerugian adalah fraud laporan keuangan (Haqqi, 2015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nugroho et al (2015), Listyawati (2016) dan Haqqi (2015) yang menyatakan
bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial statemernt fraud
dan tidak sejalan dengan Yudhanti dan Suryandari (2015), Omoye dan Eraghbhe
(2014) serta Mardianto dan Tiono (2019) yang menyatakan bahwa likuiditas

berpengaruh signifikan terhadap financial statemernt fraud.

4.5.1.3 Pengaruh Financial Stability terhadap Financial Statement Fraud
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel financial stability
berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu financial stability berpengaruh positif
signifikan terhadap financial statement fraud., sehingga hipotesis H,, diterima.
Financial Stability yang tinggi dapat menjadi indikator bahwa keuangan
perusahaan dalam kondisi stabil. Penilaian mengenai kestabilan kondisi keuangan

perusahaan dapat dilihat dari keadaan asetnya.
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Total aset menggambarkan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan.
Tingginya aset yang dimiliki oleh perusahaan menjadi daya tarik bagi investor.
Oleh karena itu manajemen sering memanipulasi laporan keuangan agar terlihat
kondisi keuangan perusahaan stabil. Selain itu, adanya perubahan presentase total
aset yang tinggi mengindikasikan terjadinya manipulasi pada laporan keuangan.
Semakin tinggi persentase perubahan total aset maka praktek financial statement
fraud juga semakin tinggi.

Perusahaan yang berada dalam masa pertumbuhan dibawah rata-rata
industri, maka manajemen akan berpotensi untuk melakukan tindakan kecurangan
dengan tujuan untuk menunjukkan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi stabil
dan laporan keuangan terlihat menarik bagi pengguna informasi. Manajemen
perusahaan dapat merasakan tekanan apabila kondisi perusahaan tidak terlihat
stabil. Tekanan seperti ini dapat disebabkan karena Kkinerja perusahaan yang
merendah dapat menghilangkan daya tarik para investor.

Manajer menghadapi tekanan untuk melakukan financial statement fraud
ketika stabilitas keuangan (financial stability) terancam oleh keadaan ekonomi,
industri, dan situasi entitas yang beroperasi. Manajemen seringkali mendapatkan
tekanan untuk menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu mengelola aset
dengan baik. Dengan alasan demikian, manajemen memanfaatkan laporan
keuangan sebagai alat untuk menutupi kondisi stabilitas keuangan yang buruk

dengan melakukan fraud.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tiffani dan Marfuah (2015),
Indarti et al (2016), dan Annisya et al (2016) yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh signifikan financial stability terhadap financial statement fraud dan
tidak sejalan dengan Reskino dan Anshori (2016) , Nugraheni dan Triatmoko
(2017) dan Yulia et al (2018) yang mengemukakan bahwa financial stability

tidak berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.

4.5.1.4 Pengaruh Financial Targets terhadap Financial Statement Fraud

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel financial targets
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini
tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu financial targets berpengaruh
positif signifikan terhadap financial statement fraud, sehingga hipotesis Hs
ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan financial targets berpengaruh negatif
terhadap financial statement fraud yang berarti jika financial targets rendah maka
tingkat financial statement fraud semakin tinggi. Hal ini bisa bisa disebabkan
karena target keuangan yang ditetapkan perusahaan tidak dapat dicapai.
Menyikapi hal tersebut, manajemen akan berusaha memanipulasi laporan
keuangan agar terlihat financial targets yang berupa profit perusahaan dalam

keadaan baik dan tercapai.
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Financial targets dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA yang
diperoleh dari laba bersih yang merupakan target keuangan dari manajemen
dibandingkan dengan total aset sebagai dana kelolaan manajemen. ROA sering
digunakan dalam menilai kinerja manajer, menentukan bonus, kenaikan upah dan
lain-lain. Namun ROA perusahaan yang tinggi belum tentu ada indikasi financial
statement fraud di dalamnya. Kenaikan ROA bisa saja disebabkan oleh
peningkatan mutu operasional dan Kinerja perusahaan seperti modernisasi sistem
informasi.

ROA tinggi yang menunjukkan perusahaan dalam keadaan sehat dan
kinerja manajemen yang baik akan mendapat respon yang baik dari calon investor
untuk menanamkan  modalnya pada perusahaan. Semakin baik kondisi
perusahaan dan semakin bagus kinerja manajemen dalam memperoleh laba dan
mengelola seluruh asetnya maka perusahaan akan memiliki tingkat laba yang
tinggi, investor yakin bahwa dengan laba yang tinggi dividen yang nantinya akan
diterima juga akan semakin tinggi sehingga investor semakin yakin untuk
berinvestasi, hal ini membuat semakin rendahnya tingkat financial statement
fraud.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiffani
dan Marfuah (2015), Annisya et al (2016), dan Septriani dan Handayani (2018)
yang menyatakan bahwa financial targets berpengaruh  negatif signifikan
terhadap financial statement fraud dan tidak sejalan dengan Indarti et al (2016),
Reskino dan Anshori (2016) dan Rachmania (2017) yang menyatakan bahwa

adanya pengaruh signifikan financial targets terhadap financial statemernt fraud.
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4.5.1.5 Koefisien Determinasi Likuiditas, Financial Stability dan Financial
Targets Terhadap Financial Statement Fraud
Nilai Koefisien determinasi menujukkan bahwa nilai R-squared sebesar
0,162 atau 16,20%. Hasil tersebut menunjukkan variabel likuiditas, financial
stability dan financial targets memberikan kontribusi sebesar 16,20% terhadap
financial statement fraud dan sisanya sebesar 83,80% disebabkan oleh variabel
independen yang lain. Variabel yang tidak di teliti dalam penelitian ini seperti

profitabilitas, solvabilitas, leverage dan variabel lainnya.

452 Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang dapat memberikan gambaran
mengenai rujukan-rujukan yang digunakan dalam penelitian ini. Gambaran ini
dapat ditunjukan dari rujukan penelitian terdahulu dengan temuan penelitian yang

sedang diteliti. Implikasi tersebut sebagai berikut:

4.5.2.1.Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis pada pembahasan diatas dalam penelitian ini disebutkan
bahwa likuiditas, financial stability dan financial targets berpengaruh positif
signifikan terhadap financial statement fraud. Dengan demikian, maka model
teoritis financial statement fraud relevan untuk perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di BEI menggunakan likuiditas, financial stability dan

financial targets sebagai prediktor karena pengaruhnya yang positif signifikan.
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4.5.2.2.Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, implikasi praktis dari
hasil penelitian ini yaitu bagi manajemen untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya financial statement fraud, maka manajemen perlu memperhatikan
faktor financial stability, karena faktor tersebut berdasarkan hasil penelitian
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Diharapkan
perusahaan memiliki tingkat likuiditas dan financial targets yang tinggi agar
mampu mengurangi financial statement fraud.

Suatu perusahaan dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut mempunyai
kekuatan membayar (berupa current assets) sedemikian besarnya sehingga
mampu memenuhi segala kewajiban jangka pendeknya yang segera harus
dipenuhi, sehingga tingkat likuiditas yang tinggi akan mampu mengurangi
financial statement fraud.

Perusahaan dengan financial targets yang tinggi mampu mengurangi
financial statement fraud karena dengan financial targets tinggi yang diproksikan
dengan ROA ini menunjukkan laba perusahaan yang tinggi pula, hal tersebut
menjadikan target keuangan yang harus dicapai pada tahun-tahun berikutnya.

Dengan demikian dapat menarik para investor untuk berinvestasi di perusahaan.



127

45.3 Keterbatasan

Setelah melakukan analisis data dan interpretasi hasil, penelitian ini

memiliki bebrapa keterbatasan antara lain :

1.

Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 11 perusahaan pada
sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018, sehingga tidak dapat menggambarkan keseluruhan keadaan
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2018.

Penelitian hanya meneliti likuiditas yang diproksikan dengan current
ratio, financial stability yang diproksikan dengan ACHANGE dan
financial targets yang diproksikan dengan ROA sebagai variabel bebas
dalam menjelaskan financial statemet fraud. Masih ada faktor lain yang
dapat mempengaruhi financial statemet fraud.

Periode penelitian hanya selama 5 (empat) tahun yakni 2014-2018
sehingga sampel yang dihasilkan belum mewakili keseluruhan kondisi

perusahaan pada sektor food and beverage.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, financial

stability dan finacial targets terhadap financial statement fraud pada perusahaan

food and beverage yang terdaftar di BElI tahun 2014-2018. Berdasarkan hasil

penelitian sesuai dengan identifikasi masalah adalah sebagai berikut:

1.

Likuiditas, Financial Stability dan Financial Targets secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Statement Fraud pada
perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2018. Financial Targets merupakan suatu gambaran
suatu perusahaan untuk mencapai target laba dan memiliki tingkat laba
yang tinggi serta baik dalam mengelola assetnya. Pengelolaan aset yang
baik dapat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan stabil.
Dengan pendapatan laba dan pengelolaan aset yang baik maka manajemen
perusahaan mampu membayar kewajibannya. Perusahaan yang mampu
memenuhi kewajiban tepat pada waktunya dengan menggunakan aset
lancar yang dapat dikonversikan ke uang tunai untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek yang jatuh tempo dan masih memiliki surplus untuk
memenuhi kebutuhan operasional berarti perusahaan tersebut dalam

keadaan liquid.
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Likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Financial
Statement Fraud pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Perusahaan dengan tingkat
likuiditas yang tinggi biasanya memiliki kesempatan lebih baik untuk
mendapatkan dukungan dari banyak pihak. Ketika perusahaan memiliki
likuiditas tinggi maka tingkat financial statement fraud semakin rendah.
Financial Stability berpengaruh positif signifikan terhadap Financial
Statement Fraud pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Tingginya aset yang dimiliki
olen perusahaan menjadi daya tarik bagi investor. Oleh karena itu
manajemen sering memanipulasi laporan keuangan agar terlihat kondisi
keuangan perusahaan stabil.

Financial Targets berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Financial
Statement Fraud pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Semakin besar laba bersih,
maka tekanan terhadap keuangan semakin rendah. ROA sering digunakan
dalam menilai kinerja manajer, menentukan bonus, kenaikan upah dan
lain-lain. Kondisi perusahaan yang sehat dan kinerja manajemen yang baik
akan mendapat respon yang baik pula dari calon investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan sehingga hal ini membuat

semakin rendah tingkat financial statement fraud.
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Saran

5.2.1. Saran Teoritis

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan

keterbatan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui

hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:

1.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa
diharapkan menggunakan variabel independen lain, diharapkan menambah
periode penelitian, menambah jumlah sampel dan diharapkan melakukan
penelitian selain di sektor food and beverage agar dapat mengetahui
potensi terjadinya financial statement fraud pada perusahaan lain atau
menggunakan kategori perusahaan yang lebih luas.

Bagi Akademisi

Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi mahasiswa
yang melakukan penelitian yang sama atau melakukan penelitian lanjutan
dengan topik yang sama. Peneliti berharap penelitian selanjutnya lebih
diperbanyak lagi variabel bebasnya dan di lakukan di sektor lain selain

sektor yang sudah dilakukan dalam penelitian ini.
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5.2.2. Saran Praktis

1.

Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya tidak melakukan financial statement fraud yang
sebenarnya akan merugikan perusahaan itu sendiri dimasa depan.
Perusahaan diharapkan memiliki tingkat likuiditas dan financial targets
yang tinggi agar mampu mengatasi financial statement fraud.

Bagi Investor

Untuk para investor hendaknya berhati-hati dalam menganalisis dan
membaca laporan keuangan, terutama bagi investor yang akan berinvestasi
sebaiknya memilih perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas dan

tingkat target laba (financial targets) yang baik.
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Lampiran 1: Riwayat Hidup

1. Daftar Pribadi

Nama Lengkap

RIWAYAT HIDUP

: Mutia Nurul Hamidah

Nama Panggilan : Muty
Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 28 November 1990
Jenis Kelamin : Perempuan
Kewarganegaraan : Indonesia
Agama : Islam
Status : Menikah
Alamat : JI. Cigending No. 16 RT 01/RW 02
Handphone : 0895-2891-2585
2. Pendidikan
TAHUN SEKOLAH KETERANGAN
1996-2002 SDN Binaharapan
2002-2005 SMPN 14 Bandung
2005-2008 SMAN 24 Bandung
2011-2013 Universitas Terbuka Bandung D2 Perpustakaan

3. Riwayat Pekerjaan

a. Administrasi Umum PT. Rancang Indah Sentosa Bandung Periode Maret
2010-Oktober 2010

b. Tata Usaha SDN Cimuncang 07 Bandung Periode Juli 2011-Desember 2012

c. English Tutor di KUMON Metro Bandung Periode Januari 2012-Desember

2012

d. Administrasi Keuangan Yayasan At-Tagwa Binaharapan Bandung Unit Ml

At-Taqwa Periode Desember 2012 — Sekarang
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Lampiran 2: Daftar Populasi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and
Beverage di Bursa Efek Indonesia

No NEe Nama Perusahaan
Perusahaan
1 |ADES Akasha Wira International Tbk
2 |AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
3 |ALTO Tri Banyan Tirta Tbk
4 |BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk
5 |BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk
6 |CAMP Campina Ice Cream Industri Tbk
7 |CEKA Cahaya Kalbar Tbk
8 |CLEO Sariguna Primatirta Tbk
9 |COCO Wahana Interfood Nusantara Tbhk
10 |DLTA Delta Djakarta Tbk
11 |DMND PT. Diamond Food Indonesia Tbk
12 |FOOD Sentra Food Indonesia Tbk
13 |GOOD Garuda Putra Putri Jaya Tbk
14 |HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk
15 |ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
16 |IIKP Inti Agri Resources Tbk
17 |IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk
18 |INDF Indofood Sukses Makmur Thk
19 |KEJU PT. Mulia Boga Jaya Tbk
20 |[MGNA Magna Investama Mandiri Tbk
21 |MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
22 |[MYOR Mayora Indah Tbk
23 |PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
24 |PCAR Prima Cakrawala Abadi Thk
25 |PSDN Prashida Aneka Niaga Thk
26 |PSGO Palma Serasih Tbk
27 |ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk
28 |SKBM Sekar Bumi Thk
29 |SKLT Sekar Laut Tbk
30 |STTP Siantar Top Tbhk
31 |TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk
32 |ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk
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Lampiran 3 : Nama Perusahaan Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1 |ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk

2 |DLTA PT. Delta Djakarta Thk

3 |ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk
4 |lIIKP PT. Inti Agri Resources Tbk

5 [MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk

6 |[MYOR PT. Mayora Indah Tbk

7 |PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk

8 |ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk

9 |[SKLT PT. Sekar Laut Thk

10 |STTP PT. Siantar Top Thk

11 JULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Tracking Company Tbk
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Lampiran 4 :

Aset Lancar

Hasil Olah Data Likuiditas (Current Ratio)

No Kode Aset Lancar
2013 2014 2015 2016 2017 2018
1 |ALTO 1.056.508.696.939 733.468.016.986 555.759.090.584 249.820.943.200 192.943.940.639 188.531.394.038
2 |DLTA 748.111.003.000 858.313.129.000 902.006.833.000 1.048.133.697.000 1.206.576.189.000 1.384.227.944.000
3 |ICBP 11.321.715.000.000 13.621.918.000.000 13.961.500.000.000 15.571.362.000.000 16.579.331.000.000 14.121.568.000.000
4 [IIKP 14.485.339.082 11.752.489.916 11.356.020.070 47.792.130.767 18.602.111.558 21.055.644.654
5 [MLBI 706.252.000.000 816.494.000.000 709.955.000.000 901.258.000.000 1.076.845.000.000 1.228.961.000.000
6 |MYOR 6.430.065.428.871 6.508.768.623.440 7.454.347.029.087 8.739.782.750.141 10.674.199.571.313 12.647.858.727.872
7 |PSDN 381.085.626.721 289.764.924.676 286.838.275.165 349.468.665.635 387.076.417.966 369.067.844.907
8 |ROTI 363.881.019.917 420.316.388.535 812.990.646.097 949.414.338.057 2.319.937.439.019 1.876.409.299.238
9 ([SKLT 155.108.112.066 167.419.411.740 189.758.915.421 222.686.872.602 267.129.479.669 356.735.670.030
10 |STTP 684.263.795.106 799.430.399.430 875.469.433.776 921.133.961.428 839.239.257.789 1.165.323.652.830
11 (ULTJ 1.565.510.655.138 1.642.101.746.819 2.103.565.054.627 2.874.822.000.000 3.439.990.000.000 2.793.521.000.000
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Liabilitas Lancar

No Kode Liabilitas Lancar
2014 2015 2016 2017 2018
1 [ALTO 238.474.789.272 351.136.317.401 331.532.658.228 179.485.187.884 246.962.435.572
2 |DLTA 195.089.619.000 140.419.495.000 137.842.096.000 139.684.908.000 192.299.843.000
3 |ICBP 6.208.146.000.000 6.002.344.000.000 6.469.785.000.000 6.827.588.000.000 7.235.398.000.000
4 |lIKP 3.515.568.979 11.254.838.214 70.485.599.419 22.704.492.270 22.153.817.850
5 |MLBI 1.588.801.000.000 1.215.227.000.000 1.326.261.000.000 1.304.114.000.000 1.578.919.000.000
6 |MYOR 3.114.337.601.382 3.151.495.162.694 3.884.051.319.005 4.473.628.322.956 4.764.510.387.113
7 |PSDN 197.877.917.620 236.911.023.417 329.735.955.102 333.943.794.875 361.013.085.421
8 |[ROTI 307.608.669.233 395.920.006.814 320.501.824.382 1.027.176.531.240 525.422.150.049
9 |SKLT 141.425.302.223 159.132.842.277 169.302.583.936 211.493.160.519 291.349.105.535
10 |STTP 538.631.479.995 554.491.047.968 556.752.312.634 386.607.870.172 377.243.357.487
11 |ULTJ 490.967.089.226 561.628.179.393 593.525.591.694 820.625.000.000 635.161.000.000
Keterangan :

Current Ratio

Asset Lancar

Hutang Lancar
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Hasil Perhitungan Likuiditas

No| Kode Nama Perusahaan LIKUIDITAS RATA-
2014 2015 2016 2017 2018 RATA
1 |ALTO |[TriBanyan Tirta Tbk 3,076 1,583 0,754 1,075 | 0,763 1,450
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 4,400 6,424 7,604 8,638 | 7,198 6,853
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 2,194 2,326 2,407 2,428 1,952 2,261
4 |1IKP [|Inti Agri Resources Thk 3,343 1,009 0,678 0,819 | 0950 1,360
5 [MLBI |Multi Bintang Indonesia Thk 0,514 0,584 0,680 0826 | 0,778 0,676
6 |MYOR|Mayora Indah Thk 2,090 2,365 2,250 2,386 | 2,655 2,349
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Tbhk 1,464 1211 1,060 1159 | 1,022 1,183
8 |ROTI [Nippon Indosari Corporindo Thk 1,366 2,053 2,962 2259 | 3571 2,442
9 [SKLT |Sekar Laut Tbk 1,184 1,192 1,315 1263 | 1,224 1,236
10 |STTP |[Siantar Top Tbk 1484 1579 1,654 2171 | 3,089 1,995
11 |ULTJ |Ultrajaya Milk Industry and Traiding Company Tbhk| 3,345 3,745 4,844 4192 | 4,398 4,105
Rata-Rata 2,224 2,188 2,382 2474 | 2509 2,356
Nilai Maksimal 4,400 6,424 7,604 8,638 | 7,198 8,638
Nilai Minimal 0,514 0,584 0,678 0,819 | 0,763 0,514
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Lampiran 5 Hasil Olah Data Financial Stability (ACHANGE)

Total Aset
Total Asset

MO 2 2013 2014 2015 2016 2017 2018
1 |ALTO 1502.519.380.759 |  1.239.053.626.858 |  1.180.228.072.164 |  1.165.003.632.823 |  1.109.383.97L.111 |  1.109.843.522.344
2 |DLTA 872.682.405.000 997.443.167.000 |  1.038.321.916.000 |  1.197.796.650.000 |  1.340.842.765.000 |  1.523.517.170.000
3 |IcBP 21.410.331.000.000 | 25.029.488.000.000 | _ 26.560.624.000.000 |  28.901.948.000.000 |  31.619.514.000.000 | _34.367.153.000.000
4 [lIIKP 366.008.653.801 350.994.617.873 332.003.087.466 364.933.257.765 313.924.526.503 208.090.648.072
5 |MLBI 1.782.148.000.000 |  2.231.051.000.000 |  2.100.853.000.000 | _ 2.275.038.000.000 | _ 2.510.078.000.000 |  2.889.501.000.000
6 |MYOR 9.710.223.454.000 | 10.291.108.029.334 |  11.342.715.686.221 | 12.922.421.859.142 | 14.915.849.800.251 | 17.591.706.426.634
7 |PSDN 681.832.000.000 620.929.000.000 620.399.000.000 653.797.000.000 691.014.455.523 697.657.400.651
8 |ROTI 1822.689.000.000 |  2.142.894.000.000 |  2.706.324.000.000 | _ 2.919.641.000.000 | _ 4.559.574.000.000 |  4.393.810.380.883
9 |SKLT 301.989.488.699 336.932.338.819 377.110.748.359 568.239.939.951 636.284.210.210 747.293.725.435
10 |STTP 1470.059.394.802 |  1.700.204.093.895 |  1.919.568.037.170 |  2.336.411.494.941 |  2.321.463.366.446 |  2.631.189.810.030
11 |ULT) 2811.620.982.142 |  2.917.083.567.355 |  3.539.995.910.248 |  4.239.200.000.000 |  5.186.940.000.000 | _ 5.555.871.000.000

Keterangan :

Total aset (t) — Total Aset (t— 1)
ACHANGE = S

Total aset
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Hasil Perhitungan Financial Stability

No | Kode Nama Perusahaan FINANCIAL STABILITY RATA-
2014 2015 2016 2017 2018 RATA

1 |ALTO |[TriBanyan Tirta Tbk -0,2126 | -0,0498 | -0,0130 |-0,0502 [ 0,0004 | -0,065
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 0,1251 | 0,0394 | 0,1331 | 0,1067 | 0,199 0,105
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 0,1446 | 0,0576 0,0810 | 0,0859 | 0,0799 0,090
4 |1IKP [|Inti Agri Resources Thk -0,0428 | -0,0572 | 0,0902 |-0,1625 | -0,0531| -0,045
5 [MLBI |Multi Bintang Indonesia Thk 0,2012 | -0,0620 | 0,0766 | 0,0936 | 0,1313 0,088
6 |[MYOR|Mayora Indah Thk 0,0564 | 0,0927 | 01222 | 0,1336 | 0,1521 0,111
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Tbhk -0,0981 | -0,0009 | 0,0511 | 0,0539 | 0,0095 0,003
8 [ROTI [Nippon Indosari Corporindo Thk 0,1494 | 0,2082 | 00731 | 03597 | -0,0377| 0,151
9 [SKLT |Sekar Laut Tbk 0,1037 | 0,1065 | 0,3364 | 0,1069 | 0,1485 0,160
10 |STTP |[Siantar Top Tbk 0,1354 | 0,1143 | 0,1784 |-0,0064 | 0,1177 0,108
11 JULTJ |Ultrajaya Milk Industry and Traiding Company Thk| 0,0362 | 0,1760 | 0,1649 | 0,1827 | 0,0664 0,125
Rata-Rata 0,0544 | 0,0568 | 0,1176 | 0,0822 | 0,0668 | 0,0756

Nilai Maksimal 0,2012 | 0,2082 | 0,3364 | 0,3597 | 0,521 | 0,3597

Nilai Minimal -0,2126 | -0,0620 | -0,0130 |-0,1625 | -0,0531| -0,2126
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Lampiran 6 Hasil Olah Data Financial Targets (ROA)

Laba Bersih
Laba Bersih

AJH |l 2014 2015 2016 2017 2018

1 |ALTO (10.135.298.976) (24.163.431.625) (26.149.160.706) (62.847.159.361) (33.021.220.862)
2 |DLTA 288.499.000.000 192.045.000.000 254.509.000.000 279.772.635.000 338.129.985.000
3 |ICBP 2.543.396.000.000 | 3.025.095.000.000 363.521.600.000 | 3.531.220.000.000 | _ 5.206.867.000.000
4 |IKP (18.035.098.136) (18.283.420.918) (27.186.647.525) (14.544.217.753) (13.138.923.153)
5 |MLBI 788.057.000.000 503.624.000.000 979.530.000.000 | 1.320.897.000.000 | _ 1.228.041.000.000
6 |MYOR 400.618.686.484 |  1.250.233.128.560 |  1.388.676.127.665 |  1.630.953.830.893 |  1.760.434.280.304
7 |PSDN (28.175.252.332) (43.116.341.800) (41.068.341.783) 26.354.877.785 (46.599.426 588)
8 |ROTI 188.577.521.074 263.710.727.440 263.392.353.864 124.467.558.054 136.301.090.897
9 |SKLT 16.480.714.984 18.202.605.538 169.180.507.911 22.970.715.348 31.954.131.252
10 |STTP 123.465.403.948 183.516.218.337 170.805.302.545 171.439.421.473 199.657.816.415
11 |ULT) 283.360.914.211 524.199.537.504 699.894.687.972 718.402.000.000 701.607.000.000
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Total Aset

No Kode Total Asset
2013 2014 2015 2016 2017 2018
1 |ALTO 1.502.519.389.759 1.239.053.626.858 1.180.228.072.164 1.165.093.632.823 1.109.383.971.111 1.109.843.522.344
2 [DLTA 872.682.405.000 997.443.167.000 1.038.321.916.000 1.197.796.650.000 1.340.842.765.000 1.523.517.170.000
3 |ICBP 21.410.331.000.000 25.029.488.000.000 26.560.624.000.000 28.901.948.000.000 31.619.514.000.000 34.367.153.000.000
4 [lIKP 366.008.653.801 350.994.617.873 332.003.087.466 364.933.257.765 313.924.526.593 298.090.648.072
5 [(MLBI 1.782.148.000.000 2.231.051.000.000 2.100.853.000.000 2.275.038.000.000 2.510.078.000.000 2.889.501.000.000
6 [MYOR 9.710.223.454.000 10.291.108.029.334 11.342.715.686.221 12.922.421.859.142 14.915.849.800.251 17.591.706.426.634
7 |PSDN 681.832.000.000 620.929.000.000 620.399.000.000 653.797.000.000 691.014.455.523 697.657.400.651
8 [ROTI 1.822.689.000.000 2.142.894.000.000 2.706.324.000.000 2.919.641.000.000 4.559.574.000.000 4.393.810.380.883
9 |SKLT 301.989.488.699 336.932.338.819 377.110.748.359 568.239.939.951 636.284.210.210 747.293.725.435
10 |STTP 1.470.059.394.892 1.700.204.093.895 1.919.568.037.170 2.336.411.494.941 2.321.463.366.446 2.631.189.810.030
11 |ULTJ 2.811.620.982.142 2.917.083.567.355 3.539.995.910.248 4.239.200.000.000 5.186.940.000.000 5.555.871.000.000
Keterangan :
_ Laba bersih

" Total Asset
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Hasil Perhitungan Financial targets

FINANCIAL TARGET RATA-

No| Kode Nama Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | RATA
1 |ALTO |TriBanyan Tirta Thk -0,008 | -0,020 -0,022 | -0,057 | -0,030 | -0,028
2 |DLTA |Delta Djakarta Tbk 0,289 0,185 0,212 0,209 | 0222 0,223
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 0,102 0,114 0,013 0,112 | 0,152 0,098
4 |IIKP |Inti Agri Resources Thk -0,051 | -0,055 -0074 | -0,046 | -0,044 | -0,054
5 [MLBI |Multi Bintang Indonesia Tbk 0,353 0,240 0,431 0526 | 0425 0,395
6 |[MYOR|Mayora Indah Thk 0,040 0,110 0,107 0,109 | 0,100 0,093
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Thk -0,045 | -0,069 -0,063 0,038 | -0,067 | -0,041
8 [ROTI [Nippon Indosari Corporindo Tbk 0,088 0,097 0,090 0,027 | 0,031 0,067
9 |SKLT |Sekar Laut Thk 0,049 0,048 0,298 0,036 | 0,043 0,095
10 [STTP |Siantar Top Thk 0,073 0,096 0,073 0,074 | 0,076 0,078
11 |ULTJ |Ultrajaya Milk Industry and Traiding Company Tbhk| 0,097 0,148 0,165 0139 | 0,126 0,135
Rata-Rata 0,090 0,081 0,112 0,106 | 0,094 0,097

Nilai Maksimal 0,353 0,240 0,431 0526 | 0,425 0,526

Nilai Minimal -0,051 | -0,069 -0,074 | -0,057 | -0,067 | -0,074
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Lampiran 7 Hasil Olah Data Financial Statement Fraud (M Score)

Keterangan :
Net Receivables:/Sales:
DSRI = ‘
Net receivables: - 1/Sales: — 1
DSRI

No| Kode Nama Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 |ALTO (Tri Banyan Tirta Thk 0,350 0,842 0,889] 0,501 1,015
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 0,760 0,929 2032 0981 0,937
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 0,958| 10,892 0,107 1,023 0,959
4 |1IKP |Inti Agri Resources Thk 0,164 4,057 26,807 0,659 0,888
5 [MLBI |Multi Bintang Indonesia Tbk 1,933 0,440 1141 1903[ 0,983
6 |[MYOR|Mayora Indah Thk 0,929 1,049 1,049 1226 0,861
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Thk 1,676 0,554 1439| 0,908 1,047
8 |ROTI [Nippon Indosari Corporindo Thk 0,933 1,015 0977 1205 1,210
9 [SKLT |Sekar Laut Thk 0,924 1,020 1,095 0,999 1232
10 [STTP [Siantar Top Thk 0,997 0,955 1138| 1,360[ 0,999
11 |[ULTJ [Ultrajaya Milk Industry and Traiding Company Tbk| 0,942 1,045 0,990 1,024 0,929
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Keterangan :

(Sales: -1 — Cost of Good Sold: - 1)/Sales:- 1

GMI = -
(Salest — Cost of Good Sold:)/Sales:
GMI

No | Kode Nama Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1 |ALTO [TriBanyan Tirta Thk 0,777 1,209 1029 | 1890 | 1,584
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 0,797 1,029 1219 0945 1,013
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 0,949 | (0,045)| (19,056)( 1,009 | 0,973
4 [IIKP |Inti Agri Resources Thk 1,023 | (4,889) 3624 | 0627 | 0490
5 [MLBI |Multi Bintang Indonesia Tbk 1,061 1,044 0880 | 0982 | 0,993
6 |[MYOR|Mayora Indah Thk 1,359 0,632 1061 | 1117 | 0,899
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Thk 1,368 0,870 0913 | 0910| 1265
8 [ROTI |Nippon Indosari Corporindo Thk 0,968 0,903 1030 | 0983 | 0,973
9 [SKLT |Sekar Laut Thk 0,964 0,919 0959 | 0992 | 1,014
10 |STTP [Siantar Top Thk 1,003 1,012 1,000 | 1,006 | 82109
11 (ULTJ [Ukrajaya Milk Industry and Traiding Company Thk | 1,225 0,760 0903 | 0933 | 1,045
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Keterangan :

(TAt — CAt + PPEt)/TAt

Al =740 - CA(t) + PPE(t))/TA()
AQI

No | Kode Nama Perusanaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1 |ALTO (Tri Banyan Tirta Tbk 1,375 1,297 1,485 1,052 1,005
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 0,995 0,941 0952| 0801 0913
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk 0,967 1,041 0972| 1031] 1238
4 [IIKP |Inti Agri Resources Thk 1,006 0,999 0900] 1,083 0,988
5 [MLBI [Multi Bintang Indonesia Thk 1,050 1,044 0912 0946/ 1,006
6 |[MYOR|Mayora Indah Tbhk 1,088 0,933 0944| 0879] 0,988
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Thk 1,209 1,008 0,866 0945 1,071
8 [ROTI |Nippon Indosari Corporindo Thk 1,004 0,870 0,965 0,728 1,166
9 |SKLT |Sekar Laut Thk 1,034 0,987 1224 0954/ 0,901
10 |STTP [Siantar Top Thk 0,991 1,027 1114] 1,054 0,847
11 (ULTJ [Ukrajaya Milk Industry and Traiding Company Thk 0,987 0,928 0,793| 1,046 1476
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Keterangan :

Sales:
SGl = ——
Salest -1
No | Kode Nama Perusahaan G|
2014 2015 2016 2017 | 2018
1 |ALTO (Tri Banyan Tirta Tbk 0,682 0,908 0982 0884 1,107
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 2,435 0,745 0493 1003| 1,149
3 [ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 1,196 0,106 10,830 1,036 1,079
4 |1IIKP |Inti Agri Resources Thk 0,871 0,923 4228 0254 0831
5 [MLBI [Multi Bintang Indonesia Thk 0,839 0,902 1210 1,039 1,077
6 |[MYOR|Mayora Indah Thk 1,179 1,046 1238 1134| 1,156
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Thk 0,762 0,944 1,014 1500{ 0,953
8 |ROTI [Nippon Indosari Corporindo Thk 1,249 1,156 1,160( 0,988 1,111
9 [SKLT |Sekar Laut Thk 1,202 1,093 1119 1,096 1,143
10 |STTP [Siantar Top Thk 1,281 1,172 1033 0,798 0974
11 |[ULTJ [Ukrajaya Milk Industry and Traiding Company Tbk 1,132 1,122 1066 1041 1122
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Keterangan :

Depreciation: - 1/(PPE:- 1 + Depreciation:- 1)

DEPI = , .
Depreciation:/(PPE: + Depreciation:)
DEPI
No | Kode Nama Perusahaan 014 2015 2016 017 | 2018
1 |ALTO |TriBanyan Tirta Thk 0,853 0,978 1,169 | 0862 | 0,901
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 1,028 0,978 1010 | 0961 | 0,998
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk 1,031 1,114 1,192 0417 1574
4 |IIKP |Inti Agri Resources Thk 0,908 0,863 0856 | 0941 | 0,895
5 [MLBI |Multi Bintang Indonesia Tbk 1,055 0,974 0874 | 1006 | 1,034
6 |[MYOR|Mayora Indah Thk 0,969 0,909 0946 | 0932 | 1,010
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Thk 0,986 0,941 0898 | 0958 | 1,050
8 [ROTI |Nippon Indosari Corporindo Thk 0,843 0,842 0874 | 0942 | 0,945
9 |SKLT |[Sekar Laut Thk 0,943 0,954 1382 | 0946 | 0,956
10 [STTP [Siantar Top Thk 1,010 1,038 1151 0983 | 0,860
11 |[ULTJ [Ultrajaya Milk Industry and Traiding Company Tbk 0,920 0,992 0912 | 1076 | 1249
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Keterangan :

SGA Expense:/Sales:

SGAI =
SGA Expense:-1/Sales: -1
SGAI

No | Kode Nama Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1 |ALTO |TriBanyan Tirta Thk 1,672 1,010 0,742 1418| 0,621
2 |DLTA |Delta Djakarta Tbk 0,398 1,238 2,087 0980 0,914
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 1128| 10,846 0,096 0926 0,952
4 |IIKP |Inti Agri Resources Thk 1,034 1,030 0483 1659 1415
5 [MLBI |Multi Bintang Indonesia Tbk 1,070 1,050 1031 0870 1,070
6 |MYOR |Mayora Indah Thk 0,862| -1,359 0,894| 0857 1,297
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Thk 1,420 1,115 1,099 0,676 1,132
8 |ROTI [Nippon Indosari Corporindo Thk 1,047 1,000 1071 1221 1,101
9 [SKLT |Sekar Laut Thk 1,021 1,074 1,075 0987 0,953
10 [STTP [Siantar Top Thk 1,136 1,093 1,096 1,028/ 0,839
11 (ULTJ [Ulrajaya Milk Industry and Traiding Company Thk 0,977 1,067 0,991 1,073] 1,089
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Keterangan :

el = {(Current Liabilitiest + Total Long Term Debtt)/Total Assetst
(Current Liabilitiest — 1 + Total Long Term Debtt — 1)/Total Assetst — 1
LVGI

No | Kode Nama Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1 |ALTO (Tri Banyan Tirta Thk 0,892 1,001 1030 | 1,059 | 1,047
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 1,039 0,765 0852 | 0945 | 1,074
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 1,036 0,918 0940 | 0993 | 0,950
4 |1IKP |Inti Agri Resources Tbk 0,871 0,875 5993 | 0344 | 0,999
5 [MLBI |Multi Bintang Indonesia Tbk 1,686 0,845 1006 | 0901 | 1,035
6 |MYOR |Mayora Indah Thk 1,004 0,901 0950 | 0984 | 1,015
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Thk 1,007 1,223 1197 | 0992 | 1151
8 [ROTI |Nippon Indosari Corporindo Thk 0,972 1,016 0902 | 0,754 | 0,881
9 |SKLT |[Sekar Laut Thk 0,984 1,128 0802 | 1,079| 1,057
10 |STTP [Siantar Top Thk 0,986 0912 1054 | 0846 | 0,873
11 |[ULTJ [Ultrajaya Milk Industry and Traiding Company Tbk | 0,789 0,938 0843 | 1,066 | 0,745
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Keterangan :

Income from Operating: — Cash flows from operating:)
s = F P g flows f P gr.

Total Asset
TATA

No| Kode Nama Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1 |ALTO (Tri Banyan Tirta Tbk 0,293 0,265 0,237 0231]| 0255
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 1,952 1,278 0430 | 0325 | 0,361
3 [ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 1,045 | (0,012) 1031 | 0962 | 0,982
4 |IIKP |Inti Agri Resources Thk 0,046 0,051 0,236 | 0,080 | 0,057
5 [MLBI [Multi Bintang Indonesia Thk 0,930 0,846 0886 | 0820 0,774
6 |[MYOR|Mayora Indah Thk 1,461 1,100 1369 | 1,310 | 1,342
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Thk 1,536 1,520 1390 | 2,061 | 1,887
8 |ROTI [Nippon Indosari Corporindo Thk 0,707 0,598 0,722 0465 | 0562
9 [SKLT |Sekar Laut Thk 1,953 1,897 1465 | 1433| 1,379
10 |STTP [Siantar Top Thk 1,160 1,224 1054 | 0809 | 0,692
11 |[ULTJ [Ukrajaya Milk Industry and Traiding Company Tbk | 1,299 1,052 0922 | 0,734| 0881

L19



Piutang/Receiveable

MO 2 2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 |ALTO 659.467.806.035 157.431.601.866 120.344.918.413 105.153.847.930 46.540.112.323 52.323.245.309
2 |DLTA 115.867.339.000 214.319.994.000 148.289,344.000 148.407.346.000 146.029.615.000 157.118.125.000
3 |IcBP 2.549.413.000.000 | 2.920.956.000.000 |  3.363.697.000.000 | _ 3.893.925.000.000 |  4.126.439.000.000 | _ 4.271.356.000.000
4 |IKP 444.657.403 63.356.218 237.098.415 26.870.361.409 4.496.935.000 3.319.515.000
5 |MLBI 325.807.000.000 528.415.000.000 209.771.000.000 289.580.000.000 572.397.000.000 605.643.000.000
6 |MYOR 2.813.146.233.513 |  3.080.840.526.614 |  3.379.244.630.880 |  4.388.399.378.548 |  6.102.729.334.505 |  6.075.135.704.034
7 |PSDN 71.291.451.908 91.065.509.208 47.598.273.305 69.408.066.101 94.574.975.955 94.386.972.108
8 |ROTI 183.089.019.764 213.406.935.097 250.544.417.433 283.953 523,541 337.950.521.397 454.076.170.257
9 |SKLT 73.947.500.412 82.116.256.304 91.574.884.157 112.238.388 282 122.897.548.578 173.077.933.674
10 |STTP 220.670.453.769 281.859.370.792 315.428.170.065 371.016.979.553 402.706.877.558 302.077.938.436
11 |ULT) 381.952.810.801 407.449.449.974 477.628.933.703 504.381.100.667 538.024.000.000 560.619.000.000

Penjualan/Sales

RO IS 2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 |ALTO 487.200.477.334 332.402.373.397 301.781.831.914 206.471.502.365 262.143.990.839 200.274.839.317
2 |DLTA 867.066.542.000 |  2.111.639.244.000 |  1.573.137.749.000 774.968.268.000 777.308.328.000 893.006.350.000
3 [IcBP 25.094.681,000.000 | 30.022.463.000.000 | _ 3.174.109.400.000 |  34.375.236.000.000 | _ 35.606.593.000.000 | _38.413.407.000.000
4 |IKP 24.844.115.495 21.629.335.477 19.953.305.489 84.354.679.726 21.412.753.784 17.802.375.343
5 |MLBI 3.561.989.000.000 |  2.988.501.000.000 |  2.696.318.000.000 |  3.263.311.000.000 |  3.389.736.000.000 | _ 3.649.615.000.000
6 |MYOR | 12.017.837.133.337 | 14.160.088.278.238 | 14.818.730.635.847 | 18.349.050.898.358 | 20.816.673.946.473 | 24.060.802.395.725
7 |PSDN 1.279.553.071.584 975.081.057.089 920.352.848.084 932.005.806.441 |  1.399.580.416.996 |  1.334.070.483.011
8 |ROTI 1505519.937.691 |  1.880.262.901.697 |  2.174.501.712.899 |  2.521.920.968.213 |  2.491.100.179.560 |  2.766.545.866.684
9 |SKLT 567.048.547.543 681.419.524.161 745.107.731.208 833.850.372.883 914.188.759.779 | 1.045.029.834.378
10 |sTTP 1694.935468.814 |  2.170.464.194.350 | 2.544.277.844.656 |  2.629.107.367.897 |  2.097.848.502.415 |  2.044.258.470.994
11 |ULT) 3.460.231.249.075 |  3.916.780.366.423 |  4.393.932.684.171 |  4.685.988.000.000 |  4.879.559.000.000 |  5.472.882.000.000

L20




Beban Pokok Penjualan/ Cost of Good Sold

MO 2 2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 |ALTO 347.278.786.235 209.569.908.889 209.569.908.889 208.446.575.236 220.973.146.395 261.497.951.567
2 |DLTA 261.802.094.000 261.747.135.000 234.232.348.000 234.086.000.000 203.037.000.000 241.721.000.000
3 |IcBP 18.668.990.000.000 | 21.922.158.000.000 |  22.121.957.000.000 | _ 23.606.755.000.000 |  24.547.757.000.000 | _26.147.857.000.000
4 |IKP (36.828.517.475) (30.839.822.680) 29.854.140.375 95.903.004.996 26.085.659.502 25.735.256.911
5 |MLBI 1.278.385.000.000 |  1.182.579.000.000 |  1.134.905.000.000 |  1.115.567.000.000 |  1.118.032.000.000 |  1.186.908.000.000
6 |MYOR 9.096.171.291.553 | 11.633.862.469.470 |  10.620.394.515.840 | 13.449.537.442.446 | 15.841.619.191.077 | 17.664.148.865.078
7 |PSDN 1.103.330.479.808 876.933.770.789 813.836.984.792 814.620.861.786 |  1.204.486.947.065 |  1.187.091.634.641
8 |ROTI 806.917.558.963 978.850.415.303 |  1.019.511.433830 |  1.220.832.597.005 |  1.183.169.352.508 |  1.274.332.759.465
9 |SKLT 442.979.210.563 526.791.514.853 561.185.818.083 619.332.040.650 677.184.873.211 777.714.919.223
10 |STTP (1.384.916.764.438)| (L.763.078470.328)]  (2.012.271.097.866)]  (2.079.869.989.276)|  (1638.799.950.172)|  1.595.248.446.441
11 |ULT) 2446448128599 |  2.979.799.450.658 |  3.011.443.561.889 |  3.052.883.000.000 |  3.056.681.000.000 |  3.516.606.000.000

Aset Lancar

RO |13 2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 |ALTO 1.056.508.696.939 733.468.016.986 555.759.090.564 249.820.943.200 192.943.940.639 188.531.394.038
2 |DLTA 748.111.003.000 858.313.129.000 902.006.833.000 |  1.048.133.697.000 |  1.206.576.189.000 |  1.384.227.944.000
3 |ICBP 11.321.715.000.000 | 13.621.918.000.000 | 13.961.500.000.000 | 15.571.362.000.000 |  16.579.331.000.000 | _14.121.568.000.000
4 |IKP 14.485.339.082 11.752.489.916 11.356.020.070 47.792.130.767 18.602.111.558 21.055.644.654
5 |MLBI 706.252.000.000 816.494.000.000 709.955.000.000 901.258.000.000 |  1.076.845.000.000 | _ 1.228.961.000.000
6 |MYOR 6.430.065.428.871 |  6.508.768.623.440 |  7.454.347.020.087 |  8.739.782.750.141 | 10.674.199.571.313 | 12.647.858.727.872
7 |PSDN 381.085.626.721 289.764.924.676 286.838.275.165 349.468.665.635 387.076.417.966 369.067.844.907
8 |ROTI 363.881.019.917 420.316.388.535 812.990.646.097 949.414338.057 |  2.319.937.439.019 |  1.876.409.299.238
9 |SKLT 155.108.112.066 167.419.411.740 189.758.915.421 222.686.872.602 267.129.479.669 356.735.670.030
10 |STTP 684.263.795.106 799.430.399.430 875.469.433.776 921.133.961.428 839.230.257.789 | 1.165.323.652.830
11 |ULT) 1565.510.655.138 |  1.642.101.746.819 |  2.103.565.054.627 |  2.874.822.000.000 |  3.439.990.000.000 |  2.793.521.000.000
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Aset Tetap

No | Kode 2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 |ALTO 446.010.692.820 505.585.609.872 624.468.981.580 915.272.689.623 916.440.030.472 921.312.128.306
2 |DLTA 120.083.327.000 139.130.038.000 136.315.083.000 149.662.953.000 134.266.576.000 139.289.226.000
3 |ICBP 10.088.616.000.000 | 11.407.570.000.000 |  12.599.124.000.000 | _ 13.330.586.000.000 | _ 15.040.183.000.000 | 20.245 585.000.000
4 |IIKP 351.470.858.632 339.158.773.365 320.647.067.396 317.141.126.998 205.322.415.035 277.035.003.418
5 [MLBI 1.075.896.000.000 |  1.414557.000.000 |  1.390.898.000.000 |  1.373.780.000.000 |  1.433.233.000.000 |  1.660.540.000.000
6 |MYOR 3.280.158.025.129 |  3.782.339.405.804 |  3.888.368.657.134 |  4.182.639.109.001 |  4.241.650.228.938 |  4.943.847.698.762
7 |PSDN 300.746.706.420 331.163.515.656 333.560.579.017 304.340.905.448 303.938.037.558 328.580.555.744
8 |ROTI 1458.808.027.191 |  1.722.577.887.681 |  1.893.332.990.937 |  1.970.226.520.661 |  2.239.636.270.392 |  2.517.401.081.645
9 |SKLT 146.881.376.633 160.512.927.079 187.351.832.938 345.553.067.349 360.154.730.541 390.558.055.405
10 |STTP 785.795.599.786 900.773.694.465 |  1.044.098.603.394 |  1415277.533513 |  1.482.224.108.657 |  1.380.382.987.112
11 UL 1246.110.327.004 |  1.276.031.531.616 |  1436.430.855.621 |  1.364.378.000.000 |  1.746.950.000.000 |  2.762.350.000.000
No Kode Total Aset

2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 |ALTO 1502.519.389.759 | 1.239.053.626.858 |  1.180.228.072.164 |  1.165.093.632.823 |  1.109.383.97L.111 |  1.109.843.522.344
2 |DLTA 872.682.405.000 997.443.167.000 |  1.038.321.916.000 |  1.197.796.650.000 |  1.340.842.765.000 |  1.523.517.170.000
3 |ICBP 21.410.331.000.000 | 25.029.488.000.000 | _ 26.560.624.000.000 | _ 28.901.948.000.000 |  31.619.514.000.000 | _34.367.153.000.000
4 |IIKP 366.008.653.801 350.994.617.873 332.003.087.466 364.933.257.765 313.924.526.593 298.090.648.072
5 [MLBI 1782.148.000.000 | 2.231.051.000.000 | _ 2.100.853.000.000 |  2.275.038.000.000 | _ 2.510.078.000.000 | _ 2.889.501.000.000
6 |MYOR 9.710.223.454.000 | 10.291.108.020.334 | 11.342.715.686.221 | 12.922.421.859.142 | 14.915.849.800.251 | 17.591.706.426.634
7 |PSDN 681.832.000.000 620.929.000.000 620.399.000.000 653.797.000.000 691.014.455.523 697.657.400.651
8 [ROTI 1.822.689.000.000 | 2.142.894.000.000 | _ 2.706.324.000.000 | _ 2.919.641.000.000 | _ 4.559.574.000.000 |  4.393.810.380.883
9 [|SKLT 301.989.488.699 336.932.338.819 377.110.748.359 568.239.939.951 636.284.210.210 747.293.725.435
10 |STTP 1470.059.394.892 | 1.700.204.093.895 |  1.919.568.037.170 |  2.336.411.494.941 |  2.321.463.366.446 |  2.631.189.810.030
11 UL 2811.620.982.142 |  2.917.083.567.355 |  3.539.995.010.248 |  4.239.200.000.000 | _ 5.186.940.000.000 |  5.555.871.000.000
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Penyusutan/Depreciation

No | Kode 2013 2014 2015 2016 2017 2018
1 |ALTO 79.804.124.560 109.415.984.005 138.903.347.439 168.745.889.487 201.953.559.067 230.817.518.295
2 |DLTA 305.746.324.000 322.092.582.000 340.327.719.000 361.525.943.000 374.825.918.000 391.200.028.000
3 |ICBP 57.320.000.000 62.839.000.000 62.242.000.000 55.207.000.000 150.264.000.000 128.010.000.000
4 |lIKP 58.876.942.883 63.667.155.297 71.922.231.145 86.366.243.785 86.963.657.943 94.367.114.152
5 |MLBI 619.035.000.000 748.722.000.000 766.966.000.000 942.193.000.000 973.374.000.000 1.067.468.000.000
6 |[MYOR 1.888.799.583.042 2.288.174.627.876 2.752.600.509.844 3.258.953.564.351 3.758.609.581.243 4.296.368.133.427
7 |PSDN 181.688.905.634 204.520.236.909 227.876.217.328 250.834.155.021 271.552.063.850 268.384.275.903
8 |ROTI 212.198.825.657 305.343.711.066 412.389.444.271 507.087.886.861 621.647.936.435 751.462.846.251
9 |SKLT 65.908.892.048 82.882.556.889 98.395.905.351 114.688.913.694 132.108.844.007 148.713.985.724
10 |STTP 418.248.357.859 472.098.063.738 517.239.351.084 571.760.172.634 613.231.922.795 712.580.377.708
11 |ULTJ 856.268.701.992 1.013.290.998.046 1.157.299.301.490 1.307.324.000.000 1.456.308.000.000 1.581.644.000.000
No Kode Beban Penjualan Umum dan Administrasi/Sales and General Administration Expense
2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 |ALTO 78.657.350.776 89.738.923.508 82.263.529.811 59.963.947.829 75.168.409.306 51.717.386.683
2 |DLTA 268.859.569.000 260.420.091.000 240.095.652.000 246.863.905.000 242.667.000.000 254.692.973.000
3 |ICBP 3.691.319.000.000 4.980.714.000.000 5.711.346.000.000 5.923.159.000.000 5.681.180.000.000 5.832.326.000.000
4 |lIKP 9.800.705.981 8.824.610.933 8.382.586.032 17.101.269.070 7.201.275.363 8.469.976.762
5 |MLBI 730.498.000.000 655.934.000.000 621.113.000.000 775.212.000.000 700.595.000.000 807.465.000.000
6 |MYOR (1.616.858.544.095)|  (1.643.928.450.626) 2.335.715.287.020 2.585.180.213.045 2.514.495.367.346 3.768.761.522.641
7 |PSDN 97.073.025.609 105.026.415.780 110.487.883.757 123.065.497.780 124.786.206.337 134.622.661.522
8 |ROTI 488.675.578.783 638.811.878.281 739.133.258.994 918.136.528.749 1.106.974.224.495 1.353.753.543.617
9 |SKLT 104.378.156.976 128.057.565.263 150.335.591.618 180.911.622.012 195.710.157.351 213.149.072.464
10 |STTP 126.463.478.467 184.041.169.978 235.797.833.764 267.085.558.993 219.053.455.022 179.156.752.941
11 |ULTJ 551.154.993.237 609.676.357.909 729.850.577.125 771.136.778.406 861.851.000.000 1.052.258.000.000
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Kode

Kewajiban Lancar/Current Liabilities

2013 2014 2015 2016 2017 2018
1 |ALTO 575.436.437.982 238.474.789.272 351.136.317.401 331.532.658.228 179.485.187.884 246.962.435.572
2 |DLTA 161.579.316.000 195.089.619.000 140.419.495.000 137.842.096.000 139.684.908.000 192.299.843.000
3 |ICBP 4.696.583.000.000 6.208.146.000.000 6.002.344.000.000 6.469.785.000.000 6.827.588.000.000 7.235.398.000.000
4 |IIKP 3.881.958.053 3.515.568.979 11.254.838.214 70.485.599.419 22.704.492.270 22.153.817.850
5 [MLBI 722.542.000.000 1.588.801.000.000 1.215.227.000.000 1.326.261.000.000 1.304.114.000.000 1.578.919.000.000
6 |[MYOR 2.676.892.373.682 3.114.337.601.382 3.151.495.162.694 3.884.051.319.005 4.473.628.322.956 4.764.510.387.113
7 |PSDN 227.421.742.800 197.877.917.620 236.911.023.417 329.735.955.102 333.943.794.875 361.013.085.421
8 |ROTI 320.197.405.822 307.608.669.233 395.920.006.814 320.501.824.382 1.027.176.531.240 525.422.150.049
9 |SKLT 125.712.112.019 141.425.302.223 159.132.842.277 169.302.583.936 211.493.160.519 291.349.105.535
10 [STTP 598.988.885.897 538.631.479.995 554.491.047.968 556.752.312.634 386.607.870.172 377.243.357.487
11 [ULTJ 633.794.053.008 490.967.089.226 561.628.179.393 593.525.591.694 820.625.000.000 635.161.000.000
No Kode Total Kewajiban Jangka Panjang/Total Long Term Debt
2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 |ALTO 384.753.553.611 467.927.928.546 322.119.571.236 352.719.556.194 510.613.994.527 475.754.409.227
2 |DLTA 38.005.680.000 41.957.444.000 48.280.940.000 47.580.546.000 56.512.464.000 47.053.513.000
3 [ICBP 3.924.731.000.000 4.237.041.000.000 4.171.369.000.000 3.931.340.000.000 4.467.596.000.000 4.424.605.000.000
4 [IIKP 14.720.408.116 12.021.688.085 1.603.823.941 14.212.964.898 2.332.074.486 1.588.588.145
5 [MLBI 72.073.000.000 88.453.000.000 119.146.000.000 128.137.000.000 141.059.000.000 143.046.000.000
6 |[MYOR 3.139.430.961.141 3.076.215.435.183 2.996.760.596.340 2.773.114.553.072 3.087.875.111.223 4.284.651.557.827
7 |PSDN 36.810.857.178 44.475.831.881 59.168.729.849 43.775.429.923 57.550.750.806 93.747.185.577
8 |ROTI 715.153.991.615 875.163.252.239 1.121.868.678.348 1.156.387.262.310 712.291.462.742 951.487.110.723
9 |SKLT 36.627.023.044 36.781.482.794 65.933.237.971 102.786.060.143 117.221.275.463 116.708.612.900
10 [STTP 176.942.099.882 346.061.744.640 356.267.550.945 611.147.044.637 594.910.200.020 594.126.774.427
11 |JULTJ 162.680.395.048 161.018.718.399 180.862.036.933 156.440.554.888 157.560.000.000 145.754.000.000
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Pendapatan Operasi (Penjualan)/Income from Operating

No | Kode 2014 2015 2016 2017 2018

1 _|ALTO 332.402.373.397 301.781.831.914 296.471.502.365 262.143.990.839 290.274.839.317
2 |DLTA 2.111.639.244.000 | 1.573.137.749.000 774.968.268.000 777.308.328.000 893.006.350.000
3 |ICBP 30.022.463.000.000 | 3.174.109.400.000 |  34.375.236.000.000 | _ 35.606.593.000.000 | _ 38.413.407.000.000
4 [IIKP 21.629.335.477 10.953.305.489 84.354.679.726 21.412.753.784 17.802.375.343
5 |MLBI 2.083.501.000.000 | 2.696.318.000.000 | _ 3.263.311.000.000 | _ 3.389.736.000.000 | _ 3.649.615.000.000
6 |MYOR | 14.160.088.278.238 | 14.818.730.635.847 | 18.349.959.898.358 |  20.816.673.946.473 |  24.060.802.395.725
7 |PSDN 975.081.057.089 920.352.848.084 932.005.806.441 |  1.399.580.416.996 |  1.334.070.483.011
8 |ROTI 1.880.262.901.697 |  2.174.501.712.899 |  2.521.920.968.213 |  2.491.100.179.560 |  2.766.545.866.684
9 [SKLT 681.419.524.161 745.107.731.208 833.850.372.883 914.188.759.779 | 1.045.029.834.378
10 |STTP 2.170.464.194.350 |  2.544.277.844.656 |  2.629.107.367.897 |  2.097.848.592.415 |  2.044.258.470.994
11 |ULTJ 3.016.780.366.423 |  4.393.932.684.171 |  4.685.988.000.000 |  4.879.559.000.000 | _ 5.472.882.000.000
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No Kode Arus Kas dari Aktivitas Operasi/Cash Flow from Operating
2014 2015 2016 2017 2018

1 [|ALTO (30.575.376.304) (11.384.467.878) 20.444.874.139 5.602.423.448 7.723.486.943
2 |DLTA 164.246.813.000 246.625.414.000 259.851.506.000 342.202.126.000 342.493.551.000
3 |ICBP 3.860.843.000.000 3.485.533.000.000 4.584.964.000.000 5.174.368.000.000 4.653.375.000.000
4 [lIKP 5.622.681.135 3.140.236.652 (1.707.231.570) (3.829.837.721) 841.079.440
5 [MLBI 913.005.000.000 919.232.000.000 1.248.469.000.000 1.331.611.000.000 1.412.515.000.000
6 [MYOR (862.339.383.145) 2.336.785.497.955 659.314.197.175 1.275.530.669.068 459.273.241.788
7 |PSDN 21.202.281.251 (22.726.926.832) 24.429.296.083 (24.864.871.829) 17.812.366.089
8 |ROTI 364.975.619.113 555.511.840.614 414.702.426.418 370.617.213.073 295.922.456.326
9 [SKLT 23.398.218.902 29.666.923.359 1.641.040.298 2.153.248.753 14.653.378.405
10 |STTP 198.516.135.904 194.843.122.728 166.186.126.054 220.847.094.485 222.736.543.818
11 |ULTJ 128.022.639.236 669.463.282.892 779.108.645.836 1.072.516.000.000 575.823.000.000

Hasil Perhitungan Financial Statement Fraud(M Score)
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Financial Statement Fraud RATA-
No | Kode Nama Perusahaan

2014 2015 2016 2017 2018 RATA

1 |ALTO |[TriBanyan Tirta Tbk -2,049 | -1,235 -1,219 | -1573 | -0,825 -1,380
2 |DLTA |Delta Djakarta Thk 7,734 3,253 -0,005 | -1,063 | -0,746 1,835
3 |ICBP |Indofood CBP Sukses Makmur Thk 2,495 3,579 -0,095 2059 | 2,340 2,076
4 |1IKP [|Inti Agri Resources Thk -3,110 | -2,589 12,034 | -3,150 | -2,824 0,072
5 |MLBI |Multi Bintang Indonesia Tbk 2,427 0,971 1,876 2,261 1,188 1,744
6 |MYOR|Mayora Indah Thk 4,719 2,980 4,245 4,036 | 3,720 3,940
7 |PSDN |Prashida Aneka Niaga Tbk 5,348 4,035 4,269 7548 | 6,486 5,537
8 |ROTI [Nippon Indosari Corporindo Tbk 0,970 0,356 1,038 -0,201 | 0,521 0,537
9 |SKLT |Sekar Laut Thk 6,793 6,425 4,757 4285 | 4,289 5,310
10 [STTP |Siantar Top Thk 3,196 3,415 2,658 1537 | 4,493 3,060
11 |ULTJ |Ultrajaya Milk Industry and Traiding Company Thk | 3,862 2,464 1,807 0,985 | 2,016 2,227
Rata-Rata 2,944 2,150 2851 | 1520 | 1,878 2,269

Nilai Maksimal 7,734 6,425 12,034 | 7548 | 6486 | 12,034

Nilai Minimal -3,110 | -2,589 -1,219 | -3150 | -2,824 | -3,150

Keterangan :

M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892

SGI +0.115 DEPI - 0.172 SGAI - 0.327 LVGI + 4.697 TATA
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Lampiran 8 : Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Indikator Skala
Likuiditas adalah
ketersediaan sumber daya
(kemampuan) perusahaan
untuk memenuhi
Likuiditas | kewajiban jangka . _ AssetLancar
(X1) pendeknya yang telah Current Ratio = Hutang Lancar | Rasio
(Variabel | Jatuh tempo, dengan
Independen) | Melihat aset lancar
perusahaan relatif
terhadap hutang lancarnya
(Sulistyo, 2010)
Financial Stability adalah
keadaan yang
Financial menggambarkan kondisi | ACHANGE
Stability keuangan pgrgsaha_an _
(X2) dala_m _kond|S| stabl_l. _ Total aset (t) — Total Aset (t — 1) | Rasio
(Variabel Penllal_an mengenai Total aset
Independen) kestabilan kondisi
keuangan perusahaan
dapat dilihat dari keadaan
asetnya.
Financial Finar_lc_ial_ targets adalah _
targets kondisi dimana . Rasio
(Xa) perusahagn menetapkan ROA — Laba bersih
(Variabel besaran_ tingkat laba yang " Total Asset
Independen) harus diperoleh atas usaha
yang dikeluarkan.
Kecurangan laporan
keuangan merupakan
Financial | kesengajaan ataupun M-Score
Statement | kelalaian dalam pelaporan
Fraud laporan keuangan dimana
(Y) laporan keuangan yang
(Variabel | disajikan tidak sesuai
Dependen) | dengan prinsip akuntansi

berterima
umum (Sihombing, 2014).
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Lampiran 9 : Laporan Keuangan

4 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (dalam jutaan Rupiah)
Tahun 2014

PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAKY
PT MULTI BINTANG INDONESIA Thir AND SUBSIDIARY

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASTAN/
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMEER 1014 DAN 2013/21 DECEMEER 2014 AND 2013
(Dalam jutaan Bopiah, kecuali dinyatalean khusus){Te millions of Rupial, nnless otherwive speciffed)

Caaatan/ 31 Devember/ December
ASET Notes W 013 ASSETE
AEETLANEAR CHRRENT AREETY,

EAS T, 24 k3 146,364 143,311 CASH
PIUTANG USAHA TRADE RECEIFARLES

Filul kot %4 3BLB67 325,361 el Fumpci

Fsik buraligt %4 134 146 Relaed party
PERSEDIAAN M8 METT 151,867 INVENTORIES
BEEAN DIBAYAR DDMUEA & 4,547 20.924 FPREPAID EXPENSES
ASET IS TRUMEN EEUANGAN DERIFATIVE FINANCIAL

DERIVATEF 24,7 E 18,363 [NSTRUMENT ASSETS
ASET LANCAR LAPDYA £820 14,780 OTHER CLRRENT ASSETS

TOTAL ASET LANCAR o Elgams 06152 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIRARLANCAR NIRRT AREETS
ASET PAJAK TANGGUEAN H1l IBATE 27,316 DEFERRED TAN ASSETS
ASET TETAPR HE 1.315.305 1,005, B35 FINED ASSETS
ELAD PENGEMBALIAN PATAE Lla 46,528 26,571 CLAD FO TAX REFLIND
ASET TIDAE LANCAR LATVNYA 4248 1217 CITHER NONCERRENT ASRETS
TOTAL ASET TIDAK LANCAR AT JLOTSE6  ToTAT NON.CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 3,131,051 1,781,148 TOTAL ASSETS
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PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAK/
PI MULTI BINTANG INDONESIA Ibk AND SUBSIDIARY

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)/
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Comrinued)
31 DESEMBER 1014 DAN 2013731 DECEMBER 1014 AND 2013

(Dalam jutasn Rupiak, kecuali dinvatakan lain)iTn millions of Eupiah, nnless otherwise specified)
T S o SV

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIARILITAS JANGEA PENDEE

UTANG UsAHA

CERUEAN

PINJAM AN BANE JANGEA FENDEE
UTANG PAJAE PFEMCHASTAN
UTANGPAJAE LATNNYA

JAMINAN EMBALAST

LIASILITAS NS TRUMEN EEUANGAN
DERTVATIF
LIARTIITAR IANGEA PFNDEE LANNNY A

TOTAL LIABILITAS
JANGKA PENDEK

FARTHET AR F R T G

LIABILITAE PATAE TANGEFUHAN
LIASIITAE MEALAN EERIA
LIAGTUITAR JANGEA PANIANG
LATNNYA
TOTAL LIABTLITAS JANGEA
PANTANG

Elmitas vang dapat dismibusikan kepads

pemilik enrita: ndul
MODAL SAFAM

Bledal dasar ditempatkos dan -ii:wllu: pamzh:

21.107.000.000 saham pads tanzzal
31 Desamber 2014 ﬂﬂ'!lmmh:![lll

20070 () saham), nilaj.m:-minal]:rahm

Rp 10 (Rapiah pemi) pads
31 Desamber 2014 (3] Desansbar 2013:
p 1000 (Ropiah panc)

TAMBAHAN MODAL DISETOR
SALDO LARA:
Suh ditpemken pengrzmaannya
Balum ditennikan panggmnasnma

Erpentizpre noz-penpendali
TOTAL FEUITAS

TOTAL LIABILITAS
DAN EETITAS

Cababm/ 31 Dezember Decomber

Matis 4 FITE]
13 18084 101853
43 413 .
1410 730,000 :
lib 15:406 73408
e 36200 19,645
Al 196,174 181,331
7 1418 -
2413 9047 136502
1,585 B0 TH M2
1 69,700 1,343
1z 14 15,801 11507
1,763 il
§B4%3 TIT
13 k| 20
1 1502 L3
17 1 10
30,711 854397
153 610 457278
187 19
553,191 §E1,333
11310851 1781148

L30

LIABILITIES AND
EQUITY

R FRARTLTIRS
TRADE PATARLES
ANE OVERDRAFT
SHORT-TERM BANK LOANS
INCOME TAYES PAVARLE
(THER TAXES PAFARLE
DEPOSITS ON CONTAINERS
DERIVATIVE FINANCIAL
INSTRAMENT LIABILITIES

OTHER CLRRENT LASILITIES

TOTA CURRENT
II4RIITIES

AR RN ARARATIRS

THEFERRED TAX LIAMLITIER
EMPLOVEE BENEETTS QRIAGATION

OTHER NON-CURRENT LIARILITIES
TOTAL NON-CUZRENT
LEABITITIES

Eguity aitriunnble i owners of the

pareni company

SHARE CAPITAL
Aughorizad, fully (omed and paid-up
capieal; 2, 107, i, (N0 hanes
avaf 3 December 3004 (3} December
2004 3; 23 07 00 ghavas), par value
per thave Bp 10 fwhole Rupiak) as of
3 December 2004 {31 Deoewmber
2043: Rip L0 fwhol Rupaah])

ADDITONAL PAIDSN CAPITAL
RETAINED FARNTMGE:
Appropriated
Unappropriatad

Nem-rontrollimg muereiss
TOTAL EQIITY

TOTAL LIABILITIES
AND EQUITT



PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANARK/
PT MULTI BINTANG INDONESIA Thi- AND SUBSIDI4RY

LAPORAN LABA RUGI KOMFPREHENSIF KONSOLIDASIAN/
CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER. 114 DAN
PERIODE ITAMA EFT ASBULAN YANG EERAKHIR 31 DESEMEBER M1/
FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMEBER 2014 AND
FIFTEEN-MONTH PERIOD ENDED 31 DECEMBER 2013
(Dalam jutaan Ruopiah, kecuali dinyatalan Iain)iIr millions of Rupioh, nmless orherwise speciffed)

PENDAPATAN
BIAYAPOKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

LABA USAHA
PENDAPATAN (BIAVA) KEVANGAN
NETO: (RIAYA)
ksuang
Biayabemangan

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PATAK PENGHASILAN Zild

LABA TAHUNFERIODE BEEFALAN

PENDARATAN KOMPRERENSIF
memJ!tmmP Smanal e
Pajik pongha

Tou pendaparan Eomprekenciy
Irin/periade berjalin sewiah pajak

Togal Peadapamn komprebesif rasg
dapat diarribu hmf-pm

Kq-mr.nn:lnm
Laba per saham dazar da
oA ey e A g
induk
uum icde barjalin (Repi I
3. paci arjalin (Ropiak
Tumlabratarats erdmbans saham
redar ditempatian

dali)
p!n'nh} Gl

1,576,943
(2B3.48%) (£05.716)
794,583 1,171,229

[6.226)
788,057

REVENUE
COST OF GOODS S0LD
GROSS PROFIT

T el
selling exponses
('mJKm!andnjmﬂ_ﬂmﬂe.mmr
Cther Eipeies

OPERATING PROFIT

NET FINANCE DRCOME

Frrsance income
Funane,

PROFIT BEFORE INCOME TAX
JNCOME TAX EXPENSE

PROFIT FOR THE YEARPERIOD

OTEER COMPRLEENEIVE

Actezral (Tersj gan from dofined benefit

an
Heelared incime sv
‘wial compreRensive income
the year period, net qf-f’
et profit anvibutable ro:

Chemers of the pares 1
oo i Iota

Total comprehensive incamee attributable fo:

i 55576

2.107.000,000 21.070,000

parent company
lling interests

Fasic a rr share
Y e e o ok

Profit for the yoarpersad (ol

Hipnle)

Weighued ayerage af i
cusstanding e s aEe Aol
ameaient)

PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT MULTI BINTANG INDONESIA Thir AND SUBSIDI4RY

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN/

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2014 DAN
PERIODE LIMA BELAS BULAN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER H13/
FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2014 AND
FIFTEEN-MONTH PERIOD ENDED 3 DECEMBER 2013
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain){Tr millions of Rupich, unless otherwive specjffed)

ARUS K4S DARI AKTIVITAS OPERASE:
Penarizuzan kas dari palaggan
Pambayaran kas ke pemsck dankarpmwaz.
Panerimaan buzga
Pambayans buaga
Pambayars pajak peghailan badan
{Prcbaryamn) pemsrizass ks luin-dain

Arm: ks nete dari aktivitas
operazi

ARUS KAS DART AKTIVITAS INVESTASL
Parolaban asst tetzp
Eiaail panjuslan wuet tetap
Arw: kaz neeo nnnak akwvitas
imvestazi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS FENDANAAN:

Pambayarn dividan kas
Panarimaan wang back jemgio pandek
Pambayaran utang bak jangka peadek
Arw: ks nete unnak aksivitas
pendinasz

EENAIEANEAS

KAS PADA AWAL TAHUNTERIODE

KAS PADA AKHIR TAHUNFERIODE

2014 2013
{1 tabua’ (15 bulan”
..
2,930,391 3,408,595
{1L.649,00%) [1.502,847)
12,042 12,382
(9.44) (7.005)
{339,88E) {345,362)
{11.086) 17387
913,005 1181048
(#H4.397) [(#57.419)
1,687 E.280

(1.219,89%) (505.328)
1,300,000 -
(550,000) (150.000)
(469,895) (655,328)
20 46382
145,511 30129
145,951
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CASH FLOWS FEOM OPERATING
ACTIVITIES:
Cah recetved from cwssomers
Cash paid i syppiters and emplavees
Interesr pacerecd
{neerexr paid
Crmporate income sax paid
Other cash pad) receteod

Nt cash peovided by cperating
acrivider

CASH FIOWT FEOM INVESTING
ACTIVITIES:
Acquisisions of fived mesees
Procecds frow sales of fived mrs
Neex cash wsed in mvesting
aqvides

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES:
Puanmenis af cak dividersds
Proceeds fram shav-serm bank ians
Repayments of shart-term bark foans
Net cash wed in financing
acrivider

INCREASE IN CASH

CASH, BEGINNING OF IHE
TEARPERTOD

CASH, IND OF THE FEARPERTOD




Tahun 2015

PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2015 DAN 2014

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2015 AND 2014

{Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember!
December 31, Catatan/ December 31,
2015 Notes 2014
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 344615 5 146,364  Cash and cash equivalents
Piutang usaha 6 Trade accounts receivables
Pihak ketiga, setelah dikurangi cadangan
penurunan nilai masing-masing Third parties - net of allowance for
sebesar Rp 20.000 dan nil pada impairment losses of Rp 20,000
31 Desember 2015 dan and nil at December 31, 2015 and
31 Desember 2014 208,236 381,867 December 31, 2014, respectively
Pihak berelasi 1535 29 184 Related parties
Persediaan - bersin 131,360 T 226,717  Inventories - net
Beban dibayar dimuka 21,258 g 54,542 Prepaid expenses
Aset lancar lainnya 2,951 6,820  Other current assets
Jumlah Aset Lancar 709,955 816,494  Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Aset tetap - bersih 1,266,072 g 1,315,305  Property, plant and equipment - net
Klaim pengembalian pajak 80,504 10 46,528  Claim for tax refund
Aset pajak tangguhan 37447 25 28,478  Defered tax assets
Aset tidak lancar lainnya 6,875 24,246  Other non-curment assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 1,390,898 1,414,557  Total Noncurrent Assets
JUMLAH ASET 2,100,853 2231051 TOTAL ASSETS
AT MULT] EINTAMG INDONESLA Tok DAN ENTITAS AMAK PFT MULTI SINTANG INDONESIA Tok AND ITS SUSSIDIARY
LAPCRAMN POGIS| KEUANGAN KOMSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMEER 2015 DAN 2014 DECEMEER 31, 2015 AND 2014
Cizajikan dalam |uiaan Rupiah, kecual dnyatakan lain) (Lanjutan) L milions of Rupiah, uniess stated) (Continued)
3 Desember’ 31 Desember!
December 37,  Catatan/  December 3,
25 Motes 2014
LIAGILITAS DAN EKLITAS LIASILITIES AND EQUITY
LIAGILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 11 Trade accounis payales
Pihak keiga 0,077 208557 Third pasties
Pinak berelasl 11,205 8437 Related parlies
Cemnkan - 3 413  Bank overdrafl
Pinjamean Jangka pandek 12 Short-term loans
Pinak beralas] 500,000 - Felated party
Bank - 750,000 Baniks
Utang pajak 13 Tayves payabie
Pajak panghasiian 10,638 2 B57 Income tax
Pajak lainrya 1] 56,818 Other taxes
Jaminan embalas 178,738 14 186,174  Deposits on contsiners:
Liabiltas dertvatl 3 15 3418  Dervative liablitles
Biaya yang masih hanis dibayar Accrued expenses and other
dan utang |ain-iain 374,873 16 358,047 current llablitias
Jumizh Liabiltas Jangka Pendek 1,215,227 1,588,801 Total Curment Liabilizes
LIAEILITAS JANGEA PANJANG NONCURRENT LIAEILITIES
Lianiitas pajak tangguhan 105,620 25 9,799  Defemed tax Iablities
Lianiitas Imbalan k23 7,542 e 15691  Employes benafiis oolgation
Liabiiias Jangka panjang
Iairmya 5,534 2,763 Other non-current liabiities
Jumizh Liabiltas Jangka Paniang 119,146 B8AS3  Total Moncument Liabllties
Jumniah Liabilitas. 1,334,373 1677254  Total Liablities
EKUITAS EQuImY
Modal saham - nila pominal Fp 10 Capital stock - Rp 10 par value
{dalam Fupiah penuh) per saham {In Tull Fuplah Amourt) per shane
Modal dasar - 2.107.000.000 saham Authorized - 2,107,000,000 shares
Modtal ditempatkan dan disetor peruh - Subescribed, Issued and pakd-up -
2.107.000.000 saham 21,070 17 21,070 2,107,000,000 shares
Tambahan miodal disstor 1,802 13 1602 Asdfonal pakHn captal
Salto laba 13 Feetained eamings
Diteriukan penggunaanmya 12 11 Approprated
Tidak ditentukan penggunaanmya 743,388 s0T7 Unapompriated
Skultas yang dapat datibuskan Equity atiributable % the ownars
kepana pemillk Penisahaan TES, 265 583,610 of he
¥apentingan nenpengendall 21 187 Mon-controling Intemst
Jumniah Ekuitas THS. 450 583,797 Tolal Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2,100,853 2231051  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT MULTI BINTANG INDONESLA Tok DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LASA RUGI DAN PENGHASILAN

DAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 2014

PT MULT] BINTANG INDONESLES Tk AND ITS SUSSIDIARY
CONSOUDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2015 AND 2014

(Disalikan daiam |wiaan Ruplah, kecsal dnyatakan lain) (Expressed In millons of Ruplah, unisss stated)
Catatan’
2015 Notes 2014
PENJUALAN BERSIH 2,696,318 2123 2368,501 NET SALES
BEBAN POROK PENJUALAN 1,134,5905] 2229 {1.162,579) COST OF GOODS 30LD
LABA KOTOR 1,561,413 1580592 GROSS PROFIT
Baban panjusian {47E,B5E) 2329 (518,560) Sedling expenses
Beban umum dan adminisiras! (124.247) 4 (137,354) General and adminisirative expenses
Siaya keuangan (43,978} {67,990) Finance costs
Rugl lain-ain - bersin {220,752 26 3,620) Otherlosses - net
A SEBEL UM PAJAK 675,572 1078,378 PROFIT BEFORE TAX
BEBAM PAJAK - BERSIH {178,663 a5 (2B3495) TAXEXPEMSE-NET
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 436,000 TS4.B83  NET INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN CTHER COMPREHENSIVE INCOME
Alun yang Tdak akan dreklasinkas! ke Itams Mat will not be redassied o
I3poran laba rugl of kiss
Keurftungan'kesuglan) akbuarial atss Galjloss) from defined beneftt
[Drogram mantaat past B.953 pian
Pajak panghaslian ferkatt (2.235) Related Income tax
6,715
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK S03.624 TEE.OST FOR THE YEAR, NET OF TAX
Laba bersih yang dapat datnbusikan Met profit atributabie o
Epada
Pemillk Perusanaan 438712 Cramears of the Company
Kapentingan non pengensl 157 MonHCoeTtroling Interest
496,909
Laba berslh dan jumiah laba rugl Met Income and total
komprenensT yang dapat COMprEREnsive Income
diatriousikan kepada attrbutadie to;
Parrillk Perssahaan S03428 TET,BBS Cramers of the Company
Wapentingan nonpengendall 189 172 Mon-Controling Interssss
Jurmizh 503624 TEE.0ST  Total
Laba dasar per saham Easic eamings per share
{dalam Rupiah peraih) 236 28 Ernd {in fuil Rupdah amount)
PT MULTI BINTANG INDOMNESIA Tok DAM ENTITAS ANAK PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk AND TS SUBSIDIARY
LAPCRAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN YANG BERAFHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMEER 2015 DAN 2014 DECEMBER. 31, 2015 AND 2014
(Disajlkan dalam |wiaan Ruplah, kecual dinyatakan lainy [Expressed In milions of Ruplah, uniess otharsise stated)
2015 014
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERAS] CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dar pelanggan 2832423 25830,381 Cash recelved from customers
Pembayaran kas Kepaa pemasok
dan karyawan {1,465.338) (1,647,452 Cash pald to suppliers and employess
¥as dhaslkan darl operas! 1,367,087 1,252,838 (Cash generated from oparations
Penerimaan bunga 4819 12042 Interest recelved
Pemibayaran penaltl cukal (Calatan 2€) (220815) - Paymest of excise panaity (Mot 26)
bunga (57.408) (28,449)  Interest pald
Pemiayaran kas untuk pajak panghasiian (182,909) (330E8E)  Cash pald for Income taxes
Penesimaan (pemioayaran) kas laindain 3453 {11,086)  Ciher cash recehved (paid)
¥a5 Berslh Dipemich dan Aktvitas Operas] 319,232 914,558 Met Cash Provided by Operating Acivisss
ARIIS KAS DAR] KEGIATAN INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Perolehan aset tetap (181.257) (484.357)  Acquistons of proparty. plant and equipment
Hasll penjuaian ased fetap TiD 1667 Procsads for sake of propeny, plant and equipment
¥as Berslh Digunakan uniuk Aktvitas Invesias) (180,547) (442.670)  Met Cash Used In Investing Activilles
ARUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIITIES
Pemibayaran dividen unal (289,5T1) (1.219.535) Cashdividends paid
Penermaan utang berelas!
|angka pandsak 500,000 - Prooeats YoM shor-iem related paty loans
Fenerimaan uiang oank pendek - 1,300,000 Procsegs fom shor-tsem bank loans
Pemibayaran utang bank jangka pentek (750,000) {E50,000)  Payments of shoet-term bank laans
¥.35 Bersih Digunakan untuk Akhitas Pendanaan (533,571 {455,895) Met Cash Usad In Financing Acthvities
MNET INCREASE IN CASH AND
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 188,714 1953 CASH EGUNALENTS
PENGARUH PERUSAHAN NILAl TUKUR MATA EFFECT OF FOREIGN EXCHANGE RATE
UAMNG ASING PADA KAS DAN SEKARA KAS [50) 1,583) OMN CASH AMD CASH EQUIMALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING
KAS DAM SETARA KAS AWAL TAHUN 145,551 1245511 OF THE YEAR
CASH AMD CASH EQUIVALENTS AT END
KAS DAM SETARA KAS AKHIR TAHUN J4E15 145851 OF THE YEAR
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Tahun 2016

PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tok AND ITS SUBSIDIARY
LIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2016 AND 2015
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

CONSOI

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, Catatan/  December 31,
2018 Notes 2015
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 403,231 5 344 615  Cash and cash equivalents
Piutang usaha [ Trade accounis receivable
Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan Third parties - net of allowance for
kerugian penurunan nilai sebesar impairment losses of
Rp 28.500 pada 31 Desember 2016 Rp 28,500 at December 31, 2016 and
dan Rp 20.000 pada 31 Desember 2015 286,846 208,236 Rp 20,000 at December 31, 2015
Pihak berelasi 2734 29 1,535 Related parties
Persediaan - bersih 138,137 T 131,360  Inventories - net
Beban dibayar dimuka 64,050 8 21,258  Prepaid expenses
Aset lancar lainnya 6,260 2851  Other current assets
Jumilah Aset Lancar 901,258 709,955  Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Aset tetap - bersih 1,278,015 9 1,266,072  Property, plant and eguipment - net
Klaim pengembalian pajak 50,994 10 80,504  Claim for tax refund
Aset pajak tangguhan - bersih 38,947 25 37447  Defermed tax assets - net
Aset tidak lancar lainnya 5,824 6,875  Other non-current assets
Jumilah Aset Tidak Lancar 1,373,780 1,380,898 Total Noncurrent Assets
JUMLAH ASET 2,275,038 2100853  TOTAL ASSETS
FT MULTI BINTANG INDONESIA Tok DAM ENTITAS ANAK PT MULTI BINTANG INDONESIA Tok AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2016 DAN 2015 DECEMBER 31, 2016 AND 2015
(D¥sa)kan dalam Jutaan Ruplan, kecusl dinyatakan [@in) (Lanjutan) (Expressed In milkons of Ruplan, uniess otherwlse stated) (Conbnusg)
3 Desember! 31 Desembern
December 31, Catatan/  December 31,
2016 Notes 2015
AN TAS DAN EKUITAS AN ITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIAEILITIES
Utang usaha 11 Trade accounts payable
Pihak ketiga 114,850 50,077 Third parties
Pinak berelasl 4674 ko) 11,205 Related parties
Pinjaman jangka pendek dar pihak berelas! 400,000 12 500,000  Shaort-term loans from a refated party
Utang pajak Taxss payable
Pajak pengnasian badan G7.910 13 10,638 Corporate Income tax
Pajak annya 62,853 45,984 Otner tares
Jaminan embaiasl 130,454 14 178,738  Deposits on containers
Liabliftas ervat’ 6083 15 3,711 Dervative laolities.
Blaya yang masih harus dibayar Agcrued expenses and othar
dan utang laindain 479,237 16 374573 curent labilities
Jumlah Liabiitas Jangka Pendek 1.326.261 1,215,227  Total Cumrent Liablities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Liablinas pajak tangguhan 10,657 25 105620 Defemed tax lablibes
Liablinas Imoaan kefa 8543 7 7.842  Empioyee benafts ooligation
Liablitas jangka panjang lainmya 8807 5,684 Other non-curent iabiiies
Jumlah Liablitas Jangka Panjang 128,137 199,146 Total Noncumreni Liabilities
Jumian Liaoiitas 1,454,338 1334373 Total Liabilties
EXUITAS EQUITY
Modal saham - nikal nominal fp 10 (Capital s1ock - Rp 10 par value
{dalam Ruplah panuh) per saham (in full Rugiah amaunt) per shars
Mol gasar - 2.107.000.000 saham Authortzed - 2,107,000,000 sharss
Modal Stempatkan dan @setor panuh - Subseribed, Ssusd and paid-up -
2.107.000.000 saham 21,070 i7 21,070 2,107,000,000 shares
Tambahan modal disetor 1,602 i3 1,802 Addiional paki-n caphial
Salto 1303 19 Retained eamings
Diteriukan panggunaannya 13 12 Appropriated
Tidak dientukan penggunasnnya 7A7.638 743,385 Unappropriated
ENultas yang dapat datribusikan Equity atnbutabis to the owners
kepada pemilk ertitas Induk 220,524 766,269 of the Campany
Kepentingan nonpengendall 118 211 MNon-coniroling intarest
Jumian Ekultas 820,640 766,460  Total Equity
JUMLAH LIAEILITAS DAN EKUITAS TOTAL UABILITIES AND EQUITY

2,275,038

2,100,853
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T MULTI BINTANG INDOMESLA Tok DN ENTITAS ANAK.

LAPORAN LABA RUGI DAM

PEMGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UMTUK TAHUN - TAHUN YANG EERAKHIR 31 DESEMEER 2016 DAM 2015

{Disajkan dalam |utaan Fupiah, kecuall dnyatakan 1ain)

PT MULTI BINTANG INDONESLA Tok AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS CF PROFIT OR LOSS AND
OTHER: COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMEER 31, 2016 AND 2015
|Expressed In millons of Rugiah, uniess othenwse siated)

Catatan/!
2018 Mofas 018
PEMJUALAN BERSIH 3,263,311 21,29 2,696,318  NET SALES
EEBAN POKDK PENJUALAN (1,115,857 22,29 (1.073,366) COST OF GOOOS SOLD
LABA KOTOR 2,147,744 1,622,952 GROSS PROFIT
Beban perjualan (568,347) 23 (472,623) Seling =penses
Seban umum dan adminksias! (206,555) 429 {210.029) General and adminisiralive expanses
Slaya keuangan {77.143) (34073} Finance costs
Pendapatan bunga 21,997 10,087  Interest Income
EUNTLNGSN {rugl] L3in4ain - Bersin 2,600 9,25 (220,752) Oihar gain (lnssas) - net
LABA SEBELUM PAJAK 1,320,186 675,572 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK - BERSIH (338,057) 25 (176,663) TAMN EXPENSE - NET
LAEA BERSIH TAHUN BERJALAN gE2,128 426,900  NET INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIM OTHER COMPREHENZIVE INCOME
Akun yang tigak akan dreklasikas! ke Items that will not be raciassmied to
[poean Laba rugl profit or loss
HEUntUNgankerugian) aktuarial atas Galn/{loss) from oenned benest plan
Drogram mantaat past [3.456) a7 B,953
Pajak penghasian teman 857 F: {2.338) Retated Income e
(2,93%) 6715
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK 579,530 S03.524 FOR THE YEAR, MET OF TAX
Laba bersih yang dapat datribuskan Net prodt attributabée to:
kepada:
Pemilk Entitas nduk 561,825 496,712 OWners of the Company
Kepaningan nonpangendall 304 137 Mon-coniroiling Interest
562,128 495,309
Laba bersih dan Jumiah laba rugl Het Income and total
komgranensll yang dapat COMprenansive INcome
diatripuslkan kepada: alributabie to:
Pemilk Entias induk 573,226 903,425 Cwmers of the Comparny
Kepaningan Monpengendall 302 199 Mon-contriling Intesests
Jurriah 579,530 S03534  Tolal
Laba dasar par saham Basle eamings per share
{dalam nllal panuh) 456 28 23 {In full ameunt)
PT MULTI BINTANG INDONES1A Thk DAN ENTITAS ANAK PT MULT] EINTANG INDONESIA Tok AND ITS SUBSIDIARY
LAPORAN ARLIS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUE TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMIBER 201 DAN 2015 DECEMEER 31, 2016 AND 2015
{Ditsallican dalam |utaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain) iExpressad In miliors of Ruplah, uniess otheratse stated)
2015 2015
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERAS| CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Pengnmaan k3s dan palanggan 3181785 2432423  Cash recsived TOM CURDMERS
Pembayaran k35 kepada pamasok
& kanyawan (1,682 170 (1,465,336 Cash pald 1o suppliers and empioyess.
¥.as dinaslikan darl operas| 1,459 616 1,367,087  Cashgenarated from operations
Penerimaan bunga 21987 9619 Imemest received
Pembayaran penalt cukal {Catatan 26) - (220,615)  Payment of excls2 panalty (Mota 25)
Pembayaran bunga (48.073) 157.408)  Irderest pald
Pembayaran k3s Lntuk pajak penghaslian (252529 {182,50%)  Cash pald for income taxes
Penerimaan Pengembalan Pajak 25079 - Cash recelved for ciaim for i2x refund
Penerimaan kas ain-iain 2372 3458 Other cash recalved
Kas Sersih Diparoleh dan Aktivitas Operas! 1,243,450 513,232 Mt Cash Proviged by ODerating Acvities
ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTAS CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIMITIES
Permignan aset etap (163,930) {181,257)  Acquistions of propery, plant and squipment
Hasll penjualan aset fetap 2528 Ti0  Procesds for sake of property, piant and aquipment
¥.as Barsih Digunakan uniuk AKINE3S Investssl (167.102) (150,547)  Met Cash Uised In Invesing Acthitles
ARUSZ KAZS DARI KEGIATAN PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran dividen tunal (822,512) (283,971)  Cash dividends paid
Penenmaan utang Derslas! Janghka pencek 150,000 500,000  Procesds from shor-iem relai=d pary loans
Pembayaran utang erelas! [angka pends (250,000) - Payment trom shon-tem related party loans
Pembayaran utang bank jangka pendek - (750,000) Payments of short-term bank loans
K3 Bersih Digunakan urtuk Akinitas Pendanaan (1,022 813) {530,071) Mt Cash Used In Financing Activiias
KEMAJKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 58,554 193,714  MET INCREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS
PEMGARUH PERUBAHAM MILAI TUKAR MATA EFFECT OF FOREIGN EXCHANGE RATE
UANG ASING PADA KAS DAN SETARA KAS 62 [50) ON CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUINALENTS AT BEGINNING
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN HLE1S 145,851 OF THE YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END
KAZ DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 403,231 M55 OF THE YEAR
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Tahun 2017

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tok DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2017 DAN 2016

[Disallian dalam jutasn Ruplah, kecual dnyatakan kain)

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tok AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMIBER 31, 2017 AND 2016

{Expressed In millons of Ruplah, unless otherwise stated)

3 Desamber 31 Desember’
Decamber 31,  Catata’  December 31,
017 Motes 2015
ASET sosTe
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
K35 dan sstara kas 223,084 5 403,231 Cash and cash equivalents
Plutang usaha & Trade accounts recalvable
Pinak ketiga - setelan dikurangl cagangan Thind parties - net of alowance for
Keruglan penurunan nkal sebesar Rp 4.400 Impaimment losses of Rp 4,400
pada 31 Desember 2017 dan at Decamper 31, 2017 and
Rp 28.500 pada 31 Desember 2016 560,248 25E.B4E R 28,500 at December 31, 2016
Pinak berelas! 12,143 2% 2,734 Relatad parties.
Parsediaan - selelan dikwangl cadangan Inventonas - net of allowance
[penurunan nilal persediaan sebesar for decing In value of
Rp €.15% pada 31 Dasember 2017 Rp 6,159 at Dacember 31, 2017
dan Rp 4.B5% pada 31 Desember 2016 171.620 7 13E.137 and Ry 4,883 at December 31, 2016
Baban dibayar amuka 105,508 3 64050  Prepald expanses
Pajak masukan dibayar dimuka 1,368 - Prepald VAT
Aszat lancar lannya 2,800 E.260  Other cument assats
Jumniah Aset Lancar 1.075.845 501.258 Total Current Asseis
ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Aset tetap - setelah dkurangl Propery, plant and equipment - nat
akumulasi penyusutan sebesar Rp 073.374 of accummulated gepreciation of Rp 973,374
pada 31 Desember 2017 dan Rp 342,153 at December 31, 2017 and Rp 342,153
pada 31 Desember 2016 dan akumuias! at December 31, 2016 and accumulated
Keruglan penurunan sebesar Rp 734 Impakment koss of Rp T34
pada December 31, 2017 dan 2016 1,364,085 9 1.27E.018 at December 31, 2017 and 2016
Asgat pajak tangguhan - bersin F2n 25 3E,547  Deferred tax assets - net
Kialm pengembalian pajak 25,358 ] 50,894 Clalms for tax refund
Aszat tidak lancar l@innya 4,967 6524  Ofher non-cument 3sEEls
Jumiah Aset Tidak Lancar 1.433.233 1.373.780 Total Noncurrent Assets
JUMLAH ASET 2.510.078 2276036 TOTAL ASSETS
PT MULTI BINTAMG INDONESIA Tok DAN ENTITAS AMAK PT MULTI BINTANG INDONESLA Tok AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POGIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN COMSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMIBER 2017 DAN 1015 DECEMSER 31, 2017 AND 2016
Disallkan dalam jutaan Ruplah, kecual dnyatakan lain) {Lanjutan Expressed In millons of fuplah, unless otherwise stated) (Continued)
31 Desamber! 31 Desembar’
Decamber3,  Catataw  Decamber 31,
2017 Hgtes 2015
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 11 Trade accounts payadle
Pinak ketiga 171.573 114,550 Thind parties
Pinak berelas! 21,710 2 4874 Related parties
Pinjaman jangka pendek dar pihak berelas! 300,000 12 400,000 Shost-Serm loans from a related party
Utang pajak 12 Taes payavie
Pajak penghaslian badan 55,735 [-xf-a ] Comporate Income tax
Pajak lannya 73.367 62,953 Other taxes
Jaminan embaiasl 213,187 14 190,454  Deposits on contaners
Liabiinas garvatl 1,154 15 E,083 Dervative llabities
Blaya yang masih harus dibayar Accrued expenses and ofher
dan utang lain-ain 467,387 1& 475,237 cument llablities
Jumian Liaiitas Jangka Pencek 1,304,114 1,326,261 Tota Cument Liabliies
LIABILITAS JANGKA PANJANG HONCURRENT LIABILITIES
LiabliRas pajak tangguhan 114,508 25 110,687  Deferred tax laolities
Liabiltas Imoaian Kerfa 14,458 Fid B.543  Employes bengts okdigaton
Liabilias |angka panjang lainnya 11,953 B.807  DiNer non-cumsnt liabiites
Jumlah Liabiitas Jangka Panjang 141,083 126,137 Toial Noncurrent Liabiities
Jumian Liabiitas 1.445.173 1.454.396  Tota Laolites
EXUITAS EQuITY
Modal saham - nlial nominal Rp 10 Capital stock - Rp 10 par value
{dalam Ruplah penun) per sanam {In full Rupéah amount) par share
Modal gasar- 2.107.000.000 saham Authorzed - 2,107,000.000 shars
Modal stempatkan gan @setor panuh - Subscrioed, ssued and pakd-up -
2107000000 saham 21,070 7 21,070 2,107,000,000 shares
Tambahan modal dsstor 1.302 18 1,502  Addifional palcHin capiial
Saldo 1a0a Retalned eamings
Ditertukan penggunaannya 14 13 13 Appropriated
THak dientukan pengguaaannya 1,041,588 TOT.E3Y  Unappropriated
Ekultas yang dapat datribuslkan Equity attributable to the owners
Kepada pemillk antitas Induk 1064472 820,524 of the Com
Kapentingan nonpengendall a3 116 Non-controlling Intenests
Jumiah EkURas 1,064,305 E20,640  Total Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2,510,078 _ 2375088 TOTAL LIASILITIES AND EQUITY
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PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHEMNSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN - TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2017 DAM 2016
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tek AND TS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2017 AND 2016
(Expressed in millions of Rupish, unless otherwise stated)

Catatan!
207 Modes 2018

PENJUALAMN BERSH 3382736 2129 3,283,311
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.118.032) 2229 (1.115,587)
LABA KOTOR 2271704 2,147,744
Beban penjualan (525,328) 22 (588,347}
Beban umum dan administrasi (175,267) 24,29 (206,885)
Biaya keuangan (25.237) (77.143)
Pendapatan bunga 10,504 21,997
Keuntungan lain4ain - bersin 21454 28 2,800
LABA SEBELUM PAJAK 1,760,020 1,320,138
BEBAM PAJAK PENGHASILAN - BERSH (457,053) 25 (338,057)
LABA BERSIH TAHUMN BERJALAMN 1,322,067 082,120
PENGHASILAM KOMPREHEMSEIF LAIN
Akun yang tidak akan direklasifikasi ke

laporan laba rugi

Pengukuran kembali atas

program imbalan past (1.580) 27 (3,468)

Pajak penghasilan terkait 300 25 867
Jurmiah penghasilan komprehensif lain tahun

berjalan sstelsh pajak (1.170) (2,580}
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF

TAHUM BERJALAM 1,320,807 970,530
Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada:

Pemiik Entitas Induk 1,321,705 981,825

k i M dali 272 304
Laba bersih tahun berjalan 1,322,067 982,129
Jurriah laba kemprehensif tahun beralan

yang dapat diatribusikan kepada:

Pemiik Entitas Induk 1,320,827 970,223

L i L dali 270 202
Jurnizh laba komprehensif

tahun besjalan 1,320,307 970,530
Laba dasar per saham

(dalam nilai penuh) 827 2 466

L37

MET SALES
COST OF GOODS S0LD
GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative expenses
Finance coste.

Interest income:

Cither gains - net

PROFIT BEFORE TAX

INCOME TAX EXPEMSE - NET
MET INCOME FOR THE YEAR

CTHER COMPREHENSIVE INCOME
Item that will not be reclassified
subsequently to profit or loss

Total other comprehensive ncome:
for the year, net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

Met income for the year atiributable to:
Owmers of the Company
Non-controlling interests

Met income for the year

Total comprehensive incoms
for the year attributable to:
Owimers of the Company
Non-controlling interests

Total comprehensive income
for the year

Basic eamings per share
{in full amount)



MULTI BINTANG INDOMESIA Thk DAN ENTITAS ANAK

*ORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

TUK TAHUN YANG BERAKHIR

DESEMBER 2017 DAN 2016

igjikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MULTI BINTANG INDOMESLA Tok AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOUIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2017 AND 2016

(Expressad in miions of Rupiah, unless othenwise stated)

2017 2018
J5 KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
werimaan kas dari pelanggan 3,106,188 3,181,785
nbayaran kas kepada pemasck
1an karyawan (1.554.605) i1,678,807)
i dihasikan dari operasi 1.551.504 1,501,983
wenimaan bunga 18,504 .87
nbayaran bunga (20.848) (48.073)
nbayaran kas untuk pajak penghasilan (467.788) (252,522)
erimaan dari pengembalian pajak 37544 25,079
rerimaan dari pengembalian cukai 0,615 -
i Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 1331611 1,248,489
J5 KAS DARI KEGIATAN INVESTAS!
olehan aset tetap (338.723) {188,230)
il penjualan aset tetap 1.374 2,823
i Bersh Digunakan untuk Aktivias Investasi (338,3408) (167, 102)
J5 KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN
nbayaran dividen tunai (1.073.583) {922,813)
nbayaran utang berelasi jangka pendek {100,000} {250,000)
efimaan utang berelasi jangka pendek - 150,000
5 kas neto atas pendirian entitas anak 150 -
i Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (1.173.438) 11,022,813)
HAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
CAS DAMN SETARA KAS (180.177) 58,554
NGARUH PERUBAHAN MILAI TUKAR MATA
JANG ASING PADA KAS DAM SETARA KAS - 62
3 DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 403,231 4615
5 DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 223054 403.231
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CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Cash received from customers

Cash pad o suppliers and employees
(Cash generated from operations

Interast received

Interest paid

Cash pad for income taxes

Cash received from claims for tao refund
Cash recefved from claim for excise refund

Net Cash Provided by Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Acquisiions of property. plant and equipment
Proceeds from sale of property. plant and equipment

Net Cash Used in lnvesting Activities
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
(Cash didends paid
Payment of short-term related party loans.
Proceeds from short-term related party loans
Net cash inflow from the establishment of a subsidiary
Net Cash Used in Financing Activities
MET INCREASE (DECREASE) IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

EFFECT OF FOREIGN EXCHANGE RATE CHANGES
ON CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINMING
OF THE YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END
OF THE YEAR



Tahun 2018

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSCLIDASIAM INTERIM
31 MARET 2018 DAN 31 DESEMBER 2017

{Disajlkan dalam jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tok AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
MARCH 31, 2018 AND DECEMEER 31, 2017

(Expressed In milions of Ruplah, unless otherwise stated)

3 Maret/ ¥ Desamoer’
March 31, Catatan’  December 31,
2018 HNotes 2017
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT AZSETS
Kas dan setara kas 687,881 5 223084 Cash and cash equivaienis
Plutang usana & Trade 3CCounts recalvabie
Pihak kellga - setelah diiurangl cadangan Third parties - net of allowance for
K2ruglan penurunan nilal sebesar Rp 7.700 Impairment lsses of Rp 7,700
pada 31 Maret 2016 dan at March 31, 2013 and
Fip 4.400 pada 31 Desember 2017 379,263 560,243 Rp 4,400 at December 31, 2017
Pihak bareiasl 1963 9 12,143 Relatad parties
Persadiaan - sefelah dikurang| cadangan Inventories - net of allowance
penurunan niial persediaan sebesar for geciine In valus of
Rp 1.914 pada 31 Maret 2018 Rp 1,914 at March 31, 2018
dan Rp 6159 pada 31 Desember 2017 181,630 7 171,620 and Rp 6,159 at Decamber 31, 2017
Beban dbayar dimuka 43,383 3 105605  Prepald expensac
Pajak masukan dibayar dimuka - 1,368 Prepald VAT
Aget dervatit 2,601 15 - Delvative assels
Aset lancar lanmya 5,400 2500 Other cument assels
Jumian Aset Lancar 1.277.631 1076845  Tolal Curent Assets
ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Aset tetap - setelah dkurang
akumulas! penyusuian sebesar Rp 1.020.151 Proparty, piant and equipment - nat
pada 31 Maret 2018 dan Rp 573.374 of accummulated depreciation of Rp 1,020,151
pada 31 Desember 2017 dan akwmulas atMarch 31, 2018 and Rp 573,374
Kerughan penurnan sebesar Rp 646 at December 31, 2017 and aceumulated
pada 31 Maret 2015 dan Rp 734 Impaiment less of Rp 645 at March 31, 2018
pada 31 December 2017 1,383,554 El 1,364,085 and Rp 734 at December 31, 2017
Aszet pajak 1anggunan - bersin 29,783 25 37212  Defedred tax asseis - nat
Klalm pengemballan pajak 77.418 10 26553  Claims for fax refund
Aget tidak lancar lalinnya 4,445 4967  Odher non-cument assets
Jumian Aset Tidak Lancar 1,465 244 1433233  Total NonewTent Assats
JUMLAH ASET 2,742 875 2510078 TOTAL ASSETS
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PT MULTI BINTANG INDOMESIA Tok DAN ENTITAS ANAK.
LAPCRAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
31 MARET 2018 DAN 31 DESEMBER 2017

Dizaljlkan dalam Jutaan Ruplah, kacual dinyatakan lain) {Lanjutan)

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tok AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
MARCH 31, 2016 AND DECEMBER 31, 2017

{Expressed In ns of Ruplah, uniess otheratsa siated) (Continu

31 Maret | 31 Desemper’
March 31, Cataan/  December 51,
2018 Notes 2017
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
utang usaha 1l Trade ScCounts payabis
Pihak ketiga 134,344 171,573 Third parties
Pinak bereias! 3,963 29 1,710 Relatad parties
Pinjaman Jangka pendek dar plhak berelasl 304,000 12 300000 Shori-em loans from a related pary
Utang pajak 13 Taxes payavle
Pajak penghasilan badan 55,735 55735 Comporate Income tax
Pajak lainnya 70,393 73,367 oher taxes
Jamiran emoalasl 155,604 14 213,167  Deposiis on containars
LianllitEs dervatll - 15 1,154 Denvative llablities
Blaya yang mazih hanss sinayar Anzrued expenses and other
gan utang lalr-ain 585,782 & 46T 367 cument llaplities
Jumian Liaoliias Jangka Pendek 1,316,932 1,304,114 Total Current Liadlities
LIABILITAS JANG KA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Lianllizs pajak tanggunan 119,350 28 114608  Defemed tax labiltes
Lianliitas Imbalan kerja 15,380 a7 14,458  Empioyee benetis obilgation
Lianliitas Jangka panjfang lannya 13,779 11,983 Other non-cument labllities
Jumian Liadlitas Jangka Fanjang 148,509 141053 Total Noncument Liabiities
Jumian Lizolitas 1485441 1445173 Total Liablities
EKUITAS EQuITY
Modal saham - nllal nominal Rp 10 Capltal stock - Rp 10 par value
{dalam Rupdah panuh) par saham {In Nl Rupiah 3mownt) pes share
Modal gasar - 2.107.000.000 saham Authonzed - 2,107,000,000 shares
Modal ditempatkan dan msator panu - Saubscrived, Issued and paid-up -
2.107.000.000 saham 21,07 T 21,070 2,107,000,000 shares
Tambahan modal disetor 1,802 18 1,502 Addikona paid-n capital
Sakdo lana Retained eamings
Ditentukan penggunaannya 14 13 14 Appropnated
Tigak ditentukan panggunaannya 1,254,087 1,041,588 Unapproprated
Ekultas yang dapat datribusikan Equity attributabie 1 the ownars
kepada pemillk entitas Induk 1,276,973 1,084,474 of e Company
KEepentingan nonpengandal 461 431 Nom-controling nterests
Jumian EkuRas 1.277.434 1.064.905  Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

2,742,875
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2,510,073

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



PT MULTI BINTANG INDOMESIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN

PT MULTI BINTANG INDONESIA Thk AND ITS SUBSIDIARIES

INTERIM COMSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM

UNTUK PERICDE TIGA BULAN
YANG BERAKHIR 31 MARET 2017 DAN 2016

{Disajikan daiam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

COTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE THREE-MOMNTH PERICDS
ENDED MARCH 31, 2018 AND 2017
(Expressad in milicns of Rupiah, unless othernwise stated)

£08.854 MET SALES

(302.277) COST OF GOODS S0LD

SPa.677  GROSS PROFIT

(138,420) Seling expenses
(45.047) General and adminisiraiive expenses
(13.906) Finance costs

3,630 [Interest income
(408) Cither losses - net

Catatan'

2018 Notes 2017
PEMJUALAM BERSIH 734 368 21,20
BEBAN POKOK PENJUALAN (281,652) 2220
LABA KOTOR 452718
Beban penjualan (128,684) 23
Beban umum dan adminisirasi [47.425) 2420
Biaya keuangan (4,852
Pendapatan bunga 18,810
Kerugian lan-ain - bersih (4461) 26
LABA SEBELUM PAJAK 287,003

BEBAN PAJAK PENGHAZILAN - BERSH (74,564 25

TOTAL PENGHAZILAN KOMPREHENEIF
TAHUN BERJALAN

Laba bersih yang dapat diambusikan kepada:
Pemilik Entitas Induk
Kiepentingan Monpengendali

Laba bersih tahun berjalan

Jurniah laba komprehensit shun berjatan
yang dapat diatribusikan kepada:
Pemiik Entitas Induk
Kepentingan Nonpengendali

Jurniah laba komprehensit
tahun berjalan

Laba dasar per saham
(dalam nilai penuh)

12520

212400
30

212520

212400

1252

101 ]

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN INTERIM
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 MARET 2018 DAN 2017

(Disajikan dalam jutasn Rupish, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dan pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok

dan karyawan
Kas dihasilkan dan operasi
Penerimaan bunga
Pembayaran bunga
Pembayaran kas untuk pajak penghaslan
Pembayaran kas lain-lan

Kas Bersh Diperoieh dari Akfivitas Operasi
ARUS KAS DARI KEGIATAMN INVESTASI
Perolehan aset tetap

Hasil penjualan asst tetap

Kas Bersih Digunakan untul Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN
Pembayaran dividen funai

Kas Bersh Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN BERSIH
KAS DAM SETARA KAS

PENGARUH PERUBAHAN NILAI TUKAR MATA
UAMG ASING PADA KAS DAN SETARA KAS

KA DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

407527 PROFIT BEFORE TAX

(105,805)  INCOME TAX EXPENSE - NET
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
) ) FOR THE YEAR

et income for the year atiributable to:
301 544 Owmers of the Company
T8 Non-controfing interests

301,722 Met income for the year

Total comprehensive income

for the year atrbutable tor
301,648 Owmers of the Company
75 Non-controliing interests

Total comprehensive income
L e for the year

Basic eamings per share
143 {in full amount)

PT MULTI BINTANG INDONESIA Tok AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM COMSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

MARCH 31, 2018 AND 2017

{Expressed in millions of Rupiah. unless otherwise stated)

2018 07
‘CASH FLOWS FROM OFERATING ACTIVITIES
025, 6B 747,772 Cash receved from customers
(323.018) (80,787)  (Cash paid to suppliers and employ=es
601,760 857,005  Cash generated from operations
12010 4,020  Interest received
|5.437) (7.144)  Interest paid
(105.404) (32,582) Cash paid for income taxes
- (6,203) Other cash payment
510,838 565,116 Met Cash Provided by Operating Activities
‘CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
(446,025) (75,181}  Acquisitions of property, plant and equipment
an 535 Proceeds from sale of property, plant and equipment
[45,908) (74,845) Net Cash Usad in Investing Activifies
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
(13 (20} Cash dividends paid
(13) {20} Met Cash Usad in Financing Activiies
WET INCREASE IN
464 BIT 400,450 CASH AND CASH EQUIVALENTS
EFFECT OF FOREIGN EXCHANGE RATE CHANGES
- - ON CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINMING
223,054 403,231 'OF THE YEAR
‘CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END
667881 803,831 'OF THE YEAR
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# PT. Tri Banyan Tirta Tbk dan Entitas Anak (dalam Rupiah)

Tahun 2014
PT TR BANYAN TIRTA Tok DAN ENTITAS ANAK PT TR BANYAN TIRTA Thk AND SUBSDNARY
LAPORAN POSIS KEJANGAN CONSOLIDATEDSTA TEMENTS OF
KONSOLIDASLEN FINANCIAL POSTTION
¥ DESEMBER 2014 DAN2I3 . DECEMBER 3, 044 AND2M3
{Dinyaiaian dalam Rupish, ieual dmyatskan ) {Expressad in Rupan, unisss ohenwiss sEed)
GaEEn! &1 Degembar | M,
Hiyiz 204 20
ABET ASEETE
ANET LAHCAR CLURREMT LSSETS
o i s e NS ITCE RETAETIH TLTBERTTT Ciamh o 2 aculsvrd
Pumng ure. M0 173838 Tracis recvibin
Pk bessieel AgTa I T s Fukaiod panty
Finai: osiga = T30.052 800 397 Tha e ity
Plaiang ran = iz Wi e (ecyivalien
Pk besaias TRleL BT AT Fimfalmn’ pas'tins
Pl iga 40583 BT I382E3E5T3 Thaid puitimst
Fasgetaan mE gLk el o AR i
Foga dbayer ks 3 e . HE 0T BE 19,093 129,050 FPropast] lnms
Limng T an by e draka =5 I8 02 BROL30E 231 558 TR0 O Afemey mel srasa e g
“urian Ase Lanoar THL S e 1. 558,508 ERE =R Tt Ciafron Addwds
ASET TIDAK LARCAR NON-CURRENT ASSETS
Piaing ron asahe Hon- s rmaalien
P besaies 1z 3350000000 oot < pas e
Amires Propedty, plard' and sguaomsd
sepay JRUPEND] JANGAT MRS Wl =f prerwieed e arol
peryLEsEn pada mnppal 37 Desarier 2014 e 31 207 & ' X013 wircwsrdtend o
e 2073 masing-mesing etemy R 108, 415 B4 008 and Fp
Rl (50415 334 I0E dam Fpi5a TE1 A32 554 310 522 479 30734 AR IRSETTY 54 TE 1802 55, reapaciialy
L f Ll g A e Tra e 33 B BT ST Dl fi il
St i o iy I3 SRR 1530570 Ctbw# fea-ciTod immids
Jumiah Ao Tidak Lansar EIE.535 WDBLETD R O BET 20D Total Non Caffen! Addels
AL BRET 1398 1053 KI%.BEE LE AR TR FOTAL ABSETE
LIBEILITAE DN EXINTRS LMEILTIES AND BIUITES
LEBEILTTAS JAMEFA PEMDIES CURRENT LISITES
Liang e Thade pavulden
Finskc beszieny N2 12W 305758 340 241,500 e Rikied pinty
Pt i 34000 D2 423 SLARCSR08E Thte! ity
Ling nor-smana 5 TET NLSTE A 5030 Frori-rmm amwbier
L jmngra pended 2 300 (00205 4TSI T ek paysies
Linng ek I8 R EN AU R Tiamy farpmivm
Exbar g T hene by 35408581 SATEoRET eyl @ e
Linng janga pariang g Ul Learsmal raafun g o kgl ian
I e AL e
L iy e konsare AT R OEEEEST Conmrve finchg pevebin
Lieng bk 122 5 6,513 B AT ERE S Bk buiin
suriah Lsbifize Jangis Percek 238474 TERLZTT L AT Tolal Cormar Linkiltss
LIBEILITAE JAMGFN PAHLANG WO CURRENT LUELTES
Ling angia cerang eiah L afrgetirerre omndl - of
eyl bagian vang mir axrmnd iy
I e e i e
Linng pamibieyman noares ko IRENETTLETS gl b Canmvel ey pevelie
Ly bark 33038 453 33 7.5 ITERE TE. T Eanh beex
LSy jSpa Ty W F 31350300005 Lofgeris pisidder
Ling mor-umaha sngia panjang g SR 2553 BG40 ok el Lotgetiem ron-iiae ki
Lisshiliee. v e irntsionny Endvatu bkl an sinsloyew
hzsia iy b il L ITeA T (LR ]
Jumiah Lisbiftzs Jangia Panjang 45T RIRE4E 354 TRAEERET1 Testal feer-Lunrars! Limbifilon
JUNLAH LIAFILITAS THLAT TIT.EIE L 5] TETAL LIAENLITES
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PT TRIBANYAN TIRTA Thie DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUG KOMPREHENSF KONSOLIDASIAN

PTTRIGANTAN TIRTA Thi AND SUBSIDMARY
CONWSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 INCOME
DESEMBER 2014 DAN 2013 FOR THE YEARS ENDED
{Cimyatsicrn daiam Rupiah, kel dioyatkan bin) DECEMEER 34, X4 AND 2043
(Expressenin AUDah ness athenise sEed
Catamand 3 Desember | Decamber 31,
iz i na
PERJELER =33 AR I £E7 200473 SALES
EEBAN POKDK PERLIUALEN 5,33 CTRLER.RCE B M7 ITATBOLIEE CUET OF SALEES
LAE-ASRTD 1 ZLESD 484 58 135620 BE.088 GROEE FROFTT
EEBAN USAHA OFERA NG EXFENSET
Eetan Perjusian 313 S1ERRNEE R ISTLEBITI Zali oinprsem
Bean urmum dan sdninisres 1,3 SLECRIEIN AEEE TR Seinen s e sl e
Jumizh eban usaha S TIERILEE TREST3ELTTE Total opeiling eEp-aides
LAEALIRAHA 30 DBE. B0 E1I34 0033 OFERATING INCOME
FENOHATILAN [BESAN] LAK-LAR (OTHER INCOBE (CHARGES)
Fsdapaien burge 3 15,050 478 30 FA2AIED infredd Foow
Lasbes el s 3 JEER1ST {150 1E.238) Gt oo P g e T i
Esbar bungs dan isuangan - i} eI ISn (4552 107753 el e el iy S
Lasbes perjumsinn sset iiep - nen gk 482450 LS EneE e o ek oo o s - vl
Lsir-iain -n=t 3 [ 14 730,004 0 [T DE I0T) Ofas - il
Jurtah bean n-hin (£ 165383 D (RATEITZHE Tobal ather chage
LBE.A (FRLIH| 3 SHELUM FAISK PENGHAZILAN HLEBE.TEE HE) ILEE 167508 INCORE (L 055) BEFORE INCOME TAX EXPENSE
EEDAN FAJAK PENGHASILEN T, 33 SE.ETRAE TOSL11E 180 INCOBE TAX EXFEMSER
LABS SESELUM LABS ENTTRS ANAK FRA WNOOME BEFORE FRE-ACOUEITICN WCOME
AMKLAEEE D&M LABA  PROFORMA D@R] OF SLESIHERTY AND PROFORBA WCOME
TREMZAMZ! FEETRUKTURIGAE  ANTARA AFEING FROM REETRLC TUSKG
ENTITAZ SEFENCENDAL - HERADELTIE TEANCAC TIONS AMCNG BNTITIES UWDER
COMMON CONTROL
FROFCRAM ARl TRANSAEEL POJUETMENT BRSO PROFDRLL FROM
REETRUKTLURIZAR ANTERA ENTITAZ FREETRUCTURING TRAMEBACTION SMONG
SEFENGENDAL - 4TTRIET A ENTITIES UNDER COMMON CONTROL
LAEANETD [BLIZE.IRLOTE 12053 TR 354 MNET NCOME
Laba reto yang diatribusiian kepada : M comm oiniRu telde .
Pl enliers induk [ 0L.0BE. 58T 20T) 12047 51.258 By s o s paraid avily
Kzperiingen non-pergendal I FIDEZ TRE Foa-goniroding derad
JUHLAH [EL13E. IS8 0T TEO5A TR 05 TOTAL
LAE-AFER JAHAM OISR 4 T.51 BAZK EARMNGE FER SHARE
LAE-A FER SAHAM DV LUSIAR 485 Je4 BASC EARNNGS DL UTED PER SHARE
PT TRI BANYAN TIATA Thik DAN ENTITAS ANAK BT TR BANTAN TIRTA Thir
LAPCRAN ARUS KAS KONSOLDASIAN CONSOLIDATEDSTA TEMENTS OF CASH FLOWS:
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 3 FOR THE YEARS ENDED
DESEMBER 2014 DAN 2013 DECEMEER M, X4 AND 3H3
(Dimyataian daiam Rupiah, kel dinyaakan @n) (Expresss i Rupah, ikess omewiss Famsd)
— VDecember) Decambit 31,
il Fiatl
ARIEE EAS AR AXTIVITAR CASH FLOWS FRON
CFERASI CFERATING BCTRATIES
Perermeen koo dar pelanggas A BTRE S 43E00005E 408 Caah fcnipts Bory bl
[Fembayeras) Paserimaem [ gyl Recobeclos b ©
bambal usii:
Femascd 120 IS AL 5T (FE2EEETA) Sutple:
DiPsiir, ey dan [ s ——
beben opersionsl Ennys {13ATeEETTI] {255 340 5B ol cpeiEing e
Extian bungs dan kesengan (3.95.135.08] [BEITZEHI) Iy a! weed hancied chargaa
Fujn pang iy (IR ) 129577 508,275 e femms
Kas nesa yang digunakan uniuk Mt canh e b
WS operEi [ 31575376508 | 138 571 508 E88 2imeabag miwan
ARLEE EAS DARI AXTIVITAS CASH FLOWE FRON
IRVESTASI INVESTING ACTRITIES
Easpisran moet g (03945207 547 130,544,300 555] Zexjuedins of gy,
] @ agmgLTeal
Perjusian eoet g SE3ECEAE .833,360.000 Provswds o sk of progey,
| e sl
Feroistan rrezsas pads duryusaliun (o i v
Erlies Snsi = {35375 120,000 e -Sbmihacy
K5 neto yang digunakan uniul Jawt camh used in newatiag
advites imeestasi [ 38.E61. 188 S0 340 16 Bl wctiviliea
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Tahun 2015

PT TRI BANYAN TIRTA Thk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF ANANCIAL POSITION
December 31, 20H5

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stared)

PT TRI BANYAN TIRTA Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

3 Desember 2015

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

(Dizalkan Kemball — ihat Catatan 41
As Res@ted — 560 Now 4)

1 Janusar! 2014/

31 Desambsr 2013 1

Catatan! 31 Deesmber 2015/ 31 Desember2014/  January 1, 2014

Norss December 31, 2015 December 31, 2014 December 31, 2013
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Cash on hand and

Kas dan bank 215,31,32 2.033.455 033 105,374 675 114 72.784 38717 In banks

Plutang usans 215,31,32 Trade recakanies

Pinak baretas| n,29 £.575 250 508 4974254 143 7.054.294 143 Related parties

Pk ketga 54,478 596,313 56.467.325.149 139,954, 500.267 Thing paries
Plutang |an-ain 27.31,32 Other RCehEbEs

Pinak baretas| n,29 58,930 284 722 79.041.118.407 £05.208.072.052 Related patles

Pk Ketiga 1.010.666.570 4,945 864.167 6,342 638573 Thing parties

298 117.443.478 380 110.303.981 853 £2 438 634 333 Inventaries
Lengm 9 300.211.997.1% 333.045.139.213 230/007.361.309 Avances
Palak dibayar dl muka 29,143 12817626 217 12036 085 479 10.152.128.350 Prepaid tax
Blaya dbayar o muka me 1.207.575.330 1.167.204.953 1.646.926.595 Prepald expenses
Jumiah Asst Lancar 555.759.090.5684 723.256.668.478 1.056.50B.696.339  TORI CLITBNT ASS8TS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Taksiran taghan pajak Income tax
penghasilan 14c 16.196.354.504 £.994.068.359 - refung
Azt p3jak tangguhan 2,140 16.781.360.560 2070477 455 1.375.032.061 Defamed tax 355805
Piutang pinak barelas| 2n - - 3350000000  Due io related partes
At 19tap - ateian Flved assats -
dikurang! akumuiasi net of accumutated
sebasar aeprediation

Fp 138.903.347.439, of Rp 138,003,347 430,

AP 109.415.584 DOS dan Rp 100,415 084,005 and

Fp 79.804.124.550 masing- Rp 70,604,124, 550 a5 of

masing pada December 31, 2015,

31 Desembar 2015, Decamber 31, 2014

31 Desember 2014 and January 1, 2014

dan 1 Januan 2014 December 31, 2013,

31 Desember 2013 2x10 533093555 135 502 453357 341 433.154.953.974 respectively
Aset lain-ain B 367 611.380 200,000 40,900,000 Other assets
Jumish fast Toral Mon-gurrant

“Thtak Lancar £24.458.961.580 513.548.843.175 442.920,891.355 Assers
JUMLAH ASET 1180228072168 1.236.807.511.653 1.459 473 588,234 TOTAL ASSETS

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS AMAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2015

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

FT TRI BANYAN TIRTA Thk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF AINANCIAL POSITION
December 31, 2015

{Expressed in Rupizh, unless otherwise stared)

(Dizalkan Kemball — What Catatan 4 7
As Resmared — 566 Nowm 4)

1 Jamuar 2014
31 Desamber 2013 1
Catatan J 31 D 2015) 31D W14 January 1, 20047
NoTes Decambar 31, 2015 December 31, 2014  December 31, 2013
LIABILITAS DAN LIABILITIES AND
EKUITAS EQUITY
LIABILITAS
JANGKE CURRENT
PENDEK LIABILITIES
Pirfaman bank ShorT-term
[angka pendak H,11,31,32 208.906.532 666 201.002.985.833 49.433.865.552 bank loan
Utang usaha H,12,31,32 Trade payabies
Pihak beralas! .29 E.013.203.145 34.864 241 800 49.488.235. 295 Reiated parties
Pihak ketiga 46.297.824.775 34.066.062.423 46.632.235.053 Third parties
Utang lain-ialn H,13,31,32 Cther payabies
Pihak bersias! n.29 20.341.560.824 S2.702.779.518 72.435.655.911 Reiated panies
Pihak ketiga 5.024.192.351 11.414.526.708 374.863.186.950 Third parties
Utang palak 29,146 2015988 258 3245252 B9 4,450 284 968 Taxes payabie
Beban masin
harus dibayar 2115 2318177629 1.085.540.924 9.463.084.534 Accrued expenses
Baglan kabliitas
Jangka panjang
yang jatuh tempo
dalam wakiu Curent maturifies of
satu tahun: 731,32 Kang-rarm Jabitas:
Pinjaman bank 2p,16 47.036.185.407 51.745.35E6. 536 £5.500.000.000 Bank loans
Utang pemblayaan Consumer
Konsumen p17 2693062 681 4.377.986.014 6.065.533.551 Mnance payables
Utang sewa Finance
pembiayaan 20,13 T.ATT.080.435 - - leazs payabie
Jumiah Llabliitas Toml Current
Jangka Pendak 351138317401 395.208.868.117 ET3.IT2.093.830 Liabilimas

L44



PT TRIBANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2015

iDinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT TRI BANYAN

TIRTA Thk AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF AINANCIAL POSITION

(Expressed in

December 31, 2015
Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desambar 2015/
Decombar 31, 2015

[Disa]lkan K
As ResEmed — 568 Nowe

emball - What Catatan 4/

4

1 Doaember 2014 |
December 31, 2014

1 Januar]

)

31 Desamber 2013 1

January 1,

20147

Decamber 31, 2013

LIABILITAS JANGHA
PANJANG

Jaminan
Utang lain-Lain Jangka
panjang -
pihak ketiga
Lianliitas jangka
panjang - satelah
dikurargl baglan
¥ang jatun t2mpa
dalam waktu satu
tahun:
Pinjaman tank
Utang pembiayaan
konsumen
Utang sewa
mbiayaan
Cadangan Imbalan
pasca kesja

332,33
2p.16

2p,17
20,18
2,13

Jumiah Liabiitas
Jangka Panjang

JUMLAH LIABILITAS

212.250.100

288.440.797.T60
852179847
23.203.619.557

4.371.663.972

299.240.203.816

2940970813

E.251.908.860

- 27.102.565.733

6.32

240.082.624.183

NON-CURRENT
LIABILITIES

- Deposit

Long-farm other
payabies -
third parties

Long-term
Nabiities - net of
cuTent maturifies:
Bank loans
Consumer
1.0B5.583 fMnance payables
Finance

- le3se payanis
AIOWSNGE fOr POSt-

5.500.128.322 empioyment benedits

322.113.571.236

310.453.084.483

279.006.604.837

Toeral Nen-current
Lizbuiimes

E7T3 255888 637

TOS.ET1.952 608

958 378638727

TOTAL LIABILITIES

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2015

(Dimyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT TRI BANYAN

TIRTA Tbk AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROAIT OR LOSE AND

OTHER COMPREHENSIVE

INCOME
For The Year Ended
December 31, 2015

(Expressed in Rupiah, uniess otherwise stared)

PEMJUALAN NETO

BEBAMN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

Beban penjualan

Beban wmum dan administras]
LABA USAHA

PENGHASILAN (BESAN) LAIN-LAIN
Keuntungan penjualan asat tefap
Penghaslian ksuangan
Kenlgan pengnaplisan aset tetap
Keuntungan (keruglan)

mata uang asing
Beban keuangan
Lain-iain

Jumiah Beban Laln-laln - Neto

RUGI SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

MANFAAT [BEBAN)
PAJAK PENGHASILAN
Kini
Tangguhan

Jumiah Manfaat Pajak Penghaslian
RUGI HETD TAHUN
ERJALAN

PENDAPATAN KOMPREHENSIF

LaIN

Laa jrugl) akiuaria Imbaian
pasca ketja

Manfaat {oeban) pajak
penghasllan tangguhan lerkalt

Penghagilan Komprehenall Lain
Setelah Dikurangl Pajak

JUMLAH RUGI
KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN

2014
(Disaikan Kemball —
I Catatan 41
Catatan / As Restared —
2ms Nomws 569 Note 4)
301.781.831.514 21,24 332.402.373.357
(213.327.773.568) 21,25 (209.550.904.589)
E8.454.058.32¢6 122.832.464.508
(33.355.149.072) 2,26 [42.370.943.215)
{45.144915.555) 2,27 [47.324 602.048)
2.352.333.698 33138912245
2

2.387.571.963 i0 46.248.180

B2 283.331 15.250.475.231
(34942207} 10 -
{159,047 _300) 162.621.573
(43.007.360.73) I8 (43.913.605.159)
{2,428 853.715) [14.739.004.003)
{49.070.366.867) [43.193.263.108)
{39.117.374.363) [10.058 343 863)

7q

- {302.000.533)
14771643172 4o 518.367.320
14771.648.172 215.437.687
[24.345.726.757) 9.840.506.175)
243.060.229 19 (708.312.289)
(BOTE5.057) 2q,14d 177.076.DE5
182.295.172 1531.234.134)
{24.163.431.625) [10.372.140.370)

L45

NET SALES
COST OF SALES
GROSE PROFIT

Seling expenses
General and adminisiraiive
expenses

PROFIT FROM OPERATIONS

OTHER INCOME ([EXPENSES)
Galn on sake of flved assels
Flnance revenue

Loss on disposal of ived assafs

Gain (loss) on foreign exchange
Finance cost
Others

Towal Other Expenses - Net

LOss BEFORE
INCOWME TAX

INCOME TAX BENEFIT
[EXPENSE)
Current
Defemrzd

Towal Income Tax Banefi

NET LOSS FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME
Income {loss | on
empiayes beneft
Related defemed ncome
fax beneflt jexpense)

Oher Comprehansive Income
Afrar Net of Tax

TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
FOR THE YEAR



PT TRIBANYAN TIRTA Thk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2013

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk AND ITS SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

For The Year Ended
December 31, 2015

(Expressed in Rupiah, uniess otherwise stated)

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dar pelanggan
Pembayaran ka kepada pamasok
Pembayaran kas kepana karyanan
Pembayaran Uik coerasl lainnya
Kas dihaslican dar operas]

Penerimaan kas dan pendapatan

b2lEngan
Pembayaran K3 unk beban
2uangan

Pembayaran pajak penghiasian
Kag nefo digunakan untuk
a3 oparas:

ARLIS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI

Perolchan aset tstp (Ihat Catatan 10)

Periualan aset ttap (Ihat Catatan 10)

Kags nefo yang (digunakan untuk)
akifvitas Investasl

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANALN
Penanmaan modal dan eksekus!
Warn Serl 1 (Inat Catatan
20 dan 22
Penurunan piutang pihal berelas|
Perurunan uiang plhak berelas!
Penenmaan dar pinaman bank
Pembayaran 3135 piraman dan bank
Pembayaran uang pemblayzan
[WonsLUmen

Pembayaran Uiang sewa pembiayaan
Kaz neto yang diparoleh dan

{digunakan untuk)
aktvitss pendanaan

KENAIKAN [PENURINAN JMETO
KA&S DAN BANK

KA5 DAN BANK PADA
AWAL TAHUN

KAS DAN BANK PADA
AKHIR TAHUN

2015 2014
315.031.754.183 06 370 £48 513
{176,591 622.104) [211.060.857.000)
[E2.01E.636.613) (ET 546229252
[7.515.547.203) 114304 £13.001)
3E007.568.243 13.467.864.172
52293331 15.250.475.201
[43.007.380.730) {43.913.605.159)
(546,956,713 {15.379.811.503]
11,384,487 78] {30.575.376.304)
[E3,480.136.061) {53.340.297.512)
5010083137 583 635,360
[£3.481.052.944) 133.352.621.148)
105 456 B0 B0
20,110,353 583 54 TH0.TELENS
[2.350.212.074) {ED534 283,204
7903542 835 280,802 205 358
[15.493.607.228) {04.245.549,529)
5.540.314.338) (45ETE63.31T)
2.208.571.238) -
[27.595.659.257) 156521672549
[102.441.180.075] 32589 §35.397
105.374575.114 TLTRABR.TIT
2.533.485.039 105.374.675.114

L46

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES

Cash moaint fom customers

Cash payment o supplars

Cash payment to emplayees

Cash payment far other opersting

C3sh generated from Soeration

Recelpts of finance Income

Payments of MNance Sxpenses
Payment of income fae

Mt cash Used i Dperauny acovines
CASH FLOWS FROM INVESTING

assefs (see NoteTd)

Net cash used i InVESTING ACTVITES

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES
Pal up canital for exerise of
Serfes 1 Wamant {see Notes
20 and 22)
Decrease of do from rlated partes
Degrease of due to related parfies
Receipt from bank loan
Payment of bank loan
Payment of cansumer fnancing
Payaties
Payment of fivance feasa payables

Wet ¢ash provids from
(usad ) ANANcing FCHVes

NET INCREASE (DECREASE)IN
CASH ON HAND AND N BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT BEGINNING OF YEAR

CASH ON HAND AND N BANKS
AT END OF YEAR



Tahun 2016

PT TRI BANYAN TIRTA Tkk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2016

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT TRI EANYAN TIRTA Thk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL FOSITION

December 31, 2016

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stafed)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan bank
Piutang usaha

Pihak ketiga

Pihak berelasi
Piutang lain-ain

Pihak ketiga

Pihak berelasi
Persediaan
Pajak dibayar di muka
Uang muka dan

biaya dibayar di muka

Jumlah Aset Lancar
ASET TIDAK LANCAR

Taksiran tagihan pajak
penghasilan

Aset pajak tangguhan - bersih

Uang muka pembelian mesin

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 188.745.880 487 dan
Rp 138.903.347 430
masing-masing pada tahun
201& dan 2015

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

915272 689,623

1.165.093.632.823

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAFORAN FOSIS] KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2016

[Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang Lain-lain
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang pajak
Beban masih harus dibayar
Labilitas jangka panjang yang
Jjatuh tempo dalam satu tahun:
Finjaman bank jangka
panjang
Utang pembiayaan konsumen
Utang sewa pembiayaan

Jumlah Liabilitas Jangka
Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Jaminan pelanggan
Lizhilitas jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Pinjaman bank jangka
panjang
Utang pembiayaan konsumen
Utang sewa pembiayaan
Cadangan imbalan pasca kerfja
karyawan

Jumlah Liabilitas Jangka
Panjang

JUMLAH LIABILITAS

2016 Catatan / Notes 2015
5.320.071.620 2g.h:4,20.20 2.033.405.030
2.0.5.20.30
54701.850.243 54 428 686,213
912.213.428 2826 5.875.220.308
2.0.6,20.30
4,288 552,515 1.010.566.570
45.351.157.533 2el8 5.020.264.722
117 640.171.147 27 117,443 478 389
13.440.007.422 20,13 13.617.626.217
£.247 855,081 2m8 301410572528
249.820.943.200 555.759.090.584
7.112.922.000 2q.13¢ 16 196.354.504
4.783,216.508 29,13 16.781.360.580
280.638.817.220 8 -
605.272.515.445 20 ££3.002.655.128
£.457.111.360 £.307.611.360

624.468.981.580

1.180.228.072.164

ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash and banks
Trade receivables
Third parties
Related parfies
Other receivables
Third pariies
Related parfies
Inventores

Prepaid tax
Advances and prepaid expenses
Tetal Current Assets
NON-CURRENT ASSETS
Estimated income fax refund
Deferred tax assefs — net
Advance of purchasing machine
Fived assets - net of accumulated
ciation of
Fip 168,745 883,487 and
Rp 138,503, 347,435 as of
2096 and 2015
Other non-current assefs
Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

FT TRI BANYAN TIRTA Thk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL FOSITION

December 31, 2016

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

684252 214.422

L47

216 Catatan ! Notes N5

178.615.016.871 2g.0,10,28,30 20 B06.632.668
2g.11,28.30
35883 6T70.47 48 207 224575
B.747 805306 pel ] 8.010.203.145
291230
8330 548.032 5.024_102.351
52.542.404.872 2e28 20341 .860.844
600.453.010 2g.13b 2.015.888.256
3043107182 2g.14,20.30 2.3BATT.E2D
29.29.30
282008020718 20,10 47.036.185.407
624586310 20,15 2 GO0 062641
11.898.851 670 2,18 7477 0BO.485
331.532.658 228 351136317 41
307.500.100 29,22 212.220.100
2p.20

321.541.621.875 20,10 2B8 440,797 760
252 B62.133 20,15 BB2.1T70.847
19.032 541 514 2,18 23203 8108.557
11.442 040472 2ri7 9.371 683872
332.719.536.154 322119.571.236

673255888 637

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loan
Trade paysbies

Third parties

Reiated parfies
Oiher payables

Third parties

Related parfies
Taxes payable
Accrued expenses
Curent maturity of

long-ferm lisbilities:

Long-term bank loan
Consumer finance payabie
Finance lease payabie

Toal Current Liabiliges
NON-CURRENT LIABILITIES
Customer deposit
Long-term lisbilifies -
net of curent maturity:
Long-term bank loan
Gonsumer finance payabie

Finance lease payabie
Aliowance for post-

employment benefits

Tetal Hon-Current Liabilities

TOTAL LIABILITIES



PT TRI BANYAN TIRTA Thk DAN ENTITAS ANAKNYA PT TRi BANYAN TIRTA Tok AND SUBSIHARY

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHAGILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROAIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun Yang Seraknir Pada Tanggal For The Year Ended
31 Desamber 2015 December 31, 2018
[Disapikan dalam Ruptan, kecuall dinyatakan lain) (Expressad In Rupiah, uniess orhenaiss sTared)
2018 Catatan i Nodns 1B
PEMJUALAM BEEREIH IR AT1.E02.385 2ep,u23 201.TE1. 51 .14 NET S&LES
BEBAN POROF FENJUALAN ZOEL85 07236 280,023 213.327.773.588 COST OF GOOD S0LD
LAEA KOTOR E2.024.827.1%% 83.454 0BE.22E GROSS PROAT
BEBAN UZAHA 2pu OPERATING EXPENSES
B&ban penjualan gan peracaran 24 728.935.173 33356149072 Sefing and markenng sNpsnnes
Seneral and adminks e
Esban umum dan administasi 35.235.012.6858 25 45,144 215.556 ENPENRES
Jurmilah Bsban Usatia E2 BB 84T I8 T8.601.084.828 Tots! Oporxting Expersos
LASA UBAHA Z5.080 879300 8.952963.608 INCOME FROM OFPERATIONS
PENGHAZILAN [BEBAM] LAIN-

LAIN 2p.u OTHER INCOME [EXPENSES)
Fenghasian keuangan — bersih 22,356,312 20 BZI283.331 Finance ixxome -net
Heuntungar (kerugian) dan Gair (loss) on saie of

penpusian aset tetap - berzih 7.41.075) E] 213ISTET1.863 fiyed aszefs - net
Fenigian oo penghapusan aset LS On oisposal of

Petap - el E0.TISAET ) a (34542207 3 Ared gspels -net

Lass on cifence of
Kerugian atxs selsh kurs — bersih {T.455.350 )} (152.047.300 ) suchande rafe -nef
Fenosdangan plutang tdak

p=ragin (337,984,448 ) s =, Afowance for Jounml sooount
Eesban keuangan (43052441822 ) 29,26 8507380735 ) Finance cosf
Laimain -barsih 751.639.552 {2.428.853.715 ) Qihers - nef
Jumilah Bsban Laindsin - Berclh 47 BBOD B3E.DRE ] 88070 388 BAT § Total Othor Expense - Mot
RUGI BEBELUM PAJAK

PEHOHABILAN (14 pisaaaTes ] 158, 117.374.000 § LOSE BEFORE INCOME TAX
MANFEAT (EEBAN] PAJAK INCOME TAX BENEFIT

PENQHAZILAK 2q (EXPENSE)

KEin! = = Cuvrent

Tangguhan (11.880.508.555 1 13 14.771.548.172 Defemed
Jumiak Mantast (Esban) Pajak Total income Tar

Penghaslian — Barslh (1.EBD.BOE.8EE] 147T1.846.172 Eonefit (Expenso] - Net
RUGIHETO TAHUN BERJALAN (25.600.585.783 ] 424345 TIETET § MET LOSS FOR THE YEAR
PENGHAZILAN (BEBAM] OTHER COMPRENENSIVE

KOMPREHENEIF LAIN INCOME (EXPENSE)
Poc yang tidak akan Unreciassifiod sccount fo

direiise fkaci ks laba nogl profit or loss

Lakba sbbuarisl imbalan pascs Actwaria! gain an

EEra kantraan £53.540.07E 243020223 pest-E=mpkoyTment henefts

Fajak penghasian langgunan

berkait (743509 ) [ED.TESAO5T | Refared dedeymed income fax
Jurniah parghaciian Total cier comprabensive

Eompratanclt lain 61.408.057 182 28E.172 ncome
JUMLAH RUGI EOMPREHENEIF TOTAL COMPREMENSIVE

TAHUN BERJALAN (8. 140.180.708 | 424183471826 § LOEE FOR THE YEAR
PT TRI BANYAN TIRTA Tbk DaM ENTITAS ANAKNYA PTTRI BANYAN TIRTA Thik AND SUBSIHARY
LAPDRAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal For The Year Ended
31 Dessmbser 2016 December 31, 2018
(DHaallkan dalam Rupiah. kecuall dE_iuatalum lakn) J{Expressed in Rupiah. uniess omhemwTse sTarad)

2018 Catatan | Notes 2016
ARUE KAZ DARI (UNTUK) CASH FLOWS FROM (FOR)

AXTINITAR GPERARI OPERATING ACTTAITIES
FPenerimaan dar pelanggan 301 446 551 804 315.031.754 183 Recsiois fom cusfiomers
Fembayaran kepada pemasck i 45.551.396 | {1TE.S51.622.104 ) Payment fo supcilers

Pembayaran untuk karyswan 509,924 (62516655 613 ) Payment fior empioyee
Penermaan darf pendapatan
keuangan ZX356.312 BZIE3.331 Receipis from france hoome
FPembayaran pajak penghasian (S04 257099 ) (S48 958713 ) Payment of hcome fav
Pembayann artul beban beuangan 143.052.441.922 ) (48.807 380,739 ) Payments for TRane SiCenses
Pembayaran dari operas! ainnya (24.450583.636 ) (3533235433 ) FPayment from other operating
Aruc kac bersih dipsrolsh dar Mot cash fows chisinod from
lise operas 20444 BTL. 138 22.585.0B0.E12 operating actvites
ARUE KAL DARI (UNTUKE) CASM FLOWS FROM (FOR)
AKTIVITAL INVEETASI INVESTING ACTIVITIES
Kenakan uang muka pembelan increase of agvance of
mesin = {33.582555.790 ) purThasing fMosd asseis
Fenerimaan darl penjuaian aset Fropeeds fom sake of
fetap 3.253.000.000 a2 E.0120B3.137 feed asseis
Arguisiicn of
Feroichan aset befag (38434 555753 ) ] 168.480.135.081 ) Moed asseis
Arus Eag bersin digunakan untuk Mot cash fows wsed for
aitivitas Invoctac! [34.851 268.T62 | (BT 443811734 ) imvasiing sotivitos
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Tahun 2017

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2017

(Disajikan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah,_unless otherwise stated)
31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 2017 Notes December 2016
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan bank 5547,508,722 20h428.30 5,320,071,620 Cash and banks
Piutang usaha 24952030 Trade receivables
Pihak ketiga 40,595,404,346 54,701,889,243 Third parties
Pihak berelasi 554,154,210 2028 912,218,438 Related parties
Piutang lain-lain 2962930 Other receivables
Pihak ketiga 3,740,553,767 4,288,552,615 Third parties
Pihak berelasi 1,650,000,000 2e28 45,251,187,633 Related parties
Persediaan 125,753,902,334 a7 117,649,171,147 Inventories
Pajak dibayar di muka 3,559,674.332 29,13 13,449,997 422 Prepaid tax
Uang muka dan Advances and
biaya dibayar di muka 11,542,742,928 2n8 8,247,855,081 prepaid expenses
Jumlah Aset Lancar 192,943,940,639 249,820,943,200 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Taksiran tagihan pajak
penghasitan - 291% 7.119,929.000 Estimated income tax refund
Aset pajak tangguhan - bersih 11,458,920,593 2q.13e 4,783,316,598 Deferred tax assels - net
Uang muka Advance of
pembelian mesin 3,402,050,170 8 289,638,817,220 purchasing machine
Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar Fixed assets - net of accumulated
Rp 201.953.559.066 dan depreciation of
Rp 168.745.889.487 Rp 201.953.559.066 and
masing-masing pada tahun Rp 168.745.889.487 as of
2017 dan 2016 893,121,939,349 2.8 605,273,515,445 2017 and 2016
Aset tidak lancar lainnya 8,457,111,360 8,457 111,360 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 916,440,030,472 915,272,689,623 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 1,109,383,971,111 1i185,093,632.823 TOTAL ASSETS

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2017

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2017
Disajikan dalam

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman bank jangka pendek
Utang usaha

Pinak katga

Pihak berelasi
Utang iain-tain

Pinak katga

Pinak berelast

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Jaminan peianggan
Lisbiltas jangka paryang - setelah
dikurang tagian yang jetuh
tempo dalam satu tahun
Pinjaman bank jangka
panjang
Utang pembiayaan
konsumen
Utang sewa pembiaysan
Cadangan imbalan pascs kefa
karyawan .

Jumlah Liabilitas Jangka
Panjang

JUMLAH LIABILITAS

iah_kecuak cn

80 fain;
31 Desember/ Catatan /
December 2017 Notes
49.186.398,204 2p0.102930
29112030
25495976,218
32945564076 2028
23120
6,580.516,789
39,661.477,381 Ze28
2785568 464 2q13%
7.039.821,786 29142930
15,835,500
252930
5,780,064 177 2010
267,088,176 2015
9.706,776.104 215
179,485,187 884
520,835,600 2p.28
2929
4B5 578,847,545 20,10
157,748,609 2015
9,626 662,351 2118
13,720.499,422 a7
510,613,994,527
690,099,182,411
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PT TRI BANYAN TIRTA Tbk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2017

in funiess atherwise stated,
31 Desember/
—Decomber 2015 _
LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
178.615,016.871 Short-ferm barnk loan
Trade payabies
35,863,576,247 Third paties
8,747 895,396 Related partios
Cther psyabies
8,389.546,932 Third parties
53,542 494 872 Related parbes
600.453.010 Taxes payable
3,843,107 192 Accrued expenses
- Advance from customer
Current maturily of
fong-term Gabilities.
29.209,029,718 Long-tern bank fosn
Consumer
624,586.319 finance payable
11.896.951.670 Finance lease payable
331.532,658.228 Total Current Lisbilities
NON-CURRENT LIABILITIES
397,580,100 Customer deposit
Long-term labilties
net of curent matunty:
321,541621,975 Long-fenm bank koan
Consumer fnance
252,852,133 payabie
19,084.541,514 Finance lease payable
ANowance for post-
11,442.940,472 employment benefits
Total Non-Corrent
352,719,556,194 Liabitities
_esasaziasm TOTAL LIABILITIES



PY TRI BANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pads
Tanggal 31 Desember 2017

{Dissjikan dalam rupish_ kecuaii dinystakan i)

PT TRI BANYAN TIRTA Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended
Decembaer 31, 2017

(Expressed in Rupiah_unless otherwise stafed)

31 Desember! Catatan / 31 Desember/
Decembar 2017 Notes Decermber 2016
PENJUALAN BERSIH 282,143,990,838 209022 296,471,502,365 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 220973146395 2epu23 208 448 575 230 COST OF GOOD SOLD
LABA KOTOR 41,170,844 444 88,024,927,129 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 2pu OPERATING EXPENSES
Beban penjualan dan pemasaran 23,941,275 960 24 24728936173 Seling and marketing expanses
Beban umum dan agministras: 51,227,133 348 25 35235 012,656 expenses
Jumiah Beban Usaha 75,168,409 306 59,963,947 829 Total Operating Expenses
INCOME FROM
LABA USAHA (33,997,564 862) 28,060,979,300 OPERATIONS
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN- OTHER INCOME
LAIN 2pu (EXPENSES)
Penghasilan keuangan - bersin 21,868,524 29 22356312 Finance income - nel
Keuntungan (kerugan) dari Gain {loss) on sale of
penjualan aset tatap - bersih 502,486,619 ] (7.121,07%) fixed assets - net
Kerugian darl penghapusen aset Loss on cispesal of
1etap - barsh 8 {40.729,187) fixed assets - net
Keuntungan (kerugian) Gain (Loss) on
atas selsib kurs - bersih 457304 (7.185,350) exchange rale - net
Pencagangan piutang tidak
tertagih - s (337,184 448) Alowance for doubtiull account
Beban keuangan {38,208,246.527) 29,26 (43,062,441,622) Finance cost
Lain-13in - barsih [47,705.245 751,639.552 Others - net
Jumiah Beban Lain-lan - Barsh (35.731,139.325) {42 680,636 098) Total Other Expense - Net
RUGHI SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN (69,728.704,187) (14,619,656,798) LOSS BEFORE INCOME TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK INCOME TAX BENEFIT
PENGHASILAN 2q (EXPENSE)
Tangguhan 6,876.122,522 13e (11,880,608 965) Deferred
Jumiah Manfaat (Beban) Pajak Total income Tax
Penghasiian - Bersih 6,879,122,522 (11,8:80,908,965) Benefit (Expensej - Net
RUGI NETO TAHUN BERJALAN 62,849,581,665) {26,500,565,763) NET LOSS FOR THE YEAR
'
PT TRI BANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA FT TRI BANYAN TIRTA Thik AND SUBSIMMARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada For the Year Ended
Tanggal 31 Desember 2017 December 31, 207
{Disajikan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain} (Expressed in Rupiah, unless othemwise stafed)
31 Desember/ Catatan M Desemberi
December 20MT ! MOTBs December 2016
ARUS KAS DARI [UNTUK) CASH FLOWS FROM (FOR)
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Pensrimaan dar pelanggan 278,756,621 0865 301 448 6681504 Receipts from cusfomers
Pembayaran kepada pemasok (148.477,288,761) {155.445,651.206) Fayment fo supplers
Pembayaran untuk karyawan {56,550,074.507) (57,550,000 224) Payment for employee
Penerimaan dar pendapatan
keuangan 21,808,524 22,356,312 Receipts from finance income
Pembayaran pajak penghasilan - (D04 207 .000) Fayment of income fax
Pembayaran untuk beban keuangan {35,208,248.527) (43,062 441 222) Payments for finance expenses
Pembayaran dari operasi lainnya {28 040 457 2448} (24 460 B63 636) Fayment from other operafing
Arus kas bersih dipercleh dari Net eash flows obtained from
aktivitas operasi 5,602 423 443 20 444 B74 139 operating activities
ARUS KAS DARI [UNTUK) CASH FLOWS FROM (FOR)
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Pensrimaan dan penjualan asst Proceeds from sale of
tetap 1,055,178,348 2 3,253,000,000 fived assets
Pemclehan as=t tetap {27.440,238.461) a {38.134.050.752) Acquisition of fixed assets
Arus kas bersih digunakan untuk Net cash flows used for
aktivitas investasi {36,283,062,113) {34,881,959,752) investing activities
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Tahun 2018

PT TRI BANYAN TIRTA Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2018

(Disajikan dalam Rupiah. kecuali dinyatakan lain)

PT TRI BEANYAN TIRTA Thk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2018
{Expressed in Rupiah, uniess otherwise siafed)

31 Desember / Catatan 31 Desember /
December 2018 I Notes December 2017

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan bank 3.844.646.054 2g.h.4.28.30 5.547.508.722 Cash and banks
Piutang usaha 2fg.5.28,30 Trade recefvables

Pihak ketiga 49.803.021.344 40.595.404.346 Third parties

Pihak berelasi 36.445 006 2e28 554154 210 Related parties
Piutang lain-lain 2fg.6.28.30 Other receivables

Pihak ketiga 32.972.009 3.740.553.767 Third parties

Pihak berelasi 2.450.806.950 2e28 1.650.000.000 Related parties
Persediaan 121.306.183.449 27 125.753.902.334 Inventories
Pajak dibayar di muka 2.651.356.243 2a.13a 3.550.674.332 Prepaid tax
Uang muka dan biaya dibayar 2m.8

di muka 8.405.962.9683 11.542.742.928 Advances and prepaid expenses
Jumlah Aset Lancar 188.531.304.038 192.943.940.639 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan - bersih 23.825.198.707 20.13e 11.458.929.593 Deferred tax assets - net
Uang muka pembelian mesin 8.573.251.391 8 3.402.050.170  Advance of purchasing machine
Aset tetap Fixed assets

sefelah dikurangi akumulasi

sutan  sebesar  Rp net of accumulated

230.817.518.295 dan Rp depreciation of Rp

201.953.559.066 masing- 230.817.518.295 and Rp

masing pada tahun 2018 dan 201.953.559.066 as of 2018

2017. 883.204.636.248 2.8 893.121.939.345 and 2017.
Aset tidak lancar lainnya 5.709.041.960 8.457 111.360 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 921.312.128.306 916.440.030.472 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 1.109.843.522.344 1.109.383.971.111 TOTAL ASSETS

PT TRIBANYAN TIRTA Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

FT TRI BANYAN TIRTA Thk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

December 31, 2018
(Expressed in Rupish, unless offierwize sfated)

31 Desember / Catatan 31 Desember /
December 2018 | Notes December 2017
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Finjaman bank jangka pendek 8.401.582.010 23.8,1025.30 49186300204 Shori-ferm bank loan
Utang usaha 11223 Trade payables
Fihak ketiga 38.087.995.768 25.4054078.218 Third parties
Fihak berelasi 42,302 556 773 32.845 564.078 Related parties
Utang lain-lain 1220 Other payables
Pihak ketiga 00.154.000.742 B6.580.516.720 Third parties
Pihak berelasi 44,247 1042847 e 30.881.477.381 Related parties
Utang pajak 558.488 877 a1 2. 7H5.568 454 Taxes payable
Beban masih harus dibayar 8.013.303.816 Ipisz=3 7.032.821.725 Accrued expenzes
Uang muka dari pelanggan 1.002.280 15.835.500 Advance from customer
Liabilitas jangka panjang yang R0 Gurrent maturity of long-ferm
jatuh tempo dalam satu tahun: Fabilities:
Pinjaman bank jangka panjang - 2a.10 5.780.064.177 Long-ferm bank loan
Utang pembiayaan konsumen 785.203.114 2015 267.088.176 Censumer finance payable
Utang sewa pembiayaan 4.410.097.845 216 9.706.776. 104 Finance lease payable
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek__ 246.962 435.572 179.485.187.884 Tofal Current Liabilities
LIABILITAS JANGHA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Jaminan pelanggan 558.424.100 2z 520.836.500 Custemer deposit
Utang lain-lain 1220 Ofher payables
Pihak ketiga 121.058.714 448 - Third parties
Liabilitas jangka panjang Long-ferm labilities
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun: nef of current mafurify:
Finjaman bank jangka
panjang 315.871.742. 507 20,90 4B86.578.047.545 Long-term bank loan
Utang pembiayaan
konsumen 1.163.708.881 20,18 157.748.608 Consumer finance paysbie
Utang sewa pembiayaan 23.855.997 423 218 9.826.0962.351 Finance leaze payable
Cadangan imbalan pasca kerfja Allowance for post - employment
karyawan 13.145.821.777 Ean 13.720.498.422 benefitz

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 475.754.409.227
JUMLAH LIABILITAS 722 716.844.795%
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510.613.954 527 Total Non-Current Liabilities

£90.099.182 411 TOTAL LIABILITIES



PT TRIBANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT TRI BANYAN TIRTA Thk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMFREHENSIVE INCOME
Unituk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal For The Year Ended
31 Desember 2018 December 31, 2018
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) {Exprezzed in Rupiah, unlesz otherwize sfated)
31 Desember | Catatan 31 Desember |
December 2018 I Notes December 2017
PENJUALAN BERSIH 200.274.830.317 2zpu22 262.143.000.638 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 261.487.951.567 2apaal 220.873.146.395 COST OF GOOD S0LD
LABA KOTOR 28.776.887.750 41.170.844.444 GROSS PROAT
BEBAN USAHA pu OPERATING EXPENSES
Beban penjualan dan pemasaran 24 160.544 788 2 23841275860  Selling and markefing expenzes
Beban umum dan administrasi 27.547.841.915 5 £1.227.133.348 General and sdminisirative expenses
Jumlah Beban Usaha 51.717.386.683 75.168.409.306 Total Operating Expenses
RUGI USAHA (22.940.498.933) (33.997.564.862) LOSS FROM OPERATION
PENGHASILAN (BEEAN] LAIN-LAIN p.u QOTHER INCOME (EXPENSES)
Penghasilan keuangan - bersih 25.810.882 o 21.868.524 Finance income - net
Keuntungan (kerugian) dari Gain (lozs) on sale of fixed
penjualan aset tetap - bersih 2.501.875.854 B 5024368618 aecefs - net
Keuntungan (kerugian) atas selisih Gain {Loss) on exchange rate -
kurs - bersih (8.013.414.216) e 457.304 net
Pencadangan piutang tidak tertagih - E - Allowance for doubffull sccount
Beban keuangan (18.767.131.686) (36.208.248.527) Finance cost
Lain-lain - bersih 1.428.085.116 (47.705.245) Others - net
Jumlah Beban Lain-lain - Bersih __ (22.734.694.280) (35.731.139.325) Total Other Expense - Nef
RUGI SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN [45.675.193.213) (69.728.704.187) LOSS BEFORE INCOME TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK INCOME TAX BENEFIT
PENGHASILAN A (EXPENSE)
Tangguhan 12.853.972.351 13 6.878.122.522 Deferred
RUGI NETO TAHUN BERJALAN
{33.021.220.862) (62.849.581 665) NET LOSS FOR THE YEAR
FT TRI EANYAN TIRTA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA PT TRIBANYAN TIRTA Thik AND SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada For The Year Ended
M Desember 2018 December 31, 2018
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain} {Expressed in Rupiah, unless otherwize stafed)

M Desember | Catatan 31 Desember/
December 2018 ! Notes December 2017

ARUS KAS DARI (UNTUK) CASH FLOWS FROM (FOR)
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari pelanggan 281.508.686.503 278.756.621.965 Receipfs from cusfomers
Pembayaran kepada pemasok (160.062.467.571) (140.477.288.761) Payment to suppliers
Pembayaran untuk karyawan (53.700.409.447) (56.550.074.507) Payment for employee
Penerimaan dari  pendapatan

keuangan 25.810.862 21.868.524 Receipis from finance income
Pembayaran untuk beban keuangan (18.767.131.606) (36.208.246.527) Paymentz for finance expenzes
Pembayaran dari operasi lainnya (41.371.001.508) (2B.940.457 246) Payment from other operating
Arus kas bersih diperoleh dari Net cash flows obtained from
aktivitas operasi 7.723.486.943 5.602.423.448 operating activities
ARUS KAS DARI (UNTUK) CASH FLOWS FROM (FOR)
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan dari penjualan aset tetap 4.223.386.380 1.055.176.348  Proceeds from sale of fived asseis
Perolehan aset tetap (24.342.180.413) (37.440.238.461) Acquisition of fixed assefs
Arus kas bersih digunakan Net cash flows used for
untuk aktivitas investasi (20.118.803.033) (36.385.062.113) investing activities
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Lampiran 10 : Hasil Analisis SPSS Versi 21

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
I Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CurrentRatio &5 514 a8.638 2 35555 1,819660
ACHAMNGE 55 -213 360 07558 104350
ROA L] -074 526 09658 133301
MScore &5 -3,150 12,034 2 26884 3029309
Valid M (listwise) fata)
Uji Korelasi
Correlations
CurrentRatio | ACHANGE ROA MScore
CurrentRatio  Pearson Correlation 1 148 208 -A77
Sig. (2-tailed) 283 125 185
M 55 55 55 55
ACHANGE Fearson Correlation 148 1 4427 376
Sig. (2-tailed) 283 0o 015
M 55 55 55 55
ROA FPearson Correlation 208 442" 1 085
Sig. (2-tailed) 125 om 689
M 55 55 55 55
MScore Pearson Correlation -177 ,326' 055 1
Sig. (2-tailed) 145 015 689
M 55 55 55 55

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Carrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

& 55
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 277315267

Most Extreme Differences  Absolute 081
FPositive ,0a1

Megative -,045

Kolmogorov-Smirnov £ G674
Asymp. Sig. (2-tailed) 754

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
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Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: MScore
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Observed Cum Prob
Uji Multikolonearitas
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficients Collingarity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2432 74 3,607 001
CurrentRatio - 366 219 -220 -1,675 100 852 1,060
ACHANGE 11,304 4156 389 2720 009 802 1,247
ROA -1,606 3,291 -071 - 488 628 T84 1,276

a. Dependent Variahle: MScore
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Regression Studentized Residual

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: MScore
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Durbin Watson

Model Summrclr].f3
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madel F R Square Square the Estimate Watson
1 402° 162 113 2,853551 1,680

a. Predictors: (Constant), ROA, CurrentRatio, ACHANGE
h. Dependent¥ariable: MScore

Hasil Uji Run Test

Runs Test

ed

Linstandardiz

Fesidual

Z

TestValue®

Cases = TestValue
Cases »= TestWalue
Total Cases
mMumber of Runs

Asymp. Sig. (2-tailed)

- 16127
27

28

55
-1,768
07T

a. Median
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 2432 674 3,607 001
CurrentRatio - 366 219 -220 | -1,675 100 952 1,050
ACHANGE 11,304 4156 380 2720 009 802 1,247
ROA -1,606 3,291 -071 - 448 628 764 1,276
a. Dependent Variable: MScore
Uji Statistik F
ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 80,262 3 26754 | 3286 | 028"
Residual 415,280 a1 8,143
Total 495 542 hd
a. DependentVariahle: MScore
h. Predictors: (Constant), ROA, CurrentRatio, ACHANGE
Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Standardizad
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 2432 74 3,607 01
CurrentRatio - 366 218 -220 -1 675 100 552 1,080
ACHANGE 11,304 4,156 389 2720 009 02 1,247
ROA -1,606 3291 - 071 - 488 628 784 1,276

a. Dependent Variable: MScaore
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summﬂr'_l,.fj

Mocdel

1

Adjusted R Std. Error of
F R Square Square the Estimate
4024 162 113 2,853551

a. Predictors: (Constant), ROA, CurrentRatio, ACHAMGE
h. Dependent Variable: MScore
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Lampiran 11 : Data Outliers

« Current Ratio
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+ Hasil Kolmogorov Smirnov sebelum dan sesudah ada Data Outliers

e Sebelum

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

M g5
Mormal Parameters™ P Mean Looaooona
Stel. Deviation 640252088

Most Extreme Differences  Ahsolute 58
Positive 58

MHegative -107

Kalmogorav-Smirnov £ 1,541
Asymp. Sig. (2-tailed) 017

a. Test distribution is Maormal.

h. Calculated from data.

e Sesudah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz

ed Residual

I 55
Mormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 277315267

Most Extreme Differences  Absolute aa1
Positive 091

Megative -,045

Kolmogorov-Smirnoy Z G744
Asymp. Sig. (2-tailed) a4

a. Test distribution is Marmal.

k. Calculated from data.
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4+ Hasil RunTest sebelum dan sesudah ada Data Outliers

e Sebelum
Runs Test
Unstandardiz
ed Residual
Testvalue?® -1,19038
Cases = TestValue 47
Cases == TestValue 48
Total Cases a5
Mumber of Runs a0
z -3,816
Asymp. Sig. (2-tailed) oao
a. Median
e Sesudah
Runs Test
Lnstandardiz
ed Residual
TestValue?® - 16127
Cases = TestValue 27
Cases == TestValue 28
Total Cases 55
Mumber of Runs 22
Z -1,768
Asymp. Sig. (2-tailed) OFT
a. Median
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Lampiran 12 : Tabel Durbin-Watson (DW) , o =5%

Tabwl Darbin-Watsen (DW), o= 5%

L62

k=1 L= k=3 k=4 k=5
a dl du i diy ol du dl. Ji dl. L)
L Al 14002
? DLA39E 13552 04572 PE-
a 07619 13312 055 LTIT 03874 11856
kS DR 13190 52 150s | D4548 T13E2 | Oxmm 25381
10 Lk pet 13157 ET2 15213 | OE25R Lolsx | 037D ram 02427 23117
11 Q2T 13241 0 TSED lams | DEME LOxEn | Doeds] et 03155 16
12 Lakip 13312 E132 15708 | QE5TT LEs40 | Q51X 21788 03708 25061
13 10087 13402 LEAI2 1.5611 QTI4T LELE | Q5745 Lirad [a425 23807
14 PR L 13503 a0 15507 | OTesET L7768 | DQuA3Zl 208 05052 22959
15 LOTT0 13805 [ 15432 | OEl4D 17501 O.A353 1477 05550 220198
16 12 130 LR ] 1.5%Es | QESTZ L7277 | QT4 1.935] HEA S 21567
17 11330 13412 Loz 15350 OLESER L7 QT 1. 9015 D&l ER B
13 11576 1313 | s 15353 | O8an .63 QLR 1.E713 0 T0RE 2
19 1130 142 LOT43 15355 | Ouiss 1Laasl OLRSER B4R 0752y 2
F. | 1.3M5 L4107 (1] 15357 | Q9976 Lanss | ORSd 1RIRY 073 1 3908
2l 13212 14200 L1246 1.53ES 1.02s2 Lasad | QT2 LEIE ORIRE 1 JERE
n 12395 14280 11471 15408 10530 L6540 | Q0573 17974 ORSZS 1 3400
N 132557 14375 L. 16E2 154315 10778 LA5T | Oidsd 1.7355 0 A 1319
4 1.3713 14458 L.IETR 1.5a5 LI1g30 1LA555 1oLzl 1.7753 09329 1 J0E
25 1.2379 14537 . ] 15495 L1238 16540 1038l 1. 7668 0950 1 3851
6 13012 14812 11236 15518 11432 16513 PR 1.7591 0970y 1 3727
n 13157 14888 12350 15552 L1634 La510 106838 1.7537 1002 1 3508
= 1384 14750 13553 1559 11305 1.A50% 11024 1.747. 1.OI7TE 1350
3 13405 14818 12659 15611 11976 16450 11241 1.7426 .04 1 34012
) 1.3530 14302 12837 1.5656 1Tl 16458 11426 1.7388 1.0 13326
3l 1.3630) 14357 e 1.5701 1.1Xe 16500 11602 1.7352 1.0r0 1 3151
n 1.3734 1.5099 13053 15736 1.2437 1LA505 11763 1.7323 1. 102 1 3187
] 13434 1.5078 13212 15770 11576 1L.a511 11937 1.72%8 11370 1312
e 13319 15136 13315 1.5805 L1M7 1.a519 1.7 1.7277 11423 1 307E
35 14019 151N 13433 1581 11333 16518 1.2221 1.7253 1. 1501 130232
8 .47 1.5045 1.3537 15872 1.3 1.653% 1.233 1.7245 1.1755 17987
n 14150 15297 13635 1500 1308 PR ] 12483 1.7233 1. 1501 1.7950
= 14370 15348 13730 15937 1377 16553 1.2%14 173323 1. 2082 1794
3 14347 15398 1.3811 155050 13253 L6575 13734 1.7215 12176 1. 7688
) 12471 1544 13908 15000 1.33ke 1.A5ED 1.334 1. 7203 1.23405 17859
2l 1443 15490 13992 15031 13480 PR it 1.3953 17205 1.2423 1. 7838
a2 14582 15534 L 407E 0] 13573 1.e817 13064 1.7202 1. 2545 17814
a3 14833 1.5577 L4151 150 13853 16832 13168 1. 7200} 1. 2560 1.7794
e l.asa 15619 1 4235 1&1H 13744 1047 15263 1.7200} 1.I763 17777
a5 14754 15850 L4298 15148 13332 16552 135 1. 7200} 1.ZE74 1.7762
= 14314 1.5700 | 4358 15176 13992 L&&T7 13429 17201 12576 1.7748
a7 1.4472 15739 | 4435 15202 13980 16852 1.3535 17203 12073 177358
£ 14914 1.5776 | 4500 1521 14084 LaMa 1319 1. 720 12067 1.7728
4 14382 15313 | 4554 15257 14136 L.a7x3 15701 1.7214 1.3153 17714
50 1.5035 15840 L 4615 1ETER 14206 16739 13779 1.7214 1.5348 1.7708
51 15088 1588 | 4684 15300 14272 1a754 13455 1.7313 12431 1.7701
52 1.5135 1217 14741 JE-E 14339 L.ansi 13323 1.7223 12512 1704
53 15183 1.59%] LATET 15350 14402 L6785 1404} 1.7233 12502 1. 78
54 1.5234 15983 | 4851 P B 14452 1.6300 1403 1.7234 1. 3569 1. 784
55 1.5276 145014 L AQ0E 150 14513 16315 14138 1.7240 1.5743 1781
5 1.5320 15045 I 40z2 15430 14581 16430 14201 1.7348 1.XE15 1. 7678
5 1.5383 15075 | S0 L= 14837 1.6345 1.&2p4 1.7253 1. 3RS 1. M7
54 15405 L&105 15052 15475 14892 16350 1.4325 1.715% 1.%953 1.773
59 15448 15132 1 505 15897 14745 16375 14385 1.7168 1.&0143 1. 7367
6l 15485 L&1s2 15142 15518 L4mr 16880 14443 1727 1.&0s3 1771
&l 1.5524 1L51ED L5180 1A540 14347 1690 14499 17281 l.&les 1.7%571




Lampiran 13 : Tabel F

| Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

J— df untuk pembiliang (N1)
penysbut

[H2] 1 2] 3| 4| s| e| 7 [ 3| 1| 1| 12| 3| 4] 15

46 | 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 208 | 200 | 197 | 194 | 191 | 189

47 | 405 | 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 [ 200 | 208 | 200 | 196 | 183 | 191 | 198

48 | 402 | 319 | 280 | 257 | 241 | 220|221 | 214 [ 208 (203 | 100 | 185 | 183 | 190 | 138

49 |4pe | 319 | 270 | 256 | 20 | 220 | 220 | 243 | 208 [ 203 | 100 | 185 | 103 | 190 | 138

50 | 403 | 318|270 | 286 | 20 | 220 | 220 | 243 | 207 | 203 | 100 | 185 | 102 | 180 | 187

51403 | 348|270 | 285 | 240 | 228 | 220 | 243 | 207 | 202 | 128 | 185 | 482 | 180 | 187

52 | 403 318|278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 108 | 194 | 191 | 189 | 186

53 |402 |37 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 [ 206 [ 201 | 197 | 184 | 191 | 188 | 196

54 |4p2 (317|278 | 254 | 239 | 227 | 248 | 212 [ 206 (201 | 197 | 184 | 191 | 188 | 196

55402 [3.16 | 277 | 254 | 238 | 227 | 248 | 211 [ 206 [ 201 | 197 | 183 | 180 | 1.88 | 185

s¢ 4ot | 318|277 | 284 | 238 | 227 | 248 | 211 | 208 (200 | 198 | 183 | 100 | 187 | 188

s7|4pt |38 | 277 | 253 | 238 | 226 | 248 | 211 [ 208 [ 200 | 195 | 183 | 100 | 187 | 188

56 |40t | 318 | 276 | 253 | 237 | 226 | 247 | 210 | 208 | 200 | 105 | 182 | 180 | 187 | 184

55 |4p0 | 345 | 276 | 253 | 237 | 228 | 247 | 210 | 204 | 200 | 108 | 182 | 480 | 188 | 184

60 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 | 247 | 210 | 204 | 199 | 195 | 192 | 189 | 186 | 184

61 | 400 315|276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 1.99 | 195 | 191 | 185 | 186 | 1.3

Lampiran 14 : Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Y 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
ar 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68135 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 241019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 167793 201174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 167722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67635 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67391 2.00856 2.40327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29809 1.67469 2.00665 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 167412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 239741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.666591 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 167155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 2.66176 3.23421
€0 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
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